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ABSTRAK 
Reski Muliana, Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Dalam 

Mengembangkan Objek Wisata Di Kabupaten Enrekang (dibimbing oleh Ibu An ras  

Try Astuti dan Bapak Adithia Pahawan Putra). 

Terdapat banyak kawasan objek wisata di Kabupaten Enrekang, beberapa di 

antaranya dikelola oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Dispopar) 

Kabupaten Enrekang seperti Permandian Alam Lewaja, Villa Latimojong, dan Villa 

Bambapuang. Masalah utamanya adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang 

objek wisata tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui bagaimana 

objek wisata yang dikelola dinas pemuda olahraga dan pariwisata. 2) Untuk 

mengetahui apa faktor-faktor yang menghambat dan mendukung dinas pemuda 

olahraga dan pariwisata dalam pengembangan objek wisata. 3) Untuk mengetahui 

bagaimana peran dinas pemuda olahraga dan pariwisata dalam mengembangkan 

objek wisata di Kabupaten Enrekang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

dengan pendekatan fenomenologi, data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) objek wisata yang dikelola oleh 

Dispopar Kabupaten Enrekang terbagi atas 3 yaitu Permandian Alam Lewaja yang 

menonjolkan wisata alamnya, Villa Bambapuang yang menonjolkan promosi budaya, 

dan Villa Emas Latimojong yang menonjolkan fasilitas buatan untuk menunjang 

wisatawan. 2) Keberadaan objek wisata di Kabupaten Enrekang didukung oleh faktor 

alam, budaya dan manusia. Namun, keterbatasan dana, letak geografis, dan masalah 

kepemilikan lahan menjadi penghambat seingga masih banyak wisatawan yang 

kurang mengenal objek wisata di Enrekang, hal ini karena lokasinya yang terpencil. 

3) Untuk meningkatkan pemahaman terkait objek wisata di enrekang, Dispopar 

berperan dalam menerapkan aturan atau kebijakan dalam pemanfaatan potensi 

Sumber daya pariwisata dan sumber daya manusia, dan melibatkan persepsi 

masyarakat maupun wisatawan, serta melakukan sosialisasi sadar wisata dan 

pelatihan-pelatihan seperti mitigasi bencana di destinasi wisata, dan pemandu wisata. 

 

Kata kunci: Peran, Dispopar, Mengembangkan Objek Wisata 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts te dan sa ز

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha ر

 dal D De ص

 dzal Dz de dan zet ط

 Ra R Er ع

 zai Z Zet ػ

 sin S Es ؽ
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 Syin Sy es dan ya ف

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

 ha H Ha ىٗ

 hamzah   Apostrof ء

ٞ ya Y Ya 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

 

2. Vokal 
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a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٟ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 ْٛ  Fathah dan ىَ

Wau 
Au a dan u 

Contoh : 

 Kaifa :و١َْفَ 

يَ  ْٛ  Haula :دَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

danHuruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ىاَ /ىَٟ 
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 ْٟ  Kasrah dan Ya Ī  i  dan garis di atas ىِ
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 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىُٛ

Contoh : 

 māta: ِاخ

 ramā : عِٝ

 qīla : ل١ً

 yamūtu : ٠ّٛخ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَحُ اٌجَٕهحِ  ْٚ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  عَ

ٌْفاَض١ٍِْحَِ  ض٠ِْٕحَُ ا َّ ٌْ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  اَ

حُ  َّ ٌْذِىْ  al-hikmah :   اَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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َا   Rabbanā: عَتهٕ

١َْٕا   Najjainā : ٔجَه

ٌْذَك      al-haqq : اَ

ٌْذَج     al-hajj : اَ

  َُ  nuʻʻima : ٔؼُْ

   ٚ  ʻaduwwun : ػَضُ

Jika huruf ٜ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ) ّٟ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,)ىِ

Contoh: 

  ٟ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): ػَغَتِ

  ٟ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : ػٍَِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ؾُ  ّْ ٌْشَ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  اَ

ٌْؼٌَحَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  اٌَؼه

فحَُ  َـ ٍْ  al-falsafah :  اٌفَ

ٌْثلَِاصُ   al-bilādu :  اَ
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 َْ ْٚ غُ ُِ  ta‟murūna : ذأَْ

ءُ  ْٛ  ‟al-nau : إٌه

ء   ْٟ  syai‟un : شَ

غْخُ  ِِ  Umirtu : أُ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an 

(dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 
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Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ُٓ اللَِّ   billah تا اللَّ    Dīnullah  ص٠ِْ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حِ اللَِّ  َّ ْٟ عَدْ ُْ فِ ُ٘  Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt..  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

DSN-MUI = Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

UU = Undang-Undang 

ATM = Anjungan Tunai Mandiri 

RI = Republik Indonesia 

BUMDes = Badan Usaha Milik Desa 

SDM = Sumber Daya Manusia 
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفذح = ص

 تضْٚ = صَ

 صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚؿٍُ =صٍؼُ

 طثؼح = ط

 تضْٚ ٔاشغ = ىٓ

 إٌٝ آسغ٘ا / إٌٝ آسغٖ = اٌز

 جؼء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, di antaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  ―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (―dan 

kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 

  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk 

keperluan rekreasi. Kata "pariwisata" berasal dari bahasa Sanskerta "pari" yang 

berarti berkali-kali, dan "wisata" yang berarti perjalanan. Dengan demikian, 

pariwisata dapat dijelaskan sebagai kegiatan berulang-ulang melakukan perjalanan 

atau bepergian ke suatu tempat..
1
 

Pariwisata merupakan kegiatan yang kompleks, melibatkan berbagai disiplin 

ilmu, dimensi, dan sektor yang berbeda, yang melibatkan pemerintah, pemangku 

kepentingan, serta masyarakat. Industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang 

mengalami pertumbuhan pesat, dan menjadi salah satu pilar ekonomi global. Pada 

tahun 2012, terjadi peningkatan sebesar 4% dalam jumlah wisatawan yang melakukan 

perjalanan lintas negara, dengan jumlah total mencapai lebih dari satu miliar 

wisatawan.
2
 

Undang–Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menjelaskan 

bahwa pembangunan sektor pariwisata bertujuan untuk mendukung kesetaraan 

peluang ekonomi, menghadapi tantangan perubahan kehidupan baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun global. Pembangunan ini juga ditujukan untuk menjadi motor 

penggerak dalam pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan daerah, 

memperkuat ekonomi lokal, menciptakan lapangan kerja, serta membuka kesempatan 

usaha baru. Selain itu, pengembangan pariwisata juga diarahkan untuk memperluas 

cakupan produk lokal melalui pemasaran yang lebih luas, dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, 

pengembangan kawasan pariwisata harus dilakukan secara terencana dan menyeluruh 

agar dapat memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 

                                                           
1
Ani Wijayanti, StrategiPengembangan Pariwisata Edukasi Di Kota Yogyakarta 

(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2019), h. 6. 
2
Ismayanti, Pengantar Pariwisata (Jakarta : Grasindo, 2010), h. 1.  
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Salah satu potensi utama dalam pengembangan ekonomi daerah berasal dari 

sektor pariwisata. Pariwisata merupakan kegiatan yang secara langsung maupun tidak 

langsung melibatkan masyarakat. Semakin meningkatnya perhatian terhadap 

pengembangan pariwisata dikarenakan kesadaran akan pentingnya 

mempertimbangkan aspek sosial dalam pembangunan pariwisata. Dengan 

pengelolaan yang matang, pariwisata dapat memberikan dampak positif pada 

kehidupan masyarakat setempat dalam berbagai aspek seperti sosial, ekonomi, 

budaya, lingkungan, ilmu pengetahuan, serta menciptakan lapangan kerja baru. 

Dinas  Pemuda  Olahraga  dan  Pariwisata  adalah  sebuah  instansi  pemerintah 

yang   dapat   ditemui   di   setiap   Provinsi/Kabupaten/Kota   di   Indonesia   tidak 

terkecuali   di   Kalimantan   Timur.   Dinas   Pemuda   Olahraga   dan   Pariwisata 

mempunyai  tugas  pokok  yaitu  melaksanakan  urusan  pemerintahan  daerah  di 

bidang pelayanan Pemuda Olahraga dan pariwisata. Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata   sangat   penting   karena   mempunyai   fungsi   salah   satuya   dengan 

pembinaan, pengawasan dan pengembangan obyek daya tarik wisata, serta usaha 

dalam peningkatan kunjungan wisatawan.
3
 

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu Kabupaten di daerah Sulewesi 

Selatan. Kabupaten Enrekang memiliki wewenang sendiri untuk mengelola sumber 

daya yang terdapat di wilayanya. Termasuk didalamnya adalah potensi dan sumber 

daya yang dapat dikembangkan untuk menunjang program ekonomi daerah bidang 

pariwisata. Berbagai potensi objek wisata yang ada di Kabupaten Enrekang, sudah 

sepantasnya daerah ini menjadi destinasi wisata yang baru dan unggul di Indonesia. 

Seluruh objek wisata masih dalam kendali pemerintah Kabupaten Enrekang melalui 

dinas pariwisata Kabupaten Enrekang. Artinya masih mengandalkan insentif dari 

pemerintah daerah, yang dalam perkembangannya dari pemerintah daerah dapat 

dikelolah oleh pihak swasta serta masyarakat. 

                                                           
3
 Arifin, Z. (2020). Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Dalam Meningkatkan 

Kunjungan Wisatawan Di Kota Bontang. Jurnal Administrasi Bisnis FISIPOL UNMUL, 8(2), 134-

141. 
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Berdasarkan observasi awal peneliti, terdapat banyak kawasan objek wisata 

yang berada di Kabupaten Enrekang antara lain objek Wisata Kadingeh, Karangan, 

dan Perombeang yang di kelola langsung oleh kelompok sadar wisata atau Pokdarwis 

yang berada di desa wisata dan terdapat 31 objek wisata. Adapun objek wisata yang 

dikelola langsung oleh pemerintah yaitu objek wisata air terjun lewaja, villa 

latimojong, dan villa bambapuang. Dalam meningkatkan kunjungan wisatawan peran 

dinas pemuda olahraga dan pariwisata yang dikelola oleh Pokdarwis adalah 

melakukan pelatihan-pelatihan dalam pelatihan tersebut tergantung oleh objek wisata 

itu sendiri seperti objek wisata latimojong (camping room) memiliki pelatihan berupa 

Guide (pemandu jalan), pelatihan menyajikan makananan untuk restoran, pemasaran 

melalui media sosial atau media cetak. Dan melakukan kegiatan event yaitu 

massenrempulu festival ada beberapa kegiatan didalamnya seperti festival latimojong, 

kemah pemuda, dan melibatkan UMKM. Dengan mengundang semua pengelola 

destinasi objek wisata yang ada di desa wisata Kabupaten Enrekang. Adapun kendala 

yaitu dari masyarakat itu sendiri karena masih banyak yang belum paham terkait 

dengan objek wisata yang ada di Kabupaten Enrekang, dalam hal ini upaya Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata yaitu bersosialisasi kembali kepada para masyarakat 

setempat. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Dalam Mengembangkan 

Objek Wisata Di Kabupaten Enrekang. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas , maka terdapat tiga rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana objek wisata yang dikelola Dinas Pemuda Olahraga Dan 

Pariwisata? 

2. Apakah faktor-faktor yang menhambat dan mendukung Dinas Pemuda 

Olahraga Dan Pariwisata dalam Pengembangan Objek Wisata? 
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3. Bagaimana Peran Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam 

mengembangkan objek wisata di Kabupaten Enrekang? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana objek wisata yang dikelola dinas pemuda 

olahraga dan pariwisata 

2. Untuk mengetahui apa faktor-faktor yang menghambat dan mendukung 

dinas pemuda olahraga dan pariwisata dalam pengembangan objek wisata 

3. Untuk mengetahui bagaimana peran dinas pemuda olahraga dan pariwisata 

dalam mengembangkan objek wisata di Kabupaten Enrekang 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada penulis untuk 

memperdalam pemahamannya terkait Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan 

Pariwisata Dalam mengembangkan objek wisata di Kabupaten Enrekang. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan 

yang bermanfaat kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian terkait 

dengan Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Dalam 

mengembangkan objek wisata di Kabupaten Enrekang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan menggambarkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yang penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Pemaparan tinjauan penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mengetahuin persamaan dan perbedaan yang sangat mendasar dari penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dan terhindar dari anggapan plagiasi. 

M. Aswad Hasta yang berjudul ―Peran Dinas Kepemudaan Olahraga Dan 

Pariwisata Dalam Pengembangan Wisata Di Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang‖.  Dalam penelitiannya disimpulkan bahwa peran Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata dalam pengembangan wisata di Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang ada 5 yaitu motivator, komunikator, fasilitator, mediator dan 

dinamisator. Strategi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata dalam 

Pengembangan Wisata di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang melalui analisis 

SWOT dengan tingkatan skor pembobotan 0-100 sangat kurang, 100-200 kurang, 

200-300 cukup, 300-400 baik, 400-500 sangat baik menunjukkan bahwa dalam aspek 

Strength, Kecamatan Baraka memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan 

dengan besaran Skor Pembobotan 330. Aspek Weakness dengan tingkatan skor 

pembobotan kurang dari 300 yaitu kegiatan pembangunan desa wisata yang 

dilakukan pemerintah sangat lamban dengan skor pembobotan 260. Aspek 

Opportunitiess untuk mengembangkan potensi wisata cukup besar dengan skor 

pembobotan 330. Dan Threats dengan besaran skor pembobotan 270.
4
  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dikatehui persamaan dalam penelitian 

terdahulu dengan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu baik di Kecamatan Baraka 

                                                           
4
M Aswad Hasta,‖Peran Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Dalam 

Pengembangan Wisata Di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”(Universitas Hasanuddin,2022), 

h. 1. 



6 

 

 

 

maupun di seluruh Kabupaten Enrekang, penelitian ini dan penelitian terdahulu 

mengidentifikasi potensi wisata yang ada dan tantangan yang dihadapi dalam 

pengembangannya. Ini mencakup analisis faktor alam, budaya, dan sumber daya 

manusia. Sedangkan letek perbedaannya yaitu temuan spesifiknya meliputi 

identifikasi objek wisata unik di Baraka, dimana penelitian sebelumnya tidak secara 

rinci menjelaskan jenis objek wisata yang ditonjolkan. 

Golam Grozal yang berjudul ―Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata 

Kabupaten Pasaman Dalam Pengembangan Taman Wisata Alam Rimbo Panti 

Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat‖. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu bahwa  dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptifdengan 

analisis data kualitatif. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.Informan Penelitian dalam penelitian ini 

berjumlah 9 orang. Dalam penelitian ini berdasarkan indikator peran pemerintah 

sebagai motivator, fasilitator dan stimulator sudah berjalan dengan baik, namun 

dalam pelaksanaannya masih kurang optimal dan masih terdapat beberapa kendala 

seperti sarana dan prasarana, anggaran dan sumber daya manusia yang mengelolanya. 

Dalam pengembangan Objek Wisata Alam Rimbo Panti ini belum adanya peran serta 

atau kerjasamadengan pihak swasta, sehingga pengembangan Objek Wisata Alam 

Rimbo Paniti ini masih belum maksimal.
5
  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, adapun persamaan dari penelitian tersebut 

yaitu keduanya menyoroti pentingnya peran dinas dalam pengelolaan dan 

pengembangan wisata, serta perlunya kolaborasi dan peningkatan infrastruktur untuk 

mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada 

skala, fokus, karakteristik objek wisata, dan pendekatan pengembangan. Selain itu, 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hambatan berupa isu-isu konservasi, 

keterbatasan sumber daya untuk pengelolaan taman alam, serta kesadaran lingkungan 

                                                           
5
Golam Grozalo, ―Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisatadalam Pengembangan 

Taman Wisata Alamrimbo Panti Kabupaten Pasamanprovinsi Sumatera Barat‖ (Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), H. 1. 
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dari pengunjung. Sedangkan, peneltian ini menunjukkan tantangan yang beragam, 

termasuk masalah lokasi, status kepemilikan lahan, dan  pendanaan. 

Romi Gunawan yang berjudul ―Peran Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Pelalawan Dalam Mengembangkan Objek Wisata Bono‖ 

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu pendekatan pengembangan 

berfokus pada mempromosikan Bono sebagai destinasi wisata unik dan menarik 

minat wisatawan internasional. Ini bisa melibatkan promosi, peningkatan fasilitas 

penunjang wisata surfing, dan kerjasama dengan komunitas peselancar. Sehingga, 

untuk melihat sejauh mana Peran Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Olahraga 

Kabupaten Palalawan dalam mengembangkan objek wisata bono di Kabupaten 

palalawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif. Penggunaan 

metode kualitatif ini bertujuan untuk menunjang tingkat akurasinya sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan dan dapat dengan mudah dipahami. Instrumen pengumpulan 

data dalam penelitian ini memprioritaskan wawancara sebaga alat memperoleh bahan 

baku utama untuk mendapatkan kondisi yang sesuai. Penelitian ini juga 

menggunakan Purposives sampling, yaitu suatu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau seleksi khusus. Informan penelitian ini adalah kepala 

bidang pariwisata yang mengetahui tentang pengembangan pariwisata bono.
 6

  

Dari penelitian tersebut, diketahui persamaan keduanya menunjukkan 

pentingnya peran dinas dalam mengelola pariwisata, kebutuhan kolaborasi dengan 

berbagai pihak, dan fokus pada peningkatan objek wisata untuk mendukung 

pengembangan wisata yang berkelanjutan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

objek wisata dan pendekatan pengembangan yang diterapkan oleh dinas terkait 

memerlukan strategi pengembangan khusus yang berfokus pada promosi 

internasional dan keberlanjutan lingkungan, sementara Kabupaten Enrekang dengan 

berbagai objek wisata memerlukan pendekatan yang lebih luas dan beragam. 

Mawar Pranika Hasibun yang berjudul ―Peranan Dinas Pariwisata Pemuda Dan 

                                                           
6
Romi Gunawan, ―Peran Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 

Pelalawan Dalam Mengembangkan Objek Wisata Bono‖ (Universitas Islam Riau, 2020), H. 1. 
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Olahraga Sarolangun Dalam Pengelolaan Objek Wisata Bukit Tempurung‖. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Sarolangun dalam 

pengelolaan objek wisata Bukit Tempurung dari aspek fasilitator dan dinamisator 

sudah dilakukan dengan baik, dimana dinas sudah melakukan pengelolaan sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya. Akan tetapi, peran Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Sarolangun dari aspek regulator belum berjalan dengan baik, dimana 

sampai saat ini dinas belum menetapkan kebijakan yang secara khusus mengatur 

pengelolaan objek wisata Bukit Tempurung. Upaya Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Sarolangun untuk keberlanjutan objek wisata Bukit Tempurung 

dilakukan dengan cara sosialisasi dan promosi dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi, dimana promosi ini dilakukan dengan menggunakan laman website 

sehingga seluruh masyarakat luas dapat mengakses informasi mengenai keberadaan 

objek wisata Bukit Tempurung tersebut.
7
  

Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui persamaannya yaitu menekankan 

peran penting dari Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga dalam pengembangan 

objek wisata, pentingnya kerjasama  dengan berbagai pihak, dan fokus pada 

peningkatan infrastruktur untuk mendukung pengembangan wisata yang 

berkelanjutan. Sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasan yang 

menunjukkan perbedaan dalam skala dan fokus objek wisata yang dikembangkan. 

Bukit Tempurung di Sarolangun merupakan satu objek wisata alam yang 

menekankan pada pengelolaan lingkungan dan fasilitas dasar, sementara objek wisata 

di Kabupaten Enrekang dikelola dengan berbagai pendekatan yang lebih 

komprehensif dan beragam sesuai dengan bentuk wisatanya. 

                                                           
7
Mawar Pranika Hasibuan, “Peranan Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahragasarolangun 

Dalam Pengelolaan Objekwisata Bukit Tempurung‖ (Universitas Jambi, 2023). 
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B. Tinjauan Teori 

1. Peran 

a. Pengertian Peran 

Menurut Poerwadarmita dalam Ismail Solihin, peran adalah ikut ambil bagian 

dalam suatu kegiatan atau keikutsertaan secara aktif. Syahrial Syarbaini mengatakan 

bahwa peran atau peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan, yakni 

pelaksanaan kewajiban sesuai dengan kedudukan.
8
 Pengertian  peran menurut 

Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 

ia menjalankan suatu peranan. 

Secara bahasa, peran berasal dari bahasa Inggris yaitu ―role‖ yang dalam 

bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai ―seperangkat tindakan yang dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan‖. Menurut KBBI Peran adalah berperilaku menurut posisi 

seseorang dalam masyarakat. Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. 

Peran disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh 

seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi.
9
 

Peran menurut kamus besar Indonesia adalah karakter, kapasitas, posisi dan 

tugas yang aktif dalam berkontribusi. Peranan merupakan aspek dinamis dari 

kedudukan/status. Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran. Keduanya 

tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. 

Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola 

pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang 

diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan 

masyarakat kepadanya. Istilah peran dipilih secara baik, karena dia menyatakan 

bahwa setiap orang adalah pelaku di dalam masyarakat di mana dia hidup, juga dia 

                                                           
8
Ismail solihin, Pengantar Manejemen (Jakarta: Erlangga, 2010) 

9
Nuha Amatullah Yasa, ―Artikel Pendidikan dan Pengajaran" Peran Guru dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Masa Pandemi",‖ 2021. 
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adalah seorang aktor yang harus memainkan beberapa peranan seperti aktor-aktor 

profesional.
10

 

Menurut Dewi Wulansari, Peran adalah konsep tentang apa yang harus 

dilakukan oleh individu dalam masyarakat dan meliputi tuntutan-tuntutan perilaku 

dari masyarakat terhadap seseorang dan merupakan perilaku individu yang penting 

bagi struktur social masyarakat.
11

 

Menurut Suekanto, Peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan 

(status), Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan, perbedaan antara kedudukan dengan 

peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-

pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.
12

 

 Peran berarti laku, bertindak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran 

ialah perangkat tingkat laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dimasyarakat, sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam status, kedudukan dan 

peran dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama 

penjelasan historis, konsep peran semula dipinjam dari kalangan yang memiliki  

hubungan erat dengan drama atau teater yang hidup subur pada zaman yunani kuno 

atau romawi. Dalam hal ini peran berarti karakter yang disandang atau dibawakan 

oleh seorang actor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu.Kedua, peran menurut 

ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan 

tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya karna posisi yang didudukinya 

tersebut. 

Menurut Siagian, Pemerintahan Negara pada hakikatnya berfungsi untuk 

mengatur dan melayani. Fungsi pengaturan biasanya dikaitkan dengan hakikatnya 

Negara modern sebagai suatu Negara hukum (legal state), sedangkan fungsi 
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Duverger, Maurice. 2010. Sosiologi Politik. Rajagrafindo Persada, Jakarta. h. 103 
11

Dewi Wulansari, Sosiologi: Konsep Dan Teori (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h. 3. 
12

Soerjono Soekanto, Peranan Sosiologi Suatu Pengantar (Edisi Baru, Rajawali Pers, Jakarta, 

2013), h. 3. 
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pelayanan dikaitkan dengan hakikat Negara sebagai suatu Negara kesejahteraan 

(welfare state). 

Stakeholder yaitu setiap individu yang terlibat dalam sektor pariwisata, 

termasuk organisasi pemerintah (sektor publik), pihak swasta (sektor privat), 

masyarakat lokal, akademisi, dan media, memiliki potensi untuk mempengaruhi 

kebijakan pariwisata.
13

 Disini terlihat jelas bahwasanya peran pemerintah dipahami 

sebagai upaya yang dilakukan pmerintah maupun mengelola masyarakat disuatu 

Negara, dengan tujuan untuk menegakkan hukum dan menciptakan kesejahteraan 

bagi masyarakatnya. Jika dalam pemerintahan Negara modrn peran pemerintah sudah 

mulai dibatasi, hal tersebut berbeda ketika melihat Negara berkembang seperti 

Indonesia, pemerintah masih dibutuhkan sebagai pihak yang diharapkan dapat 

mengayomi dan mengelola berbagai permasalahan yang timbul di kalangan 

masyarakat.
14

 

Menurut United Nation-World Trade Organization (UN-WTO), peran 

pemerintah dalam menentukan kebijakan pariwisata harus memperhatikan beberapa 

hal strategis dan bertanggung jawab, yaitu: 

1) Membangun kerangka operasional dimana sektor publik dan swasta terlibat 

dalam denyut pariwisata. 

2) Menyediakan dan memfasilitasi kebutuhan legislasi, regulasi, dan kontrol 

yang diterapkan dalam pariwisata, perlindungan lingkungan, dan pelestarian 

budaya serta warisan budaya. 

3) Menyediakan dan membangun infrastuktur transportasi darat, laut dan udara 

dengan kelengkapan saranadan prasarana. 

4) Membangun dan memfasilitasi peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dengan menjamin pendidikan dan pelatihan yang professional untuk 

menyuplai kebutuhan tenaga kerja di sektor pariwisata.  

                                                           
13

 Adhitia Pahlawan Putra, ―Kebijakan Pengembangan Pariwisata Lintas Batas: Studi Kasus 

Perbatasan Indonesia-Papua New Guinea,‖ 2017, h 4. 
14

S.P Siagian, Organisasi Kepemimpinan Dan Perilaku Administrasi (Jakarta: Renaka Cipta, 

1992), h. 128. 
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5) Menerjemakan kebijakan pariwisata yang disusun ke dalam rencana 

kongkret.
15

 

b. Aspek-Aspek Peran  

Ada beberapa golongan yang terdapat dalam aspek-aspek peran yaitu: 

a) Orang-orang yang mengambil peran. 

Orang-orang yang mengambil peran dapat dikategorikan dalam dua 

bagian. Pertama adalah aktor, yang sedang berperilaku melakukansuatu peran 

tertentu. Kedua target atau sasaran yang mempunyai hubungan dengan aktor 

dan perilakunya. Dalam hal ini aktor maupun target atau sasaran dapat 

berbentuk individu atau kelompok. 

b) Perilaku yang muncul dalam interaksi 

Wujud dari perilaku yang muncul dalam peran ini nyata dan 

bervariasi, berbeda-beda dari aktor satu ke aktor yang lain. 

c) Kedudukan orang-orang dalam perilaku 

Kedudukan merupakan tempat atau posisi seseorang dalam suatu 

kelompok sosial. 

d) Kaitan antara orang dan perilaku 

Untuk menetapkan kaitan antara orang dan perilaku atau perilaku 

dengan perilaku, ditetapkan beberapa criteria yaitu: Kriteria kesamaan dan 

Derajat saling ketergantungan.
16

 

Sementara itu menurut Soekanto menjelaskan bahwa peran mencakup tiga hal, 

yaitu: 

a) Peran Normatif, meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

masyarkat. 
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16
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b) Peran Subjektif juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat  

c) Peran Faktual, merupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
17

 

Setiap posisi dalam kelompok mempunyai peran yang saling berhubungan, yang 

terdiri dari perilaku yang diharapkan dari mereka yang menduduki posisi tersebut. 

Perilaku yang diharapkan umumnya sudah disetujui tidak hanya oleh mereka yang 

menduduki posisi tersebut, tetapi juga oleh anggota lain dalam kelompok itu. 

Pembahasan perihal anekan macam peranan yang melekat pada individu-individu 

dalam masyarakat penting bagi hal-hal sebagai berikut:  

a) Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur 

masyarakat hendak dipertahankan kelangsungan.  

b) Peranan tersebut seyogyanya dilekatkan pada individu-individu yang oleh 

masyarakat dianggap mampu melaksanakannya, mereka harus terlebih dahulu 

terlatih dan mempunyai hasrat untuk melaksanakannya  

c) Dalam masyarakat kadangkala dijumpai individu-individu yang tak mampu 

melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh Masyarakat karena 

mungkin pelaksanaannya memerlukan pengorbanan arti kepentingan-

kepentingan peribadi yang terlalu banyak. 

d) Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, belum 

tentu mayarakat dakan dapat memberikan peluang-peluang yang seimbang 

Bahkan seringkali terlihat betapa masyarakat terpaksa membatasi peluang-

peluang tersebut.
18
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Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

h.46. 
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2. Pengembangan Wisata 

a.  Pengertian Pengembangan wisata 

Pengembangan mengandung pengertian pembangunan secara bertahap 

dan teratur serta menjurus ke sasaran yang dikehendaki. Pengembangan 

bertujuan untuk pengembangan produk dan pelayanan berkualitas, seimbang dan 

bertahap.
19

 

Pengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk mengembangkan 

atau memajukan Objek Wisata agar Objek Wisata tersebut lebih baik dan lebih 

menarik ditinjau dari segi tempat maupun benda-benda yang ada didalamnya 

untuk dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya. Untuk membantu 

pengembangan pariwisata berdirilah sebuah organisasi yang bertujuan untuk 

menjaga pembangunan pariwisata untuk meningkatkan pembangunan ekonomi, 

kemakmuran, perdamaian, kesejahteraan, HAM tanpa membedakan ras, suku, 

etnis, kelamin, bahasa, agama yaitu organisasi Pariwisata Dunia ―Word Toursm 

Organization (WTO)‖.
20

 

Keberhasilan pengembangan pariwisata ditentukan oleh tiga faktor yaitu: 

1. Terdapatnya objek dan daya tarik wisata. 

Daya tarik wisata merupakan keindahan, keunikan, keaneka ragaman 

kekayaan alam atau objek tertentu yang memiliki nilai lebih sehingga dapat 

menjadi sasaran dari wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata. Adapun 

yang menjadi daya tarik bagi wisatawan dalam berkunjung seperti 

pemandangan laut, danau, pantai, air terjun, keanekaragaman flora danfauna, 

bangunan- bangunan yang didesain dengan menarik seperti rumahadat, taman 

bunga, peninggalan sejarah, budaya masyarakat dan lain sebagainya. 

 

 

                                                           
19
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2. Adanya aksesibilitas  

Aksesibilitas merupakan salah satu sarana yang penting dalam tumbuh 

kembangnya industri pariwisata karena dalam hal ini akan dapat memberikan 

kemudahan, kenyamanan bagi wisatawan. Pada dasarnya, wisatawan yang 

berkunjung pada suatu objek wisata tersebut tidak hanya menikmati 

keindahan alamnya saja. Tetapi, untuk kenyamanan maka aksesibilitas juga 

merupakan faktor penting karena berkaitan juga dengan mudah atau sulitnya 

akses yang ditempuh. Kemudahan akses yang ditempuh oleh wisatawan 

menjadi perlu untuk diperhatikan karena semakin mudahnya akses yang 

ditempuh pada suatu objek wisata, maka akan semakin menghemat biaya 

perjalanan, waktu dan tenaga. 

3. Adanya fasilitas 

Fasilitas wisata merupakan segala sesuatu kebutuhan yang diperlukan 

oleh wisatawan baik berupa sarana maupun prasarana wisata yang 

memilikiperan cukup penting dalam meningkatkan kenyamanan wisatawan. 

Banyaknya kunjungan wisatawan pada suatu daerah didasari akan adanya 

fasilitas wisata terutama dalam upaya pemenuhan kebutuhan wisatawan itu 

sendiri seperti akomodasi, agen perjalanan wisata dan sebagainya.
21

 

Suatu daerah yang berkembang menjadi sebuah destinasi wisata 

dipengaruhi oleh beberapa hal yang penting, seperti: 

a) Menarik untuk klien 

b) Fasilitas fasilitas dan antraksi 

c) Lokasi geografis 

d) Jalur transportasi 

e) Stabilitas politik 

f) Lingkungan yang sehat 
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g) Tidak ada larangan/batasan peerintah
22

 

b. Syarat Pengembangan Objek Wisata 

Daya Tarik Wisata Menurut Cooper mengemukakan bahwa terdapat 4 (empat) 

komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek wisata, yaitu: attraction, 

accessibility, amenity dan ancilliary. 

a) Attaraction (Atraksi) 

Merupakan komponen yang signifikan dalam menarik wisatawan. Suatu 

daerah dapat menjadi tujuan wisata jika kondisinya mendukung untuk 

dikembangkan menjadi sebuah atraksi wisata. 

b) Accesbility (Aksesibilitas) 

Merupakan hal yang paling penting dalam kegiatan pariwisata.  Segala  

macam  transportasi  ataupun  jasa  transportasi  menjadi akses penting dalam 

pariwisata. 

c) Amenity (Fasilitas) 

Amenitas adalah segala macam sarana dan prasarana yang diperlukan oleh 

wisatawan selama berada di daerah tujuan wisata. Sarana danprasarana yang 

dimaksud seperti: penginapan, rumah makan, transportasi danagen perjalanan. 

Dengan menggunakan prasarana yang cocok dibangunlahsarana-sarana  

pariwisata  seperti  hotel, atraksi wisata,  marina,  gedungpertunjukan,  dan  

sebagainya.   

d) Ancilliary (Pelayanan Tambahan) 

Pelayanan tambahan harus disedikan oleh Pemda dari suatu daerah tujuan 

wisata baik untuk wisatawan maupun untuk pelaku ariwisata. Pelayanan yang 

disediakan termasuk pemasaran, pembangunan fisik (jalan raya, rel kereta, air 

minum, listrik, telepon, dan lain-lain) serta mengkoordinir segala macam 

aktivitas dan dengan segala peraturan perundang-undangan baik di jalan raya 

maupun di objek wisata. Ancilliary juga merupakan hal–hal yang mendukung 
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sebuah kepariwisataan, seperti lembaga pengelolaan, Tourist Information, 

Travel Agent dan stakeholder yang berperan dalam kepariwisataan.
23

 

 Adapun tujuan pengembangan objek wisata yaitu: 

a. Meningkatkan nilai estetika dan keindahan alam. 

b. Meningkatkan pengembangan objek wisata. 

c. Memberikan nilai rekreasi. 

d. Meningkatkan kegiatan ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

e. Meningkatkan keuntungan. 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat pengembangan 

1) Faktor Pendukung  

Faktor pendukung adalah hal atau kondisi yang dapat mendorong atau 

menumbuhkan suatu kegiatan, usaha atau produksi. Faktor pendukung dapat 

berasal dari potensi yang dimiliki suatu objek wisata. Potensi merupakan 

aspek penting yang perlu diperhatikan dan dieksplorasi lebih mendalam. 

Tujuannya adalah agar semua kelebihan dan potensi yang dapat 

dikembangkan dapat dimanfaatkan secara optimal, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Maka untuk menemukan potensi kepariwisataan 

suatu daerah harus berpedoman kepada apa yang dicari oleh wisatawan.
24

 

Dengan mengeksplorasi potensi secara menyeluruh, kita dapat memastikan 

bahwa semua aspek kemampuan dan kelebihan yang dimiliki dapat 

dioptimalkan, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar dan lebih luas. 

Pendekatan ini membantu kita untuk tidak hanya mengenali potensi yang ada 

tetapi juga memahami cara terbaik untuk mengembangkannya, baik dalam 

konteks pribadi maupun profesional, sehingga potensi tersebut dapat 

memberikan hasil yang signifikan dan berkelanjutan. 

                                                           
23

Cooper, Tourism Principles Dan Practice (England: Longman Group Limited., 1995), h. 81. 
24

 Muliana, Zainal Said, An Ras Try Astuti, Potensi Wisata Syariah Pada Taman Wisata 

Puncak Bila di Kabupaten Sidrap, Shi‘ar: Sharia Toursm Research, Vol. 1 No 2, 2023, h. 122.  



18 

 

 

 

Menurut Setianingsih, suatu daerah atau tempat hanya dapat 

menjadi tujuan wisata kalau kondisinya sedemikian rupa, sehingga ada yang 

dikembangkan menjadi atraksi wisata. Apa yang dikembangkan menjadi 

atraksi wisata itulah yang disebut modal atau sumber kepariwisataan. Modal 

kepariwisataan itu mengandung potensi untuk dikembangkan menjadi atraksi 

wisata, sedang atraksi wisata itu sudah tentu perlu komplementer dengan 

motif perjalanan wisata.
25

 

a. Potensi Alam 

Potensi alam tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya ekonomi, 

tetapi juga mendukung keanekaragaman hayati dan menjaga ekosistem 

yang sehat. Alam menjadi salah satu alasan utama seseorang melakukan 

perjalanan wisata, karena banyak orang yang berwisata untuk menikmati 

keindahan, ketenangan, serta keaslian flora dan fauna di lingkungan alami. 

b. Potensi Kebudayaan 

Potensi budaya meliputi warisan budaya, tradisi, dan kearifan lokal 

yang dimiliki oleh suatu daerah. Warisan budaya ini bisa menjadi daya 

tarik bagi wisatawan. Modal kebudayaan tersebut penting untuk menarik 

wisatawan agar berkunjung dan menikmati kebudayaan setempat. Dengan 

demikian, diharapkan pengunjung akan tertarik untuk tinggal lebih lama 

dan menghabiskan waktu di tengah-tengah masyarakat dengan budaya 

yang mereka anggap menarik. 

c. Potensi Manusia 

Potensi manusia mencakup sumber daya manusia yang ada di 

suatu wilayah, termasuk keterampilan, pengetahuan, dan keahlian yang 

dimiliki oleh penduduk lokal. Manusia dapat menjadi daya tarik wisata 

melalui keunikan adat istiadat dan kehidupan mereka, namun penting 
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untuk memastikan bahwa martabat mereka tetap terjaga dan tidak 

direndahkan.
26

 

2) Faktor Penghambat 

Selain faktor pendorong, ada juga faktor penghambat pengembangan 

wisata. Hal ini tidak lepas dari adanya permasalahan yang menyebabkan 

kurangnya daya tarik wisata yang ada di destinasi wisata. Belum tertata 

dengan baik berbagai macam potensi wisata maupun sarana dan prasarana 

objek wisata juga menjadi faktor penghambat pengembangan wisata. Dalam 

pengembangan suatu daya tarik wisata tidak terlepas dari kondisi maupun 

pihak yang dapat menghambat keberlangsungan pengembangan pariwisata 

yang ada disuatu daerah maupun negara. Faktor penghambat adalah hal atau 

kondisi yang dapat menghambat atau menggagalkan suatu kegiatan, usaha 

atau produksi.
27

 

Dalam pelaksanaan program tidak terlepas dari kendala-kendala yang 

akan dihadapi mulai dari perencanaan sampai pada pelaksanaan kegiatan. 

Demikian juga dengan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata dalam 

menjalankan perannya dalam mengambangkan potensi objek wisata selalu ada 

faktor penghambat yang terjadi. Suwantoro menyatakan bahwa faktor yang 

menghambat perkembangan wisata sebagai berikut: 

a. Dana yang terbatas 

Faktor yang mempengaruhi tidak dan lancarnya pembangunan 

pariwisata adalah keterbatasan dana. Sektor pariwisata merupakan sektor 

pilihan bukan sektor yang wajib didahului oleh pemerintah daerah. 

Seharusnya pemerintah juga mengupayakan secara maksimal dalam 

anggaran di bidang pariwisata karena pariwisata daerah merupakan aset yang 

dimiliki dan bisa menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
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b. Lokasi geografis objek wisata 

Bagi obyek wisata seperti pegunungan sangat susah dijangkau. Jika 

ingin menambah fasilitas sarana dan prasarana yang lain. Dengan kondisi 

tersebut maka ditakutkan akan mahalnya biaya angkut, dan lain-lain menuju 

objek wisata tersebut. 

c. Status kepemilikan lahan dengan pihak lain 

Salah satu penghambat pengebangan wisata pada suatu daerah adalah 

status kepemilikin lahan dengan pihak lain. Status kepemilikan hutan 

biasanya ada di pihak Pemerintah setempat karena biasanya masih sebagian 

besar dimiliki oleh Dinas Kehutanan.Jadi tidak bisa sembarangan 

membangun dan memperluas objek wisata.
28

 

d. Objek Wisata  

Objek wisata adalah dasar bagi kepariwisataan. Tanpa adanya objek wisata 

disuatu daerah kepariwisataan sulit untuk dikembangakan. Objek daya tarik 

wisatasangat erat berhubungan dengan travel motivation atau travel fashion, 

karenawisatawan ingin mengunjungi serta mendapatkan suatu pengalaman tertentu 

dalam kunjungannya. 

    Objek wisata dikelompokkan kedalam tiga jenis yaitu: 

a. Objek wisata alam 

Objek wisata ini memanfaatkan keindahan alam secara alami 

tanpa campur tangan buatan manusia. Misalnya: laut, pantai, gunung 

(berapi), danau, sungai, fauna (langka), kawasan lindung, cagar alam, 

pemandangan alam dan lain-lain. 

b. Objek wisata budaya 

Wisata ini merupakan sebuah atraksi yang diciptakan oleh 

manusia dan didasari oleh budaya masing-masing daerah. Misalnya: 

upacara kelahiran, tari-tari (tradisional), musik (tradisional), pakaian 
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adat, perkawinan adat, upacara turun kesawah, upacara panen, cagar 

budaya, bangunan bersejarah, peninggalan tradisional, festival budaya, 

kain tenun (tradisional), tekstil lokal, pertunjukan (tradisional), adat 

istiadat lokal, museum dan lain-lain. 

c. Objek wisata buatan 

Objek wisata ini menyuguhkan daya tarik wisata yang dibuat 

secara khusus oleh manusia dengan tujuan atau minat tertentu diluar 

wisata alam dan budaya. Misalnya: sarana dan fasilitas olahraga, 

permainan (layangan), hiburan (lawak atau akrobatik, sulap), 

ketangkasan (naik kuda), taman rekreasi, taman nasional, pusat-pusat 

perbelanjaan dan lain-lain.
29

 

 

 َٓ ت١ِْ ىَظِّ ُّ ٌْ ا و١َْفَ  وَاْ ػَالثِحَُ  ا ْٚ ْٔظغُُ ا فِٝ الْاعَْضِ  فاَ ْٚ ١ْغُ ِـ ُْ  فَ مثٍَْىُِ
ْٓ  ؿَُٕٕ ٌۙ ِِ  لضَْ  سٍََدْ  

Terjemahnya: 

 

Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (Allah), karena itu 

berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah bagaimana 

kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul).
30

 

 

Ayat diatas menujukkan kepada manusia untuk merenungi keindahan ciptaan 

Allah swt, menikmati indahnya alam nan agung sebagai pendorong jiwa manusia 

untuk meningkatkan keimanan terhadap keesaan Allah swt dan memotivasi 

memenuhi kewajiban hidup. 

C. Kerangka Konseptual 

 Penelitian yang berjudul ―Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Dalam 

Mengembangkan Objek Wisata Di Kabupaten Enrekang‖ yang dimaksud calon 

peneliti diatas yakni menyimpulkan penguraian definisi operasional yang bertujuan 
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untuk mengetahui dan memahami maksud dari penelitian tersebut, Maka peneliti 

memberikan pemaparan terhadap fokus penelitian ini, yaitu: 

a) Pegertian Peran  

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan. 

b) Pengertian Pengembangan Wisata 

Pengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk mengembangkan 

atau memajukan objek wisata agar objek wisata tersebut lebih baik dan lebih 

menarik ditinjau dari segi tempat maupun benda-benda yang ada didalamnya 

untuk dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya. 

c) Pengertian Objek Wisata 

Objek wisata adalah dasar bagi kepariwisataan. Tanpa adanya objek 

wisata disuatu daerah kepariwisataan sulit untuk dikembangakan. Objek daya 

tarik wisata sangat erat berhubungan dengan travel motivation atau travel 

fashion, karena wisatawan ingin mengunjungi serta mendapatkan suatu 

pengalaman tertentu dalam kunjungannya. 

D. Kerangka Fikir 

 Kerangka pemikiran digunakan sebagai seperangkat konsep definisi yang 

saling berhubungan dan mencerminkan suatu pandangan yang sistematis mengenai 

fenomena. Kerangkan pemikiran dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 

Batasan-batasan tentang teori yang akan dipakai sebagai landasan penilitian yang 

akan dilakukan 

Dengan konteks penelitian diatas, maka penelitian menggambarkan kerangka 

pikir penelitian ―Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwista dalam 

mengembangkan Objek Wisata di Kabupaten Enrekang‖. 

  



23 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
 

Objek wisata 

(Diena M. Lemy) 

Alam Budaya Buatan 

Faktor-faktor 

Dinas pemuda olahraga dan pariwisata 

Faktor Penghambat 

(Suwantoro) 

1. Dana Terbatas 

2. Lokasi Wisata 

3. Status Kepemilikan 

Lahan 

Faktor pendukung: 

(I Putu Anom) 

1. Potensi alam 

2. Potensi 

kebudayaan 

3. Potensi manusia 

Peran 

(Soekanto) 

Normatif Subjektif Faktual 

Tercapainya Pengembangan 

Wisata 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pariwisata Syariah yaitu suatu 

penelitian ilmiah yang berupaya untuk menemukan data secara rinci dari kasus 

tertentu, bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 

alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti dengan fenomena yang diteliti.  

 Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif 

berdasarkan pendekatan studi fenomenologi, tujuannya untuk menafsirkan fenomena 

yang terjadi dengan melihat realitas kehidupan manusia yang tampak dan 

menginterpretasikannya dalam bentuk deskriptif atau penjelasan. Metode kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk melihat perilaku dalam situasi yang sebenarnya tanpa 

adanya rekayasa. Selain itu, teknik kualitatif dapat meningkatkan kedalaman 

pemahaman peneliti terhadap fenomena yang tengah diteliti karena peneliti terjun 

langsung ke lapangan dan berinteraksi serta berhadapan langsung dengan fenomena 

yang terjadi.
31

 

2. Jenis Penelitian  

Konteks sosial dalam jenis kualitatif ialah fenomena yang diteliti Merupakan 

kesatuan antara subjek dan lingkungan sosial. 

Dengan menggunakan teknik penelitian kualitatif, peneliti akan dapat meneliti 

kejadian di lapangan dari sudut pandang struktural dan fungsional. Fungsional 

menunjukkan bahwa peneliti harus mampu memahami sebuah fenomena dari sudut 

pandang fungsinya dengan fenomena atau informan lain, namun struktural berarti 
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peneliti harus mampu melihat fenomena sosial dengan tidak melepaskan diri dari 

struktur yang terkait dengan struktur lainnya.
32

 

Hasil metode kualitatif berupa kata-kata lisan atau tulisan dari individu dan 

perilaku yang dapat diamati. Sifat metode ini yang lebih asli membuatnya lebih siap 

untuk menunjukkan hubungan yang adil antara peneliti dan responden.Peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif untuk menyaring data informan dengan 

menggunakan metode yang lebih natural, yaitu wawancara langsung dengan 

informan, sehingga diperoleh jawaban yang natural. Selain itu, permasalahan yang 

diteliti juga cukup rumit dan dinamis.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Kabupaten Enrekang menjadi lokasi 

penelitian ini. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang 

merupakan salah satu dinas di pemerintahan daerah Kabupaten Enrekang yang 

berfokus pada pengembangan pemuda, olahraga, dan pariwisata. Dinas ini 

bertanggung jawab untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengawasi 

berbagai program serta kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui pengembangan di bidang-bidang tersebut. Adapun kantor 

Dispopar Kabupaten Enrekang dapat dilihat dalam gambar 3.1 berikut.  

 

Gambar 3.1. Kantor Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Kab. Enrekang 
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Gambar di atas memperlihatkan Kantor Dinas Pemuda Olahraga Dan 

Pariwisata. Dimana, peneliti memilih lokasi ini agar lebh mudah dalam melakukan 

penelitian karena peneliti merupakan salah satu masyarakat dari Kabupaten Enrekang 

yang melihat potensi wisata disini melimpah dan indah. Selain itu, Dinas Pemuda 

Olahraga Dan Pariwisata menjadi salah satu kabupaten yang berpotesi mendorong 

industri pariwisata  karena memiliki daya tarik bagi wisatawan lokal maupun 

wisatawan luar daerah.  

2. Waktu 

Adapun Durasi waktu penelitian yang dilakukan peneliti di dalam penyusunan 

penelitian menggunakan waktu kurang dari dua (2) bulan. Peneliti melakukan 

kegiatan observasi awal di kantor Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata pada 

tanggal 1 Mei 2024. Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 4 Juni 2024 di 

kantor Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata kemudian wawancara wisatawan pada 

tanggal 16 Juni 2024. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mempersempit ruang lingkupsuatu topik 

penelitian untuk mencegah pembahasan melenceng terlalu jauh dari masalah yang 

sedang dikaji.
33

  Oleh karena itu, Sesuai dengan judul penelitian, maka fokus utama 

dari penelitian ini adalah tentang Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata 

dalam mengembangkan objek wisata di Kabupaten Enrekang. Studi ini akan 

menggunakan metodologi kualitatif untuk mengasah subjek ini. Disamping itu, 

penelitian kualitatif dipilih karena fenomena yang diamati membutuhkan pengamatan 

terbuka, lebih mudah menghadapi kenyataan, dan memungkinkan adanya hubungan 

emosional antara peneliti dan responden untuk memperoleh data yang mendalam.  
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D. Jenis dan Sumber Data 

Data primer dan sekunder adalah sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

1. Data primer, yaitu informasi yang dikumpulkan langsung dari suatu sumber dan  

dicatat untuk pertama kali. Peneliti mengumpulkan data asli dengan 

mengumpulkannya secara pribadi. Peneliti dapat memperoleh data primer 

dengan menggunakan teknik seperti observasi lapangan dan proses wawancara. 

dan dokumentasi 

2. Data sekunder, yaitu informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumbernya tetapi dari pihak lain, atau informasi yang diperoleh dari sumber 

selain lokasi penelitian. Informasi ini diperoleh dari buku-buku dan sumber 

literatur lain, seperti jurnal yang relevan dengan topik yang sedang dibahas 

yaitu Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata.
34

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang utama adalah 

observasi partisipatif dan wawancara mendalam, ditambah kajian dokumen, yang 

bertujuan tidak hanya untuk menggali data, tetapi juga untuk mengungkap makna 

yang terkandung dalam latar penelitian. Dalam melakukan observasi partisipatif, 

peneliti berperan aktif dalam kegiatan di lapang, sehingga peneliti dengan mudah   

mengamati, karena berbaur dengan yang diteliti.
35

Adapun teknik yang digunakan 

untuk memperoleh data melalui penelitian lapangan ini yakni sebagai berikut: 
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a) Teknik Observasi  

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek 

yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap 

yang meliputi berbaagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek yang 

menggunakan pengindraan. Dan merupakan dari suatu tindakan yang dilakukan 

secara sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi partisipatif. 

Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam hal ini peneliti melihat serta 

mempelajari permasalahan yang ada dilapangan yang erat kaitannya dengan objek 

yang diteliti yaitu tentang Bagaimana Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata 

di Kabupaten Enrekang. 

b) Teknik Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan 

dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan pihak 

lainnya sebagai interview dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan 

informasi atau mengumpulkan data. Interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan 

kepada interview untuk mendapatkan jawaban.
36

 

Adapun jenis wawancara yang di gunakan adalah wawancara yang tidak 

terstruktur. Jika dalam suatu wawancara terstruktur peneliti menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sedangkan wawancara yang 

tidak terstruktur sangat berbeda dalam hal waktu bertanya dan memberikan respon, 

yaitu cara ini lebih bebas iramanya. Adapun kisi-kisi wawancara tak terstruktur pada 

penelitian ini di susun bukan berupa daftar tetapi berupa poin poin pokok yang akan 

di tanyakan kepada informan dan dikembangkan pada saat wawancara berlansung. 
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Hal ini di maksudkan agar proses wawancara berlansung secara alami  dan mendalam 

seperti yang di harapknan dalam penelitian kualitatif. 

No Nama Informan Umur Status 

1 Eka Febryansah 45 Tahun Kabid Pemasaran Pariwisata 

2 Ninin Herlina 32 Tahun Fungsional Penerjemah 

3 Mulyadi 36 Tahun 
Fungsional Bidang 

Kepemudaan 

4 Aswad 40 Tahun Fungsional Bidang Pariwisata 

5 Zamroni 40 Tahun Kabid Olahraga 

6 Maryadi  42 Tahun 
Kabid Pengembangan 

Destinasi 

7 Audiyah Islamiati 36 Tahun Kepala Bagian Keuangan 

8 Nurdiana Ningsih 34 Tahun Kepala Bagian Perencanaan 

9 Muh. Ilham  35 Tahun Kabid Kepemudaan 

10 Saifulhaq 37 Tahun Kepala Bagian Kepegawaian 

11 Jumira 28 Tahun Wisatawan  

12 Aswar  25 Tahun Wisatawan  

13 Fatima 22 Tahun Wisatawan  

14 Fitria 27 Tahun Wisatawan  

15 Yulfitra  24 Tahun Wisatawan  

16 Renaldi 28 Tahun Wisatawan  

17 Syam Syahir 19 Tahun Wisatawan  

18 Nursia 26 Tahun Wisatawan  

19 Nurman 29 Tahun Wisatawan  

20 I Lina 34 Tahun Wisatawan 

Tabel 3.1. Sumber Informan 
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Berdasarkan tabel sumber informan di atas, data yang diperlukan untuk 

penelitian ini akan diperoleh dari sepuluh informan yang telah dipilih secara 

strategis. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai sepuluh informan tersebut: 

1) Wisatawan (10 orang): Penduduk atau Wisatawan setempat yang 

tinggal di daerah Enrekang dan pernah mengunjungi objek wisata 

yang dikelola Dispopar di Enrekang, maupun wisatawan dari luar 

daerah yang pernah mengunjungi wisata Enrekang untuk memahami 

kesan mereka terhadap alam dan budaya lokal yang pernah mereka 

kunjungi. 

2) Perwakilan Dinas Pariwisata (10 orang):  Pejabat dari Dinas 

Pariwisata Kabupaten Enrekang untuk memberikan informasi resmi 

tentang kebijakan, rencana pengembangan, dan perannya dalam 

pariwisata yang sedang dijalankan. 

c) Teknik Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen penting 

yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, serta catatan lain yang 

berkaitan dengan topik pembahasan yang diteliti.  Dalam hal ini peneliti akan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan permasalahan pada penelitian 

ini.
37

 

Dokumentasi digunakan dengan mengumpulkan arsip-arsip, buku-buku, 

majalah, sebagai bukti yang menunjukkan peristiwa atau kegiatan yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Penggunaan poto sebagai pelengkap data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi yang bertujuan untuk mengabadikan peristiwa yang 

terjadi di lapangan yang terkait dengan penelitian. 
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2. Teknik Pengelohan Data 

Teknik pengelohan data merupakan langkah peneliti untuk menjaring data 

yang sebenarnya, misalnya melakukan transkripsi, pengorganisasian data, pengenalan 

dan koding. 

a. Transkripsi   

 Proses wawancara dan diskusi dengan informan direkam dengan audio dan 

diubah menjadi catatan lapangan. Kegiatan mentransfer ini yang dinamakan 

transkripsi. 

b. Pengorganisasian data  

Dalam pengorganisasian data, perlu dicatat tanggal pengumpulan data dan 

menandai data setiap informan dengan menggunakan angka. Sehingga angka tersebut 

nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk setiap kegiatan wawancara 

c. Pengenalan  

Dalam tahap ini, peneliti mendengarkan rekaman dari Smartphone serta 

membaca kembali catatan lapangan, emudian membuat catatan dan rangkuman 

sebelum analisis formal dimulai. 

d. Koding 

Membaca transkripsi wawancara perlu dilakukan sebelum memulai tahapan ini. 

Setelah mengenal, selanjutnya dilakukanlah pengkodingan. Bagian ini disebut juga 

koding terbuka dalam Grounded Theory. Asumsi, kita tertarik dengan gagasan dari 

informan tentang konsep, perlawanan hati dan dampak dalam hidupnya Harus 

dipastikan gagasan tersebut dapat diambil dan diberikan kode.
38

 

F. Uji Keabsahan Data 

Selain digunakan untuk menyangkal klaim bahwa penelitian kualitatif tidak 

ilmiah, uji keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian penting lain dari tubuh 

                                                           
38

Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 204. 



32 

 

 

 

pengetahuan lapangan. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah 

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh.  

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Uji Kredibilitas 

Pada penelitian ini uji kredibilitas digunakan sebagai upaya memastikan 

bahwa hasil penelitian yang diperoleh adalah kredibel, atau dalam arti lain, dapat 

dipercaya. Suatu hasil penelitian dikatakan kredibel ketika dapat memperoleh 

tujuan mengeksplorasi masalah atau mendeskripsikan proses, kelompok sosial 

dan pola interaksi yang majemuk atau kompleks. 

a. Melakukan pengamatan yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan sama 

dengan meningkatkan ketekunan. Dalam pendekatan ini, membaca berbagai 

referensi buku dan temuan penelitian yang berkaitan dengan penemuan yang 

akan diteliti merupakan teknik yang baik untuk meningkatkan ketekunan 

karena dengan demikian akan memperluas dan mempertajam pemahaman 

peneliti, sehingga dapat digunakan untuk menentukan apakah informasi yang 

terkumpul akurat atau tidak. 

b. Triangulasi sumber yaitu teknik megecek keabsahan data dengan mengkaji 

banyak sumber pada berbagai periode untuk memahami lebih dalam terkait 

data atau informasi yang diperoleh.
39

 

2. Uji Dependabilitas 

Ketika temuan penelitian diulang atau digunakan oleh peneliti lain dalam 

situasi atau proses yang sama, dan didapatkan dengan melaksanakan suatu 

analisis data yang terstruktur dan berusaha untuk menginterpretasikan hasil 
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penelitian dengan baik sehingga peneliti lain dapat membuat kesimpulan yang 

sama dengan menggunakan perspektif, metode, dan analisis penelitian yang 

sama. Penelitian yang dependable atau dapat dipertahankan dan 

dipertanggungjawabkan membutuhkan konsultasi dan penilaian dari beberapa 

pihak. Dalam uji dependabilitas penelitian ini, peneliti akan mengkonsultasikan 

penelitiannya dengan dosen pembimbing. 

3. Uji komfirmabilitas 

Gagasan ini berkaitan dengan seberapa besar orang lain dapat 

mengandalkan penelitian kualitatif. Konfirmabilitas berkaitan dengan tingkat bias 

atau pengaruh manusia di seluruh proses penelitian. Dengan kata lain, konsep ini 

menempatkan penekanan yang kuat pada kesesuaian, akuntabilitas, dan 

transparansi dalam proses memperoleh temuan dan interpretasinya.
40

 

G. Teknik Analisis Data 

Peneliti mengumpulkan informasi dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis. Teknik analisis data interaktif digunakan dalam analisis data 

deskriptif kualitatif, artinya analisis data dilakukan secara terus menerus sampai data 

yang diperoleh jenuh. Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 

interaktif hingga kegiatan analisis data selesai serta melibatkan empat hal utama, 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian, hingga penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling pertama dalam 

rangkaian analisis data penelitian ini, tujuannya untuk memperoleh data yang 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
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2. Reduksi Data  

Reduksi data berarti proses merangkum, memilih informasi penting,dan 

mengeliminasi data yang tidak dibutuhkan. Sehingga, data yang didapatkan 

lebih sederhana dan peting dalam penelitian. 

3. Penyajian Data 

Bagian penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada 

tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai 

dengan pokok permasalahan. Dalam penelitian ini data disajikan dalam 

bentuk teks naratif 

4. Penarikan Kesimpulan  

Tahap akhir atau kesimpulan dalam proses analisa data bertujuan untuk 

mencari makna data yang telah dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan, atau perbedaannya.
41
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Objek wisata yang dikelola Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata 

Kabupaten Enrekang 

 Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang memiliki 

berbagai tugas dan fungsi penting yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat serta mempromosikan potensi daerah. Untuk objek wisata yang 

dikelola oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang, 

mereka membangun dan memelihara fasilitas umum yang mendukung kegiatan 

pariwisata dan olahraga, seperti jalan akses, area parkir, dan fasilitas penunjang 

lainnya. Selain itu, meningkatkan kualitas dan kapasitas akomodasi serta fasilitas 

wisata lainnya untuk kenyamanan pengunjung. Tugas Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata Kabupaten Enrekang termuat dalam misinya sebagai berikut: 

Misi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata tahun 2018-2023 adalah : 

a) Meningkatkan ketersediaan dan kualitas infrastruktur pelayanan publik 

b) Meningkatkan kualitas SDM yang berdaya saing, penguasaan teknologi, 

bermoral, beriman dan bertaqwa. 

c) Mengoptimalkan/Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan 

disertai dengan jaminan rasa aman dalam berbagai aktifitas kehidupan 

masyarakat tanpa diskriminasi. 

d) Meningkatkan skala usaha ekonomi kerakyatan dan pendapatan masyarakat 

berbasis agrobisnis dan agroindustri.  

e) Meningkatkan perekonomian daerah melalui pengelolaan sumber daya alam 

secara optimal dan berwawasan lingkungan.
42

 

Misi Dinas Pariwisata Kabupaten Enrekang mencakup berbagai aspek 

yang bertanggung jawab atas pengembangan dan promosi sektor pariwisata 
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daerah. Setiap divisi dalam dinas tersebut memiliki tanggung jawab spesifik, 

seperti meningkatkan infrastruktur wisata untuk memastikan kenyamanan dan 

aksesibilitas bagi wisatawan, serta meningkatkan kualitas pelayanan dan sumber 

daya manusia di sektor pariwisata. Ini ditunjukkan dalam gambar 4.1 di bawah 

ini.  

         

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Dispopar Kabupaten Enrekang 

 

Gambar di atas memperllihatkan bahwa Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Enrekang memiliki peran penting dalam mengelola dan 

mempromosikan destinasi wisata unggulan di daerahnya. Beberapa objek wisata 

yang menjadi andalan dan dikelola dengan baik oleh dinas ini antara lain 

Permainan Alam Lewaja, Villa Bambapuang, dan Villa Latimojong. Dengan 

pemandangan alam yang memukau serta berbagai fasilitas dan aktivitas menarik 

yang ditawarkan, destinasi-destinasi ini tidak hanya menarik minat wisatawan, 



37 

 

 

 

tetapi juga berkontribusi positif terhadap perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat setempat. 

Adapun berikut hasil penelitian tentang objek wisata yang dikelola oleh 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang terkait jenis objek 

wisata yang ditonjolkan: 

a. Objek wisata alam 

Objek wisata alam adalah destinasi yang menampilkan keindahan dan 

keunikan lingkungan alamiah yang belum banyak terpengaruh oleh aktivitas 

manusia. Destinasi semacam ini sering kali mencakup pegunungan, pantai, hutan, 

danau, dan sungai yang menawarkan pemandangan alami yang menakjubkan, 

flora dan fauna yang beragam, serta pengalaman rekreasi yang mendekatkan 

pengunjung dengan alam. Keaslian dan keindahan alamnya menjadi daya tarik 

utama, memungkinkan pengunjung untuk menikmati ketenangan, kesegaran 

udara, serta berbagai aktivitas seperti berenang, piknik, dan fotografi alam.  

Objek wisata Permandian Alam Lewaja di Kabupaten Enrekang yang 

menjadi destinasi wisata yang menonjolkan keindahan alamnya yang unik. Salah 

satu daya tarik utama dari permandian ini adalah air kolamnya yang bersumber 

dari aliran alami pegunungan. Air yang digunakan di kolam permandian tidak 

hanya menyediakan kesegaran bagi pengunjung, tetapi juga memberikan 

pengalaman yang sangat berbeda dibandingkan dengan air buatan atau terpusat. 

Hal ini seperti yang diungkapkan Eka Febryansah Kabid Pemasaran Pariwisata 

dalam wawancara berikut 

―Memang betul bahwa di antara ketiga objek wisata yang dikelola  

Dispopar Enrekang, Permandian Alam Lewaja yang menonjolkan wisata 

alamnya yang dapat dinikmati langung oleh wisatawan.‖
43

 

Dari wawancara tersebut Bapak Eka secara tidak langsung menyetuji 

bahwa  Permandian Alam Lewaja unggul dalam menawarkan pengalaman wisata 
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alam yang langsung dapat dinikmati oleh wisatawan dibandingkan dengan objek 

wisata lainnya. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Aswad selaku 

Fungsional Bidang Pemasaran Pariwisata sebagai berikut: 

―Di antara objek wisata yang dikelola oleh Dispopar Enrekang, 

Permandian Alam Lewaja jelas menonjol dengan keindahan alamnya. 

Wisatawan dapat langsung merasakan kesegaran alam di kolam alami 

yang dikelilingi oleh pemandangan pegunungan yang indah.
44

 

Dari wawancara dengan bapak Aswad, dia mengatakan bahwa 

Permandian Alam Lewaja menonjol dengan keindahan alamnya yang langsung 

dapat dinikmati, menjadikannya objek wisata yang lebih menarik di antara pilihan 

lainnya yang dikelola oleh Dispopar Enrekang. 

Lebih lanjut, peneliti mewawancarai bapak Mulyadi selaku Fungional 

Bidang Kepemudaan sebagai berikut: 

―Tidak diragukan lagi, dari ketiga objek wisata yang dikelola oleh 

Dispopar Enrekang, Permandian Alam Lewaja menawarkan pengalaman 

wisata alam yang paling menonjol. Wisatawan dapat langsung menikmati 

suasana alam yang asri dan menenangkan.‖
45

 

Dari wawancara tersebut, bapak Mulyadi mengatakan bahwa Permandian 

Alam Lewaja menonjol dalam memberikan pengalaman wisata alam yang 

langsung dapat dinikmati oleh wisatawan, dibandingkan objek wisata lainnya 

yang dikelola oleh Dispopar Enrekang. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan dengan ibu Ninin Herliana 

selaku Fungsional Bidang Pnerjemah Dispopar Enrekang sebagai berikut:  

―Di antara ketiga objek wisata yang dikelola oleh Dispopar Enrekang, 

Permandian Alam Lewaja memang sangat menonjol dalam menampilkan 

keindahan wisata alamnya. Wisatawan dapat langsung merasakan 

pengalaman berendam di kolam alami dengan pemandangan pegunungan 

yang memukau.‖
46
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Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa di antara ketiga objek 

wisata yang dikelola oleh Dispopar Enrekang, Permandian Alam Lewaja 

merupakan yang paling menonjol dalam hal menampilkan keindahan alam. Objek 

wisata ini menawarkan pengalaman unik bagi wisatawan dengan fasilitas kolam 

alami yang dikelilingi oleh pemandangan pegunungan yang indah, memberikan 

kesempatan bagi pengunjung untuk menikmati keindahan alam secara langsung. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan dengan wisatawan 

permandian alam lewaja: 

"Saya merasa permandian alam Lewaja sangat menonjolkan keindahan 

alamnya, terutama karena kolam airnya yang bersumber langsung dari 

pegunungan.‖
47

 

Dalam wawancara tersebut Fatima mengungkapkan bahwa keindahan 

alam Lewaja diperkuat oleh kolam air pegunungan yang jernih dan menyegarkan, 

menjadikannya tempat berendam yang istimewa. 

Berikut wawancara dengan wisatawan lain yaitu Fitria: 

―Yang unik menurut saya dari tempat ini, airnya itu segar dan alami, jadi 

sensasi berenang di sini sangat menyegarkan. Selain itu, pemandangannya 

juga bagus, seperti gunung yang mengelilingi kolam juga sangat segar 

dipandang.‖
48

 

Dari wawancara tersebut, Fitria mengungkapkan bahwa Kolam air 

pegunungan yang jernih dan menyegarkan di permandian Lewaja meningkatkan 

daya tarik dan keindahan alam tempat tersebut. 

Berikut wawancara dengan wisatawan yang pernah mengunjungi objek 

wisata Permandian Alam Lewaja: 

―Daya tarik alam di sana memang masih terjaga. Berenang di sana dengan 

pemandangan yang alami, segar, saya bisa menikmati udara yang sejuk 

dan bersih, jauh dari pekerjaan."
49

 

Dari wawancara dengan Yulfitra, dia mengatakan bahwa Keindahan alam 

permandian Lewaja diperkuat oleh kolam air pegunungan yang jernih dan alami, 
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meningkatkan daya tarik tempat tersebut, dan sangat cocok sebagai tempat 

beristirahat dari pekerjaan. 

                  Berikut wawancara dengan wisatawan lain yaitu Aswar: 

―Permandian alam Lewaja benar-benar menonjol dalam hal keindahan 

alam. Kolam air yang bersumber langsung dari pegunungan memberikan 

nuansa alami yang tidak bisa ditemukan di tempat lain. Kolam air 

pegunungan yang jernih dan dingin di permandian Lewaja memperkuat 

keindahan alam sekitarnya, memberikan pengalaman yang 

mengesankan.‖
50

 

Dari wawancara dengan Aswar, dia mengatakan bahwa Keunikan 

permandian Lewaja terletak pada kolam air pegunungannya, yang memberikan 

nuansa alami dan keindahan yang khas. 

Berikut wawancara dengan Jumira wisatawan Permandian Alam Lewaja 

yang berasal dari luar Kabupaten Enrekang: 

―Pengalaman berlibur di Permandian Alam Lewaja sangat menyenangkan. 

Yang paling berkesan adalah air kolamnya yang berasal langsung dari 

pegunungan.‖
51

 

Dari wawancara tersebut Jumira mengatakan bahwa Keindahan alam 

Lewaja dan kolam air pegunungannya menawarkan pengalaman berendam yang 

alami dan menyegarkan. 

Berikut wawancara dengan salah satu wisatawan lokal yaitu Kak Renaldi: 

―Rasanya sangat segar dan alami, berbeda dengan kolam-kolam buatan 

lainnya. Saya tertarik karena keunikan tempat ini. Airnya yang alami 

langsung dari pegunungan memberikan sensasi berbeda. Ditambah lagi, 

pemandangannya sangat indah dengan latar belakang pegunungan dan 

udara yang sejuk.‖
52

 

Dari wawancara terebut, dapat diketahui bahwa permandian alam Lewaja 

tidak hanya menjadi tempat untuk berenang dan bersantai, tetapi juga sebuah 

tempat yang memperkaya pengalaman alam bagi pengunjung. Dengan kombinasi 

air kolam yang alami, pemandangan gunung yang menakjubkan, dan udara sejuk 
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yang menyegarkan, permandian alam Lewaja menjadi destinasi yang ideal bagi 

mereka yang mencari kedamaian, keindahan alam, dan pengalaman yang 

mendalam dengan alam Kabupaten Enrekang. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Permandian Alam Lewaja adalah objek wisata yang paling menonjolkan 

keindahan alamnya dibandingkan dengan dua objek wisata lainnya yang dikelola 

oleh Dispopar Enrekang. Keunikan Permandian AlamLewaja terletak pada kolam 

air alaminya yang jernih dan segar, bersumber langsung dari pegunungan, serta 

pemandangan alam sekitarnya yang memukau. Wisatawan dapat menikmati 

suasana alami yang asri dan menenangkan, yang tidak hanya menyegarkan tubuh 

tetapi juga memanjakan mata. Dengan fasilitas yang memadai dan pemandangan 

yang indah, Permandian Alam Lewaja menjadi destinasi favorit bagi mereka yang 

mencari pengalaman wisata alam yang autentik dan menyegarkan. 

Pemandangan alam objek wisata Permandian Lewaja di Kabupaten 

Enrekang sangat memukau dan memanjakan mata, seperti yang ditunjukkan 

dalam gambar 4.2 di bawah ini. 

 
 

Gambar 4.2. Pemandagan Wisata Permandian Alam Lewaja 

 

Dari gambar di atas, selain keindahan alamnya, Permandian Lewaja juga 

menawarkan pengalaman rekreasi yang menyegarkan bagi pengunjung. Air 

kolamnya yang segar membuat pengunjung untuk berenang atau sekadar 

berendam sambil menikmati suasana alami. 
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Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Dispopar) Kabupaten Enrekang 

sebagai pengelola berkomitmen untuk mempertahankan unsur alami yang 

menjadi daya tarik utamanya. Air kolam di permandian ini berasal langsung dari 

mata air pegunungan yang murni dan jernih, memberikan sensasi menyegarkan 

dan alami bagi para pengunjung. Selain itu, pengelola juga berusaha menjaga 

kelestarian pemandangan alam sekitarnya, dengan mempertahankan vegetasi asli 

dan memastikan bahwa pembangunan fasilitas pendukung tidak merusak 

ekosistem yang ada. 

Seperti yang diungkapkan Ibu Ninin Herliana dalam wawancara berikut : 

―Kami pihak Dispopar Enrekang mengambil beberapa tindakan nyata 

untuk tetap mempertahankan unsur alami dan ciri khas Permandian Alam 

Lewaja dengan tidak membuat sumber air lain selain dari air dari 

pegunungan, selain untuk mencegah kerusakan struktur tanah, membuat 

sumber mata air juga membutuhkan dana yang lebih besar. Tapi, kalau 

inisiatif dari pengelola saya rasa masih belum cukup ya, jadi kami juga 

aktif memberikan edukasi ke pengunjung supaya tetap memperhatikan 

kesehatan lingkungan dengan menjaga kebersihan‖.
53

 

 

Dari wawancara tersebut, diketahui bahwa pihak (Dispopar) Kabupaten 

Enrekang berkomitmen untuk mempertahankan unsur alami yang dimiliki 

Permandian Alam Lewaja. Mereka menekankan pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan dengan tidak mengubah ekosistem alami dan memastikan bahwa 

semua pengembangan infrastruktur wisata dilakukan secara berkelanjutan.  Hal 

ini dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut. 
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Gambar 4.3. Permandian Alam Lewaja 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan, komitmen 

pengelola dalam mempertahankan unsur alami Permandian Alam Lewaja telah 

menjadikannya destinasi wisata yang menawarkan pengalaman autentik dan 

alami. Keindahan dan keaslian yang terjaga membuat tempat ini menjadi pilihan 

favorit bagi mereka yang ingin menikmati alam tanpa terganggu oleh unsur-unsur 

buatan manusia. Upaya berkelanjutan dalam menjaga lingkungan dan edukasi 

kepada pengunjung juga menunjukkan bahwa pengelola memiliki visi jangka 

panjang untuk pelestarian alam dan keberlanjutan wisata di daerah tersebut. 

b. Objek wisata budaya 

Objek wisata budaya yaitu jenis destinasi wisata yang menawarkan 

pengalaman mendalam terkait kebudayaan lokal kepada para wisatawan. Di 

tempat-tempat ini, pengunjung tidak hanya menikmati pemandangan atau fasilitas 

rekreasi, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk belajar dan berinteraksi 

langsung dengan tradisi, adat istiadat, dan seni yang khas dari daerah tersebut. 

Melalui objek wisata budaya, kebudayaan lokal diperkenalkan dengan cara yang 

menarik dan edukatif, memungkinkan wisatawan untuk memahami dan 

mengapresiasi kekayaan budaya yang ada.  

Villa Bambapuag memiliki ruangan yang luas dan multifungsi yang sering 

dijadikan lokasi untuk seminar kebudayaan dan acara kebudayaan di Kabupaten 

Enrekang. Ruangan ini dirancang untuk menampung banyak peserta, dilengkapi 
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dengan fasilitas modern yang mendukung kegiatan presentasi, diskusi, dan 

pertunjukan budaya. Hal ini dapat dilihat dalam gambar 4.4 berikut ini. 

 

Gambar 4.4. Objek Wisata Villa Bambapuang 

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa dengan suasana yang nyaman 

dan pemandangan alam yang indah di sekitarnya, Villa Bambapuag menjadi 

pilihan ideal bagi para penyelenggara acara untuk mengadakan berbagai kegiatan 

kebudayaan, seperti workshop, pelatihan, dan pameran seni. Tempat ini tidak 

hanya menawarkan kenyamanan tetapi juga suasana yang inspiratif, 

menjadikannya tempat yang sempurna untuk memperkenalkan dan melestarikan 

warisan budaya lokal kepada masyarakat dan wisatawan.  

Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Eka Febryansah selaku 

Kabid Pemasaran Pariwisata di Disporapar Kabupaten Enrekang: 

―Kami selalu berupaya menghadirkan acara-acara budaya yang menarik 

di Villa Bambapuang untuk menarik pengunjung. Banyak wisatawan 

yang kembali berkunjung untuk menyaksikan pertunjukan budaya dan 

menikmati makanan khas Enrekang seperti Pulu Mandoti dan Nasu 

Cemba..‖
54

 

Dari wawancara tersebut, diketahui bahwa Dispopar berupaya 

menggabungkan elemen kebudayaan dalam pengelolaan wisata melalui acara 

kebudayaan, pameran seni, dan pertunjukan tradisional. 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Mulyadi selaku Fungsional 

Bidang Kepemudaan: 

―Objek wisata yang kami kelola sebagian besar menonjolkan keindahan 

alam. Namun, kami juga menyadari betapa pentingnya mempertahankan 

dan mempromosikan kebudayaan lokal Enrekang.―
55

 

Dari wawancara tersebut, Dispopar terlihat berusaha mengintegrasikan 

kebudayaan dalam setiap aspek pengelolaan wisata, termasuk melalui acara 

budaya, pameran seni, dan pertunjukan 

Berikut wawancara dengan Bapak Aswad selaku Fungsional Bidang 

Pariwisata: 

―Objek wisata yang kami kelola pada dasarnya memang kebanyakan 

menonjolkan wisata alam. tapi, kami juga sadar pentingnya menjaga dan 

mempromosikan kebudayaan lokal di Enrekang agar tetap eksis dan 

dikenal luas oleh para wisatawan.―
56

 

Dari wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa Dispopar berupaya untuk 

mengintegrasikan elemen-elemen kebudayaan dalam setiap aspek pengelolaan 

wisata, seperti mengadakan acara-acara kebudayaan, pameran seni, dan 

pertunjukan tradisional yang menampilkan keunikan budaya Enrekang. 

Berikut wawancara dengan Ibu Ninin Herliana selaku Fungsional 

Penerjemah: 

―Salah satu contoh nyata dari upaya kami dalam mendukung kebudayaan 

di Enrekang adalah mengadakan aktivitas kebudayaan di Villa 

Bambapuang seperti pertunjukan tari tradisional Pajaga dari Desa 

Limbuang. Kami tidak hanya menawarkan pemandangan alam yang 

menakjubkan tetapi juga berbagai aktivitas kebudayaan yang dapat 

dinikmati oleh pengunjung.‖
57

 

Dari wawancara tersebut, Dispopar Enrekang berkomitmen untuk 

mendukung dan mempromosikan kebudayaan lokal, tidak hanya dengan 
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menawarkan keindahan alam tetapi juga dengan mengadakan berbagai aktivitas 

kebudayaan. Salah satu contoh nyata adalah pertunjukan tari tradisional Pajaga di 

Villa Bambapuang, yang menunjukkan upaya mereka untuk memperkenalkan dan 

melestarikan kebudayaan Enrekang kepada para pengunjung. 

Berikut wawancara dengan wisatawan Villa Bambapuang: 

―Salah satu alasan utama saya sering berkunjung ke Villa Bambapuang 

adalah untuk menyaksikan acara-acara budaya yang sering diadakan di 

sini. Selain itu, saya juga sangat menikmati jajanan makanan khas 

Enrekang seperti Pulu Mandoti dan Nasu Cemba. Di Villa Bambapuang 

juga kadang diadakan acara budaya seperti tarian tradisional.‖
58

 

Dari wawancara dengan Jumaira,  diketahui bahwa Villa Bambapuang 

menarik pengunjung karena memfasilitasi acara-acara budaya yang menarik. 

Selain itu, makanan khas Enrekang seperti Pulu Mandoti dan Nasu Cemba juga 

menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Fitria selaku wisatawan luar 

daerah yang pernah mengunjungi Villa Bambapuang: 

―Saat berkunjung ke Villa Bambapuang, pada saat itu pas memperingati 

17 Agustus, dan memang betul selain perayaan itu mengadakan lomba, 

ada juga tarian tradiional yang ditampilkan.‖
59

 

Dari wawancara dengan Fitria, ketika mengunjungi Villa Bambapuang 

pada peringatan 17 Agustus, pengunjung tidak hanya dapat menikmati berbagai 

lomba perayaan tetapi juga disuguhkan dengan pertunjukan tarian tradisional 

yang menambah semarak acara. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan wisatawan bernama Yulfitra: 

―Saat mengunjungi Villa Bambapuang, saya tidak hanya disuguhi 

pemandangan alam yang memukau, tetapi juga kekayaan budaya dan 

tradisi yang hidup di sana. Saya datang tepat ketika diadakan upacara adat 

untuk merayakan musim panen.‖
60
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Dari wawancara dengan Yulfitra, kunjungan ke Villa Bambapuang 

memberikan pengaaman dan wawasan akan kebudayaan dan adat di sekitar villa 

kepada wisatawan yang berkunjung ke sana. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Aswar salah satu wisatawan 

lokal terkait pengalamannya berkunjung ke Villa Bambapuang: 

―Pada kunjungan saya ke Villa Bambapuang, saya sangat antusias untuk 

mengikuti acara budaya yang diadakan di sana. Saya tiba saat ada festival 

kebudayaan yang menampilkan berbagai aspek tradisional dan adat dari 

masyarakat Enrekang.‖
61

 

Dari wawancara dengan Aswar, kunjungan ke Villa Bambapuang sangat 

memuaskan karena wisatawan dapat menikmati festival kebudayaan yang 

memperlihatkan beragam aspek tradisional dan adat dari masyarakat Enrekang. 

Acara ini tidak hanya menghibur tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang kekayaan budaya lokal yang masih terjaga dengan baik di daerah 

tersebut. 

Berikut wawancara peneliti dengan Jumaira: 

―Menurut Saya, wisata budaya tidak selalu harus berkaitan dengan 

pertunjukkan. Cara hidup masyarakat juga menurut saya juga termasuk 

budaya. Jadi, ketika saya berkunjung ke Villa Bambapuang saya diajak 

untuk mengikuti lokakarya memasak makanan khas Enrekang, di mana 

saya belajar cara membuat Pulu Mandoti dan Nasu Cemba dari para ahli 

kuliner lokal.‖
62

 

Dalam wawancara tersebut disoroti bahwa wisata budaya tidak hanya 

terbatas pada pertunjukan seni, tetapi juga mencakup cara hidup dan kebiasaan 

masyarakat setempat sebagai bagian dari kebudayaan. Kunjungan ke Villa 

Bambapuang memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk belajar dan 

mengamati kehidupan masyarakat di Enrekang. 

Berikut wawancara peneliti dengan Renaldi selaku wisatawan: 

―Saya datang di Villa Bambapuang tepat ketika diadakan upacara adat 

untuk merayakan musim panen. Pengalaman ini tidak hanya menghibur 
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tetapi juga mendidik, memberikan saya pemahaman yang lebih dalam 

tentang budaya dan tradisi yang menjadi jantung kehidupan masyarakat 

Enrekang.‖
63

 

Dari wawancara tersebut, kunjungan wisatawan ke Villa Bambapuang 

pada saat upacara adat untuk merayakan musim panen tidak hanya menghibur 

tetapi juga mendidik. Pengalaman ini memberikan pemahaman yang lebih luas 

tentang kebudayaan dan tradisi yang sangat dihargai dalam kehidupan masyarakat 

Enrekang, menunjukkan betapa pentingnya upacara ini sebagai bagian dari 

warisan budaya yang hidup dan terus dijaga. 

Dari wawancara tersebut secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

Villa Bambapuang menjadi salah satu destinasi wisata budaya yang menonjol. Di 

sini, wisatawan dapat menyaksikan pertunjukan tari tradisional Enrekang, belajar 

tentang sejarah dan makna di balik setiap tarian, serta mengikuti berbagai 

kegiatan kebudayaan lainnya. Dengan cara ini, Villa Bambapuang tidak hanya 

menawarkan keindahan alam tetapi juga memperkenalkan kebudayaan Enrekang 

kepada para pengunjung, menciptakan pengalaman wisata yang kaya dan 

berkesan. 

c. Objek wisata buatan  

Objek wisata buatan menjadi destinasi wisata yang diciptakan atau 

dikembangkan oleh manusia dengan tujuan menarik pengunjung. Berbeda dengan 

objek wisata alam yang mengandalkan keindahan dan keunikan alami, objek 

wisata buatan memerlukan intervensi dan pembangunan yang signifikan untuk 

menciptakan pengalaman yang menarik bagi wisatawan. Contoh objek wisata 

buatan termasuk taman hiburan, museum, pusat perbelanjaan, dan vill dengan 

fasilitas lengkap. 

Villa Emas Latimojong di Kabupaten Enrekang adalah salah satu contoh 

objek wisata buatan yang menonjolkan pembangunan fasilitasnya untuk menarik 

pengunjung. Berikut adalah gambar fasilitas Villa Emas Latimojong: 
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Gambar 4.5. Villa Emas Latimojong 

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa Villa Emas Latimojong 

menawarkan berbagai fasilitas yang memadukan kenyamanan dengan 

pemandangan alam yang menakjubkan dari pegunungan Latimojong. Fasilitas-

fasilitas ini dirancang untuk memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 

memuaskan bagi para wisatawan, memastikan mereka menikmati setiap momen 

kunjungan mereka. 

Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Eka Febryansah selaku 

Kabid Pemasaran Pariwisata di Disporapar Kabupaten Enrekang: 

―Awal mula berdirinya Villa Emas Latimojong ini, karena kami mau yang 

ditawarkan di sana tidak hanya terbatas pada pendakian, tetapi juga 

mencakup berbagai kegiatan rekreasi yang bisa dinikmati oleh semua 

kalangan, sehingga villa ini menjadi destinasi yang sempurna bagi siapa 

saja yang ingin merasakan keindahan alam Latimojong tanpa harus 

mendaki.‖
64

 

Dari wawancara ini, diketahui bahwa awal mula berdirinya Villa Emas 

Latimojong bermula dari keinginan untuk menyediakan pengalaman wisata yang 

lebih luas daripada sekadar pendakian. Pihak Dispopar ingin menciptakan tempat 

yang tidak hanya menarik bagi para pendaki.tetapi juga untuk semua wisatawan 

yang ingin menikmati keindahan alamnya tanpa harus melakukan pendakian yang 

melelahkan. 
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Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Mulyadi selaku 

Fungsional Bidang Pemasaran Pariwisata di Disporapar Kabupaten Enrekang: 

―Ide mendirikan Villa Emas Latimojong muncul dari keinginan kami 

untuk menyediakan pengalaman wisata yang lengkap. Kami tahu tidak 

semua orang suka mendaki, jadi kami menambahkan fasilitas rekreasi lain 

agar semua orang bisa menikmati keindahan Latimojong dengan cara 

mereka sendiri.‖
65

 

Dari wawancara tersebut, diketahui bahwa Villa Emas Latimojong 

didirikan untuk memberikan pengalaman wisata yang lebih luas dan inklusif, 

dengan menyediakan berbagai fasilitas rekreasi yang memungkinkan pengunjung 

menikmati keindahan alam Latimojong tanpa harus melakukan pendakian. 

Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Aswad selaku Fungsional 

Bidang Kepemudaan di Disporapar Kabupaten Enrekang: 

―Awal mula berdirinya Villa Emas Latimojong ini, karena kami ingin 

menawarkan sesuatu yang lebih dari sekadar pendakian. Kami 

menginginkan tempat ini menjadi destinasi rekreasi yang bisa dinikmati 

oleh semua kalangan, dari anak-anak hingga orang dewasa, sehingga 

mereka bisa merasakan keindahan alam Latimojong tanpa harus 

mendaki.‖
66

 

Dari wawancara dengan Bapak Aswad, tujuan utama pembangunan Villa 

Emas Latimojong adalah untuk menyediakan alternatif rekreasi yang dapat 

dinikmati oleh berbagai kalangan, tidak terbatas pada pendaki saja. Fasilitas yang 

ada di villa ini dirancang untuk memungkinkan semua orang menikmati 

keindahan alam Latimojong dengan nyaman dan aman, menjadikannya destinasi 

yang inklusif dan menarik bagi wisatawan. 

Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ninin Herliana selaku 

Fungsional Penerjemah di Disporapar Kabupaten Enrekang: 

―Villa Emas Latimojong didirikan dengan tujuan untuk memperluas opsi 

rekreasi di Latimojong. Kami ingin pengunjung memiliki lebih banyak 

pilihan aktivitas selain mendaki, seperti sekadar bersantai menikmati 
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pemandangan. Ini membuat villa ini menjadi destinasi butan yang cocok 

untuk wisatawan.‖
67

 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Ninin Herlina, Villa Emas Latimojong 

dikembangkan untuk menyediakan berbagai pilihan rekreasi yang lebih luas, 

sehingga tidak hanya mengandalkan kegiatan pendakian. Fasilitas yang 

disediakan mendukung wisatawan untuk menikmati keindahan alam tanpa harus 

melakukan aktivitas fisik yang berat, menjadikannya pilihan ideal bagi mereka 

yang mencari kenyamanan dan kemudahan dalam berlibur. 

Berikut wawancara dengan Fatima wisatawan Villa Emas Latimojong: 

―Kunjungan saya di Villa Emas Latimojong, saya menikmati fasilitas yang 

ada, selain fasilitasya aktivitas dan pemandangan disini juga menarik, 

seperti namaya Villa Emas Latimojong ya pastinya pemandangannya 

sudah pasti gunung latimojong yang terkenal. Awalnya, saya kira villa ini 

cuma untuk pendaki saja, ternyata bisa juga dinikmati sama semua 

wisatawan yang Cuma mau menikamti pemandangan dan menginap 

yah.‖
68

 

Dari wawancara tersebut, diketahui bahwa kunjungan wisatawan di Villa 

Emas Latimojong sangat memuaskan, terutama karena berbagai fasilitas yang 

disediakan. 

Berikut wawancara dengan Fitria wisatawan Villa Emas Latimojong: 

―Menurut saya, Villa Emas Latimojong menonjolkan sisi buatan manusia 

karena fasilitas yang nyaman sangat menunjang pengalaman berwisata. 

Wisatawan yang berkunjung sepenuhnya bergantung pada kenyamanan 

dan kelengkapan fasilitas yang disediakan. Villa ini menyediakan berbagai 

fasilitas seperti kolam renang, area bermain, dan akomodasi yang 

memadai, menjadikannya pilihan yang ideal bagi wisatawan yang 

mengutamakan kenyamanan.‖
69

 

Dari wawancara tersebut, wisatawan menganggap Villa Emas Latimojong 

sebagai destinasi wisata buatan yang menonjol, dengan fasilitas yang nyaman dan 

lengkap sebagai daya tarik utama. 

Berikut wawancara denganYulfitra wisatawan Villa Emas Latimojong: 
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―Kebanyakan memang yang datang di sini itu untuk mendaki. tapi kalau 

saya pribadi lebih memilih nginap di villa ini karna tetap sama-sama 

menikmati pemandangan, tapi kalau nginap kan kita sudah disediakan 

fasilitas, jadi tidak perlu repot lagi.‖
70

 

Dari wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa pengunjung objek wisata 

Villa Emas Latimojong datang dengan tujuan untuk mendaki Gunung 

Latimojong. Namun, ada juga pengunjung yang lebih memilih untuk menginap di 

villa yang tersedia di lokasi tersebut. Salah satu alasan utama yang disampaikan 

adalah karena mereka tetap dapat menikmati pemandangan alam yang 

menakjubkan, tanpa harus melewati tantangan fisik dari pendakian. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Aswar selaku wisatawan Villa 

Emas Latimojong: 

―Villa Emas Latimojong bagi saya adalah contoh wisata yang 

mengedepankan sisi buatan manusia. Wisata ini harus dilengkapi dengan 

fasilitas yang nyaman untuk menarik pengunjung. Fasilitas seperti kamar 

yang bersih, area yang luas, dan pelayanan yang baik membuat villa ini 

menjadi pilihan utama bagi wisatawan yang mencari kenyamanan dalam 

liburannya.‖
71

 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa wisatawan menganggap Villa 

Emas Latimojong sebagai destinasi wisata buatan yang menonjol karena fasilitas 

yang nyaman dan pelayanan yang baik, yang membuat pengalaman berwisata 

menjadi lebih menarik. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Jumira selaku wisatawan 

Villa Emas Latimojong: 

―Dari pengalaman saya, Villa Emas Latimojong merupakan wisata yang 

menonjolkan sisi buatan manusia karena fasilitasnya yang sangat 

mendukung. Wisatawan yang datang ke sini mengandalkan fasilitas 

seperti tempat tidur yang nyaman, dan pemandangan yang indah. Semua 

ini menunjukkan bahwa kenyamanan fasilitas adalah kunci utama bagi 

villa ini.‖
72
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Dari wawancara tersebut, wisatawan menilai Villa Emas Latimojong 

sebagai destinasi wisata buatan dengan fasilitas yang mendukung dan nyaman, 

yang menjadi daya tarik utama bagi pengunjung. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Renaldi selaku wisatawan 

Villa Emas Latimojong: 

―Bagi saya, Villa Emas Latimojong adalah destinasi wisata yang 

menonjolkan sisi buatan manusia. Wisata ini membutuhkan fasilitas yang 

nyaman seperti tempat tidur yang empuk, dan layanan yang ramah. Semua 

ini membuat wisatawan merasa nyaman dan puas selama menginap di 

villa ini.‖
73

 

Dari wawancara tersebut, wisatawan menilai Villa Emas Latimojong 

sebagai destinasi wisata buatan dengan fasilitas yang mendukung kenyamanan 

dan pengalaman berwisata yang menyenangkan. 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Villa Emas 

Latimojong merupakan destinasi wisata buatan yang ideal bagi para pencinta 

alam dan petualangan. Villa ini dikelola dengan baik oleh Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang, menawarkan akomodasi yang 

nyaman dengan pemandangan langsung ke pegunungan tertinggi di Sulawesi 

Selatan. Tempat ini menjadi basis yang sempurna bagi wisatawan yang ingin 

mendaki Gunung Latimojong atau sekadar menikmati keindahan alam sekitar. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dinas Pemuda Olahraga Dan 

Pariwisata dalam Pengembangan Objek Wisata 

 Pengembangan objek wisata oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

(Dispopar) Kabupaten Enrekang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

menjadi penghambat maupun pendukung. Memahami faktor-faktor ini penting 

untuk menilai efektivitas strategi pengelolaan wisata yang diterapkan dan untuk 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan atau dukungan lebih lanjut. 

Faktor-faktor pendukung meliputi potensi alam yang luar biasa, seperti 

keindahan pegunungan dan sumber mata air alami, serta dukungan infrastruktur 
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yang semakin baik. Sementara itu, faktor-faktor penghambat bisa mencakup 

keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, dan 

tantangan dalam mempromosikan pariwisata di tingkat nasional maupun 

internasional. 

Adapun faktor pendukung Dispopar Kabupaten Enrekang dalam ipaya 

pengembangan objek wisata yang dikelolanya yaitu: 

a. Faktor alam 

Keindahan alam yang melimpah menjadi salah satu faktor pendukung 

dalam pengembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang. Dikelilingi oleh 

pegunungan hijau seperti Buttu Kabobong dan Gunung Nona, serta sumber mata 

air alami yang jernih, Enrekang memiliki daya tarik alam yang unik dan 

mempesona. Kondisi alam ini tidak hanya menawarkan pemandangan spektakuler 

tetapi juga menyediakan berbagai aktivitas outdoor seperti trekking, panjat tebing, 

dan berenang di kolam alami, yang sangat diminati oleh wisatawan. 

Potensi alam yang luar biasa ini menjadi modal penting bagi Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Dispopar) dalam menarik kunjungan 

wisatawan. Destinasi seperti Permandian Alam Kolam Renang Lewaja 

memanfaatkan sumber mata air pegunungan yang jernih dan segar, menciptakan 

pengalaman unik bagi pengunjung. Demikian pula, Villa Bambapuang yang 

dikelilingi oleh keindahan pegunungan menawarkan pengalaman menginap yang 

menenangkan, menjadikannya tempat favorit bagi mereka yang ingin melarikan 

diri dari kesibukan kota. 

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaan Pariwisata: 

"Faktor alam menjadi elemen utama yang mendukung pariwisata di 

Kabupaten Enrekang. Panorama alam yang indah dengan sungai yang 

mengalir, pepohonan asri, serta bukit-bukit yang tertata alami memberikan 

kesan eksotik dan estetika yang luar biasa. Pemandangan lahan pertanian 
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dan perkebunan penduduk sekitar juga menambah daya tarik tersendiri 

bagi para wisatawan."
74

 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa panorama alam yang 

menakjubkan dan lahan pertanian serta perkebunan yang terjaga menjadi daya 

tarik utama bagi pariwisata di Kabupaten Enrekang, memberikan kesan eksotik 

dan estetik yang harmonis. 

Berikut wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Fungsional bidang 

Kepemudaan: 

―Selain sektor pertanian dan perkebunan, Kabupaten Enrekang memiliki 

potensi besar dalam sektor pariwisata. Objek-objek wisata alam seperti 

Permandian Alam Lewaja, Villa Latimojong, dan Villa Bambapuang 

menawarkan keindahan yang luar biasa, mulai dari sungai-sungai yang 

jernih hingga panorama bukit dan hutan yang asri.‖
75

 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Pariwisata memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan pendapatan daerah di Kabupaten Enrekang, 

dengan objek wisata alamnya yang memukau. 

Berikut wawancara dengan Bapak Aswad selaku Fungsional Pemasaran 

Pariwisata: 

―Faktor alam yang sangat mendukung pengembangan objek wisata di 

Kabupaten Enrekang adalah keindahan pegunungan dan sumber mata air 

alami. Misalnya, Permandian Alam Kolam Renang Lewaja yang memang 

airnya bersumber dari mata air pegunungan, itu menawarkan pengalaman 

yang segar dan alami untuk pengunjung.
76

 

Dari wawancara tersebut, Faktor alam menjadi pendukung utama 

perkembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang, berkat keindahan alam yang 

beragam dan mempesona. Lanskap pegunungan yang menjulang tinggi dengan 

pemandangan yang menakjubkan, sungai-sungai jernih yang mengalir deras, serta 

hutan-hutan yang masih alami menyediakan latar belakang sempurna untuk 

berbagai jenis kegiatan wisata alam dan petualangan. 
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Berikut wawancara dengan Ibu Ninin Herliana selaku Fungsional 

Penerjemah: 

―Selain mengandalkan sektor pertanian dan perkebunan, Kabupaten 

Enrekang memiliki potensi pariwisata yang besar. Objek-objek wisata 

ayang didukung oleh panorama alama dapat menarik banyak wisatawan. 

Sungai yang bersih, pepohonan yang asri, dan panorama bukit yang 

menakjubkan membuat Enrekang menjadi destinasi wisata yang ideal. 

Peningkatan pendapatan daerah melalui pariwisata dapat dicapai dengan 

promosi yang efektif dan peningkatan fasilitas di objek-objek wisata 

tersebut.‖
77

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa selain sektor pertanian dan 

perkebunan, Kabupaten Enrekang memiliki potensi besar dalam sektor pariwisata. 

Objek-objek menawarkan keindahan alam yang luar biasa, termasuk sungai yang 

bersih, pepohonan yang asri, dan panorama bukit yang menakjubkan. Untuk 

meningkatkan pendapatan daerah melalui pariwisata. 

Berikut wawancara dengan Fatima wisatawan Villa Emas Latimojong: 

―Sebagai wisatawan, saya memang betul mengakui bahwa keindahan alam 

menjadi faktor utama dalam mendukung wisata di Enrekang. Pengalaman 

saya menunjukkan bahwa sebagian besar objek wisata di Enrekang 

memang menonjolkan keindahan alamnya, seperti pemandangan bukit-

bukit, sungai yang jernih, dan hutan yang asri.‖ 

Berikut wawancara dengan Fitria selaku wisatawan terkaitt potensi alam 

di Kabupaten Enrekang: 

―Sebagai wisatawan, saya memang betul mengakui bahwa keindahan alam 

menjadi faktor utama dalam mendukung wisata di Enrekang. Pengalaman 

saya menunjukkan bahwa sebagian besar objek wisata di Enrekang 

memang menonjolkan keindahan alamnya, seperti pemandangan bukit-

bukit, sungai yang jernih, dan hutan yang asri.‖
78

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa keindahan alam 

Enrekang adalah daya tarik utama yang membuat daerah ini layak dikunjungi. 

Objek wisata yang memanfaatkan keindahan alamnya terbukti memberikan 

pengalaman yang mengesankan bagi pengunjung. 
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Berikut wawancara dengan Yulfitra selaku wisatawan terkaitt potensi 

alam di Kabupaten Enrekang: 

―Sebagai seorang pengunjung yang sudah beberapa kali datang ke 

Enrekang, saya bisa mengatakan bahwa keindahan alamnya benar-benar 

menonjol. Destinasi seperti Villa Latimojong dan Permandian Alam 

Lewaja menawarkan pemandangan yang luar biasa dan udara yang sejuk, 

membuat wisatawan merasa dekat dengan alam.‖
79

 

Dari wawancara tersebut, wisatawan mengakui bahwa keindahan alam di 

Enrekang merupakan aspek yang sangat penting dalam menarik minat 

pengunjung. Tempat-tempat wisata yang memanfaatkan alam secara maksimal 

memberikan pengalaman unik dan tak terlupakan. 

Berikut wawancara dengan Aswar selaku wisatawan terkaitt potensi alam 

di Kabupaten Enrekang: 

―Sebagai pecinta alam, saya sangat terkesan dengan bagaimana Enrekang 

memanfaatkan keindahan alamnya untuk objek wisata. Setiap sudut yang 

saya kunjungi, dari pegunungan hingga sungai, memberikan pengalaman 

visual yang memukau dan memberikan rasa kedamaian.‖
80

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa wisatawan yang 

mencintai alam merasa sangat terkesan dengan cara Enrekang memanfaatkan 

keindahan alamnya untuk wisata. Pengalaman visual yang memukau dan rasa 

kedamaian yang diberikan oleh alam Enrekang adalah nilai tambah yang 

signifikan. 

Berikut wawancara dengan Jumira selaku wisatawan terkaitt potensi alam 

di Kabupaten Enrekang: 

―Saya merasa bahwa objek wisata yang paling menarik adalah yang 

menawarkan pemandangan alam yang spektakuler. Misalnya, Permandian 

Alam Lewaja dengan airnya yang jernih dan segar, serta lingkungan alam 

yang asri, benar-benar membuat saya ingin kembali lagi.‖
81

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa wisatawan sangat 

menghargai objek wisata yang menawarkan pemandangan alam yang spektakuler 
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di Enrekang. Keindahan alam yang disajikan menjadi daya tarik utama yang 

membuat mereka ingin kembali mengunjungi daerah tersebut. 

Berikut wawancara dengan wisatawan dari luar Kabupaten Enrekang: 

―Potensi alam di kabupaten Enrekang itu tidak ada habisnya, hanya saja 

perlu di eksplor lagi. Setelah dieksplor perlu lagi dikembangkan supaya 

menjadi objek wisata yang baru.‖
82

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa wisatawan 

menganggap bahwa keindahan alam di Enrekang adalah salah satu yang terbaik, 

memberikan pemandangan yang memukau dan menenangkan. Namun, keindahan 

ini perlu di eksplor agar menjadi daya tarik utama dan menjadi alasan bagi 

mereka untuk terus kembali berkunjung. 

Berdasarkan wawancara di aas, dapat ditarik simpulan bahwa Keasrian 

dan kealamian lingkungan di Kabupaten Enrekang memberikan keuntungan 

kompetitif dalam pariwisata berbasis alam. Wisatawan saat ini semakin mencari 

destinasi yang menawarkan pengalaman autentik dan dekat dengan alam. Oleh 

karena itu, pengembangan objek wisata yang memanfaatkan keindahan dan 

keunikan alam Enrekang memiliki potensi besar untuk menarik lebih banyak 

pengunjung dan meningkatkan perekonomian lokal. 

Faktor alam memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan 

objek wisata di daerah tersebut. Keindahan pegunungan seperti Buttu Kabobong 

dan Gunung Nona serta sumber mata air alami yang jernih menjadi daya tarik 

utama bagi wisatawan. Objek wisata seperti Permandian Alam Kolam Renang 

Lewaja dan Villa Bambapuang memanfaatkan keunikan dan keasrian alam ini 

untuk menawarkan pengalaman yang segar dan autentik bagi pengunjung. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan tetapi juga berkontribusi 

positif terhadap perekonomian lokal melalui pariwisata berbasis alam. 
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b. Faktor kebudayaan 

Selain keindahan alamnya, kekayaan budaya Kabupaten Enrekang juga 

menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam pengembangan objek wisata. 

Kebudayaan lokal yang kaya dan beragam memberikan daya tarik tambahan yang 

unik bagi wisatawan. Tradisi, adat istiadat, serta seni dan kerajinan lokal tidak 

hanya menambah nilai lebih bagi destinasi wisata, tetapi juga menawarkan 

pengalaman budaya yang otentik bagi pengunjung. 

Event-event budaya seperti festival, pertunjukan tari tradisional, dan 

pameran kerajinan tangan sering diadakan untuk memperkenalkan dan 

melestarikan warisan budaya Enrekang. Hal ini tidak hanya menjadi ajang untuk 

memperingati atau merayakan tradisi lokal, tetapi juga sebagai wadah untuk 

mempromosikan warisan budaya yang unik kepada wisatawan dan masyarakat 

luas. Seperti Festival Kaluppani pada gambar 4.6 berikut ini. 

 

Gambar 4.6. Festival Budaya Kaluppani 

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa Festival Budaya Kaluppani yang 

menjadi salah satu contoh bukti nyata akan kayanya kebudayaan dan adat istiadat 

yang masih dapat dilihat di Kabupaten Enrekang, di mana warga Kaluppini masih 

mempertahankan kearifan lokal melalui budaya. Bahkan, melalui festival, 

generasi muda terus belajar untuk berpartisipasi di dalamnya. Festival bertema 
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budaya ini mengundang semua penggiat wisata serta stakeholder terkait di 

Kabupaten Enrekang untuk meramaikan acara tersebut. Kegiatan yang 

dilaksanakan termasuk pagelaran kuliner, seni, dan budaya Kaluppini. 

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaran Pariwisata: 

―Kekayaan budaya di Kabupaten Enrekang ini sangat membantu dalam 

menarik kunjungan wisatawan. Wisatawan saat ini kan mencari 

pengalaman yang autentik ekat dengan alam dan budaya, dan kebetulan 

juga Enrekang menawarkan itu. Hal ini tidak hanya meningkatkan jumlah 

kunjungan tetapi juga membantu meningkatkan perekonomian lokal 

melalui pariwisata berbasis budaya.‖
83

 

Dari wawancara tersebut, disimpulkan bahwa kekayaan budaya 

Kabupaten Enrekang juga menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam 

pengembangan objek wisata.  

Berikut wawancara dengan Bapak Aswad selaku Fungsional Pemasaran 

Pariwisata: 

―Di Kabupaten Enrekang, wisatawan dapat menikmati keindahan alam 

sekaligus mempelajari budaya lokal yang kaya. Dari tradisi masyarakat 

hingga kuliner khas, Enrekang memberikan paket wisata lengkap yang 

memadukan alam dan budaya. Wisatawan modern sangat tertarik dengan 

destinasi yang menawarkan interaksi langsung dengan budaya setempat, 

menjadikan Enrekang destinasi yang diminati.‖ 
84

 

Dari wawancara tersebut, disimpulkan bahwa kombinasi alam dan budaya 

di Enrekang menarik wisatawan yang mencari destinasi lengkap, sehingga 

meningkatkan kunjungan wisata dan membantu perekonomian lokal berkembang 

melalui pariwisata berbasis budaya. 

Berikut wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Fungsional Bidang 

Kepemudaan: 

―Di Enrekang kan biasa ada event-event budaya seperti festival budaya Di 

Kaluppani, pertunjukan tari tradisional Pajaga di Desa Limbuang, dan 
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pameran kerajinan tangan yang biasa dibawa keluar untuk pameran. 

Wisatawan dapat melihat langsung proses pembuatan kerajinan 

tradisional, menikmati masakan khas daerah, dan berpartisipasi dalam 

upacara adat. Ini tidak hanya menarik minat wisatawan tetapi juga 

membantu melestarikan warisan budaya kami.‖
85

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa festival budaya di 

Enrekang menarik wisatawan yang mencari keunikan dan keaslian budaya, yang 

pada gilirannya meningkatkan jumlah kunjungan dan memberikan dampak positif 

pada perekonomian lokal melalui pariwisata berbasis budaya. 

Seperti yang diungkapkan Ibu Ninin Herlina selaku sub bidang fungsional 

penerjemah dalam wawancara berikut: 

―Faktor kebudayaan sangat mendukung pengembangan objek wisata di 

Kabupaten Enrekang. Kebudayaan lokal kami yang kaya dan beragam 

menawarkan daya tarik unik bagi wisatawan. Tradisi, adat istiadat, serta 

seni dan kerajinan lokal menambah nilai lebih bagi destinasi wisata.‖
86

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor budaya juga 

turut mendukung perkembangan pariwisata di Kabupaten Enrekang. Kebudayaan 

lokal yang kaya dan beragam memberikan daya tarik tambahan yang unik bagi 

wisatawan. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Syam Syahir terkait dengan 

Faktor Budaya di Kabupaten Enrekang: 

―Festival budaya Kaluppani di Enrekang memang terkenal, tetapi saya 

yakin ada banyak kebudayaan lain yang menunggu untuk diperkenalkan. 

Misalnya, festival Massenreppulu yang merupakan bukti nyata bahwa 

Enrekang memiliki potensi budaya yang sangat beragam dan memerlukan 

pengenalan lebih luas kepada wisatawan.‖
87

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Selain festival 

Kaluppani, Enrekang memiliki banyak acara kebudayaan lain seperti festival 

Massenreppulu yang menunjukkan kekayaan budayanya dan perlu diperkenalkan 
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lebih luas kepada wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor budaya juga 

mendorong peningkatan wisata di Enrekang. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nursia terkait dengan Faktor 

Budaya di Kabupaten Enrekang: 

―Enrekang tidak hanya terkenal dengan alamnya, tetapi juga memiliki 

berbagai kebudayaan lain yang perlu diperkenalkan, seperti yang penah 

saya datangi, festival Massenreppulu. Ini menunjukkan betapa 

beragamnya potensi budaya di Enrekang yang hanya menunggu untuk 

ditemukan oleh para wisatawan.‖
88

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor budaya di 

Enrekang, seperti festival-festival tradisional dan upacara adat, mendorong 

perkembangan pariwisata, menjadikannya tujuan yang menarik selain keindahan 

alamnya. 

Berikut wawancara dengan Nurman selaku wisatawan: 

―Saya yakin kebudayaan sangat mendorong perkembangan wisata di 

Enrekang. Kebudayaan lokal memberikan daya tarik unik yang tidak bisa 

ditemukan di tempat lain. Misalnya, festival Kaluppani dan 

Massenreppulu menarik banyak wisatawan karena menampilkan tradisi 

dan adat istiadat yang khas. Pengalaman melihat tarian tradisional dan 

upacara adat membuat wisatawan merasa lebih dekat dengan budaya 

Enrekang.‖
89

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan lokal di 

Enrekang, seperti festival Kaluppani dan Massenreppulu, memainkan peran besar 

dalam menarik wisatawan karena memberikan pengalaman unik yang tidak 

ditemukan di tempat lain, meningkatkan daya tarik wisata daerah tersebut. 

Berikut wawancara dengan I Lina selaku wisatawan: 

―Saya yakin di Enrekang festival budaya Kaluppani bukan satu-satunya 

acara kebudayaan yang ada, tetapi masih ada kebudayaan yang lain yang 

perlu diperkenalkan lagi. Tentunya termasuk acara festival 

Massenreppulu, ini menjadi bukti kalau di Enrekang itu potensi 

budayanya beragam dan cuma perlu diperkenalkan ke wisatawan.
90
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Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kekayaan budaya di 

Enrekang tidak ada habisnya dan perlu diperkenalkan lagi untuk meningkatkan 

wisata budaya.  

Berikut wawancara dengan Jumira selaku wisatawan: 

―Kebudayaan adalah salah satu daya tarik utama di Enrekang. Festival-

festival seperti Kaluppani dan Massenreppulu menunjukkan kekayaan 

budaya yang dimiliki oleh Enrekang.‖
91

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan 

merupakan salah satu daya tarik utama di Enrekang, dengan festival seperti 

Kaluppani dan Massenreppulu menunjukkan kekayaan budaya lokal yang 

menarik wisatawan dan membantu mendorong perkembangan pariwisata di 

daerah tersebut. 

Berikut wawancara dengan Renaldi selaku wisatawan: 

―Wisatawan tertarik untuk datang dan belajar tentang kebudayaan di 

Enrekang, yang pada gilirannya membantu mendorong perkembangan 

pariwisata. Selain itu, acara-acara budaya juga meningkatkan keterlibatan 

dan kebanggaan masyarakat lokal dalam mempromosikan daerah 

mereka.‖
92

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pariwisata di 

Enrekang didorong oleh kombinasi keindahan alam dan kekayaan budayanya, di 

mana acara-acara budaya dan adat istiadat setempat memberikan pengalaman 

yang unik bagi wisatawan. 

Dari hasil wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kebudayaan 

lokal merupakan faktor pendukung yang signifikan dalam pengembangan objek 

wisata di daerah tersebut. Kekayaan tradisi, adat istiadat, dan seni lokal tidak 

hanya menarik minat wisatawan tetapi juga memperkaya pengalaman mereka. 

Event-event budaya yang sering diadakan memperkenalkan dan melestarikan 

warisan budaya, sementara integrasi kebudayaan dalam pariwisata membantu 

memperkuat identitas daerah dan memberikan keuntungan ekonomi bagi 
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masyarakat setempat. Melibatkan komunitas lokal dalam kegiatan wisata 

memastikan manfaat pariwisata dirasakan secara langsung oleh penduduk, 

sekaligus melestarikan kebudayaan untuk generasi mendatang. 

c. Faktor manusia 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor pendukung yang 

sangat penting dalam pengembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang. 

Keterlibatan masyarakat lokal dalam industri pariwisata memberikan kontribusi 

signifikan terhadap keberhasilan pengelolaan dan promosi destinasi wisata. 

Penduduk setempat yang dilibatkan dalam berbagai aspek operasional, mulai dari 

pemandu wisata, pengelola homestay, hingga pengrajin suvenir, tidak hanya 

membantu meningkatkan kualitas layanan tetapi juga memastikan bahwa manfaat 

ekonomi dari pariwisata dirasakan langsung oleh komunitas lokal. 

Pelatihan dan pendidikan bagi masyarakat lokal juga menjadi fokus utama 

dalam mengembangkan sektor pariwisata. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

(Dispopar) secara rutin mengadakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

penduduk dalam berbagai bidang yang terkait dengan pariwisata, seperti 

hospitality, pemanduan wisata, dan bahasa asing. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan profesionalisme dan kemampuan sumber daya manusia lokal 

dalam melayani wisatawan, sehingga pengalaman berkunjung menjadi lebih 

memuaskan. 

Berikut wawancara dengan Bapak Muh. Ilham selaku Kabid Kepemudaan: 

―Sumber daya manusia itu elemen vital dalam pengembangan objek 

wisata di Kabupaten Enrekang. Keterlibatan masyarakat lokal tidak hanya 

mendukung operasional sehari-hari tetapi juga memainkan peran penting 

dalam menjaga dan mempromosikan destinasi wisata.‖
93

 

Dari wawancara tersebut, disimpulkan bahwa keterlibatan masyarakat 

lokal dalam industri pariwisata di Kabupaten Enrekang sangat penting untuk 
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operasional, promosi, dan pelestarian destinasi wisata, menjadikannya faktor 

kunci keberhasilan pengelolaan pariwisata. 

 

Berikut wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Fungsioanl Bidang 

Kepemudaan: 

―Faktor sumber daya manusia sangat penting dalam pengembangan objek 

wisata di Kabupaten Enrekang. Keterlibatan masyarakat lokal dalam 

industri pariwisata memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan 

pengelolaan dan promosi destinasi wisata.‖
 94

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor sumber daya 

manusia memainkan peran krusial dalam pengembangan objek wisata di 

Kabupaten Enrekang. Keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam industri 

pariwisata berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan pengelolaan dan 

promosi destinasi wisata di daerah tersebut. 

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaran Pariwisata: 

―Masyarakat setempat dilibatkan dalam berbagai aspek, mulai dari 

pemandu wisata hingga pengelola, Mereka berperan penting sebagai 

pemandu wisata yang tidak hanya mengenalkan keindahan alam dan 

warisan budaya lokal kepada pengunjung, tetapi juga sebagai duta yang 

mempromosikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal kepada para 

tamu.‖
95

 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 

masyarakat setempat dalam berbagai aspek pariwisata, mulai dari pemandu wisata 

hingga pengelola, sangat penting. Mereka tidak hanya mengenalkan keindahan 

alam dan warisan budaya lokal kepada pengunjung tetapi juga mempromosikan 

nilai-nilai budaya dan kearifan lokal, berperan sebagai duta budaya yang 

membantu memperkuat identitas dan daya tarik wisata daerah. 
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Seperti yang diungkapkan Ibu Ninin Herlina selaku sub bidang fungsional 

penerjemah dalam wawancara berikut: 

―Kami sekali setahun mengadakan pelatihan dan pendidikan untuk 

meningkatkan keterampilan penduduk dalam berbagai bidang terkait 

pariwisata. Misalnya, pelatihan pemandu wisata gunung, pemanduan 

wisata, dan bahasa asing. Ini bertujuan untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kemampuan sumber daya manusia lokal dalam 

melayani wisatawan, sehingga pengalaman berkunjung menjadi lebih 

memuaskan.‖
 96

 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia 

merupakan faktor pendukung yang krusial dalam pengembangan objek wisata. 

Keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam berbagai aspek operasional pariwisata 

meningkatkan kualitas layanan dan memastikan manfaat ekonomi dirasakan 

langsung masyarakat. Pelatihan dan pendidikan yang rutin diadakan oleh 

Dispopar, serta kerjasama dengan institusi pendidikan dan organisasi non-

pemerintah, membantu menciptakan tenaga kerja yang terampil dan profesional. 

Partisipasi komunitas lokal tidak hanya memperkaya pengalaman wisatawan 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan rasa memiliki terhadap destinasi wisata 

di Enrekang. 

Ketika berbicara tentang faktor pendorong, maka hal itu tidak terlepas dari 

faktor penghambat, kita memasuki wilayah yang menyoroti tantangan dan 

kendala yang dihadapi dalam pengembangan objek wisata. Ini merupakan aspek 

yang krusial dalam memahami kompleksitas industri pariwisata, karena 

mengidentifikasi dan mengatasi faktor penghambat merupakan langkah penting 

untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan dan promosi destinasi wisata. 

Dengan menggali lebih dalam tentang faktor penghambat, kita dapat mengambil 

langkah-langkah konkret untuk mengatasinya, sehingga memastikan 

perkembangan wisata yang berkelanjutan dan berhasil. Adapun faktor 
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penghambat yang dihadapi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dalam upaya 

mengembangkan objek wisata di Kabuupaten Enrekang yaitu: 

a. Dana yang terbatas 

 Salah satu faktor penghambat utama dalam pengembangan objek wisata 

di Kabupaten Enrekang adalah keterbatasan dana. Dana yang terbatas sering kali 

menjadi kendala dalam peningkatan fasilitas dan infrastruktur wisata yang 

memadai. Tanpa anggaran yang cukup, sulit bagi Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata (Dispopar) untuk melakukan renovasi dan pemeliharaan rutin, apalagi 

untuk mengembangkan fasilitas baru yang dapat menarik lebih banyak 

wisatawan. Keterbatasan ini dapat mengakibatkan kualitas destinasi wisata 

menurun, sehingga mengurangi daya tariknya di mata pengunjung. 

Berikut wawancara dengan bapak Maryadi selaku Fungsional Bidang 

Kepemudaan:  

―Dari pengalaman saya, salah satu hambatan utamanya tentu adalah 

kurangnya dana. Sebenarnya, banyak objek wisata yang memiliki daya 

tarik tinggi, tetapi fasilitas dan infrastrukturnya masih kurang memadai. 

Misalnya, akses jalan menuju beberapa objek wisata masih sulit ditempuh 

dan kurangnya fasilitas pendukung seperti tempat istirahat dan toilet 

umum. Saya rasa upaya seperti pelatihan bagi pemandu wisata dan 

sosialisasi mengenai sadar wisata itu tidak cukup tanpa didukung oleh 

peningkatan anggaran yang memadai.‖
97

 

 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa dana yang terbatas 

mempengaruhi kemampuan Dispopar untuk melakukan promosi yang efektif. 

Promosi yang kurang maksimal membuat objek wisata kurang dikenal, baik di 

tingkat nasional maupun internasional. Tanpa pemasaran yang baik, potensi 

wisata yang ada di Kabupaten Enrekang tidak dapat tereksplorasi secara optimal. 

Hal ini berdampak pada rendahnya jumlah kunjungan wisatawan yang pada 

akhirnya mempengaruhi pendapatan daerah dari sektor pariwisata. 
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Seperti yang diungkapkan Ibu Ninin Herlina selaku sub bidang fungsional 

penerjemah dalam wawancara berikut: 

‖Keterbatasan dana memang menjadi salah satu kendala utama dalam 

pengembangan objek wisata di Enrekang. Dengan dana yang terbatas, 

kami kesulitan untuk meningkatkan fasilitas dan infrastruktur wisata. 

Renovasi, pemeliharaan, dan pengembangan fasilitas baru sangat 

tergantung pada anggaran yang ada, dan saat ini anggaran kami tidak 

mencukupi untuk melakukan semua itu.
‖ 98

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimulkan bahwa Keterbatasan dana juga 

mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia yang terlibat dalam industri 

pariwisata. Pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan penduduk 

lokal membutuhkan anggaran yang signifikan. 

Berikut wawancara dengan Bapak Aswad selaku Fungsional Bidang 

Pariwisata: 

―Permasalahan dana memang mempengaruhi pengembangan sumber daya 

manusia. Pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan 

penduduk lokal kan memerlukan biaya yang cukup besar. Tanpa dana 

yang cukup dalam pelatihan, kualitas layanan yang diberikan kepada 

wisatawan mungkin tidak optimal, yang dapat berdampak negatif pada 

kepuasan dan pengalaman pengunjung.‖
99

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan dana 

merupakan faktor penghambat yang signifikan dalam pengembangan objek 

wisata. Kekurangan anggaran menghambat peningkatan dan pemeliharaan 

fasilitas serta infrastruktur, mengurangi efektivitas promosi, dan membatasi 

pelatihan serta pengembangan sumber daya manusia lokal. Akibatnya, potensi 

wisata tidak dapat dimaksimalkan, dan kualitas layanan yang diberikan kepada 

pengunjung mungkin tidak optimal. Mengatasi kendala ini memerlukan strategi 

dan sumber daya tambahan untuk memastikan pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan dan kompetitif. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Fatima terkait faktor 

kurangnya dana yang dapat menghambat pengembangan objek wisata di 

Kabupaten Enrekang: 

―Salah satu faktor penghambat utama adalah dana yang terbatas. Saya 

perhatikan ada banyak objek wisata yang sebenarnya sangat potensial di 

Enrekang, tetapi tidak dikelola dengan baik karena keterbatasan dana. Ini 

menyebabkan beberapa tempat tidak bisa dikembangkan secara optimal 

dan kurang menarik bagi pengunjung.‖
100

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa dana yang terbatas 

merupakan faktor penghambat utama dalam pengembangan objek wisata di 

Enrekang. Banyak tempat wisata dengan potensi besar tidak dapat dikelola 

dengan baik karena kurangnya anggaran, sehingga mengurangi daya tarik dan 

kualitas pengelolaan objek wisata tersebut. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Syam Syahir terkait faktor 

kurangnya dana yang dapat menghambat pengembangan objek wisata di 

Kabupaten Enrekang: 

―Dana yang terbatas merupakan masalah besar. Saya sering melihat objek 

wisata yang sebenarnya sangat menarik, tetapi tidak mendapatkan 

perhatian atau perawatan yang memadai karena keterbatasan anggaran. Ini 

membuat beberapa tempat kurang terawat dan kurang menarik bagi 

wisatawan.‖
101

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan dana 

merupakan kendala signifikan dalam pengembangan objek wisata di Enrekang. 

Banyak objek wisata yang sebenarnya menarik tidak mendapatkan perhatian dan 

perawatan yang memadai karena masalah anggaran, yang berdampak pada 

kurangnya daya tarik bagi pengunjung. 

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan dana 

merupakan faktor utama yang menghambat pengembangan objek wisata di 

Enrekang. Banyak objek wisata dengan potensi besar tidak dapat dikelola dan 

dikembangkan secara optimal akibat masalah anggaran, yang mengakibatkan 
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kurangnya perawatan, fasilitas, dan pemeliharaan. Hal ini berdampak pada 

penurunan daya tarik dan kualitas pengalaman wisatawan di tempat-tempat 

tersebut. 

b. Letak objek wisata 

  Salah satu faktor penghambat dalam pengembangan objek wisata di 

Kabupaten Enrekang adalah letak yang menantang. Kabupaten Enrekang terletak 

di wilayah pegunungan dengan medan yang sulit dijangkau, sehingga akses 

menuju objek wisata sering kali menjadi tantangan tersendiri. Jalan yang berliku-

liku dan curam, serta kondisi jalan yang tidak selalu memadai, membuat 

perjalanan menuju destinasi wisata membutuhkan waktu lebih lama dan bisa 

kurang nyaman bagi wisatawan. Hal ini dapat mengurangi minat wisatawan untuk 

mengunjungi daerah tersebut, meskipun objek wisatanya menarik. 

Berikut wawancara dengan Bapak Aswad selaku Fungsional bidang 

Pemasaran Pariwisata: 

―Letak geografis Kabupaten Enrekang memang menantang karena daerah 

kami berada di wilayah pegunungan. Akses menuju objek wisata sering 

kali sulit karena jalan yang berliku dan curam.‖ 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa letak geografis 

Kabupaten Enrekang yang berada di wilayah pegunungan menyajikan tantangan 

tersendiri dalam pengembangan pariwisata. Akses menuju objek wisata seringkali 

sulit karena jalan yang berliku dan curam, yang dapat mempengaruhi kenyamanan 

dan keamanan wisatawan serta menghambat pengembangan potensi wisata di 

daerah tersebut. 

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaran Pariwisata: 

―Kondisi objek wisata yang sulit di akses membuat perjalanan wisatawan 

menjadi lebih lama dan kurang nyaman, yang dapat mengurangi minat 

mereka untuk berkunjung.‖
102
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Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi objek 

wisata yang sulit diakses, dengan perjalanan yang lebih lama dan kurang nyaman, 

dapat mengurangi minat wisatawan untuk berkunjung. Kesulitan akses ini 

mempengaruhi pengalaman wisatawan dan dapat menjadi hambatan bagi 

pengembangan pariwisata di daerah tersebut. 

Berikut wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Fungsional bidang 

Kepemudaan: 

‖Letak wisata yang terpencil juga berdampak pada keterbatasan 

infrastruktur. Banyak objek wisata yang belum dilengkapi dengan fasilitas 

yang memadai seperti akomodasi dan tempat makan.‖ 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa letak objek 

wisata yang terpencil berdampak pada keterbatasan infrastruktur. Banyak objek 

wisata belum dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, seperti akomodasi dan 

tempat makan, sehingga mengurangi kenyamanan dan daya tarik bagi wisatawan. 

Berikut wawancara dengan Ibu Ninin Herliana selaku Fungsional 

Penerjemah: 

―Tantangan dalam mendistribusikan bahan bangunan dan peralatan ke 

lokasi-lokasi wisata yang sulit di akses menjadi salah satu penyebabnya. 

Tanpa infrastruktur yang baik, kenyamanan dan pengalaman wisatawan 

bisa terganggu‖.
103

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam 

mendistribusikan bahan bangunan dan peralatan ke lokasi-lokasi wisata yang sulit 

diakses menjadi salah satu penyebab keterbatasan infrastruktur. Tanpa 

infrastruktur yang memadai, kenyamanan dan pengalaman wisatawan bisa 

terganggu, yang dapat mengurangi daya tarik dan minat mereka untuk 

berkunjung. 

Berikut wawancara dengan Syam Syahir wisatawan lokal di Kabupaten 

Enrekang: 
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―Saya lahir dan besar di Enrekang, tetapi saya merasa masih banyak objek 

wisata di daerah ini yang belum saya kenal dengan baik. ini karena, 

lokasinya yang memang terpencil.‖
104

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

seseorang lahir dan besar di Enrekang, masih banyak objek wisata di daerah ini 

yang belum dikenal dengan baik. Hal ini disebabkan oleh lokasi objek wisata 

yang terpencil, yang membuat akses dan pengetahuan tentang tempat-tempat 

tersebut menjadi terbatas. 

Berikut wawancara dengan Nursia wisatawan di Kabupaten Enrekang: 

―Beberapa tempat wisata memang sudah terkenal, tapi banyak juga yang 

terpencil dan jarang dieksplorasi atau dipromosikan.‖
105

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

beberapa tempat wisata di Enrekang sudah terkenal, masih banyak tempat yang 

terpencil dan jarang dieksplorasi atau dipromosikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat potensi wisata yang belum dimanfaatkan secara optimal karena lokasinya 

yang sulit dijangkau dan kurangnya promosi. 

Berikut wawancara dengan Nurman wisatawan di Kabupaten Enrekang: 

“Menurut saya, salah satu alasan utama kenapa masi banyak wisatawan 

kurang tahu wisata di Enrekang adalah letaknya yang terpencil.‖
106

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu alasan 

utama mengapa masih banyak wisatawan kurang tahu tentang wisata di Enrekang 

adalah karena letaknya yang terpencil. Lokasi yang sulit dijangkau membuat 

banyak tempat wisata kurang dieksplorasi dan dipromosikan, sehingga tidak 

banyak dikenal oleh wisatawan. 

Berikut wawancara dengan Aswar wisatawan di Kabupaten Enrekang: 

―Banyak objek wisata yang indah di Enrekang, namun akses menuju ke 

sana cukup sulit dan belum banyak informasi yang tersedia.‖
107

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

terdapat banyak objek wisata indah di Enrekang, akses menuju tempat-tempat 
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tersebut cukup sulit dan informasi yang tersedia masih terbatas. Hal ini 

menghambat pengunjung untuk mengetahui dan mengunjungi objek-objek wisata 

tersebut, sehingga potensi wisatanya belum sepenuhnya tereksplorasi. 

Peneliti juga melakukan wawacara dengan wisatawan berikutnya yakni 

Jumira sebagai berikut: 

―Kalau dari pengalaman saya, banyak objek wisata yang menarik di 

Enrekang tapi jalanan kesana itu sulit di akses dan juga kalau di maps itu 

kadang tidak terbaca.‖
108

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

banyak objek wisata menarik di Enrekang, akses menuju tempat-tempat tersebut 

sulit dan peta digital sering kali tidak akurat. Kesulitan dalam navigasi dan 

aksesibilitas ini mengurangi minat wisatawan untuk berkunjung, sehingga 

menghambat potensi pengembangan pariwisata di daerah tersebut. 

Peneliti juga melakukan wawacara dengan wisatawan berikutnya yakni 

Renaldi sebagai berikut: 

―Betul sekali kalau lokasi objek wisata itu berpengaruh sama 

perkembangan wisata karna banyak masyarakat yang akhirnya tidak tahu 

objek wisata tersebut. oleh karna itu, perlu adanya promosi yang 

dilakukan.‖
109

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa lokasi objek 

wisata yang sulit dijangkau berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 

pariwisata. Banyak masyarakat yang akhirnya tidak mengetahui objek wisata 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya promosi yang lebih intensif untuk 

meningkatkan kesadaran dan minat wisatawan terhadap objek wisata di daerah 

tersebut. 

Lebih jauh lagi, letak objek wisata yang menantang juga mengakibatkan 

banyak orang yang kurang yahu akan objek wisata tersebut. promosi dan 

pemasaran objek wisata. Wilayah yang terpencil sering kali kurang terekspos 
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dalam peta wisata nasional dan internasional, sehingga sulit untuk menarik 

perhatian wisatawan.  

Untuk mengatasi permasalahan karena kurang dikenalnya objek wisata di 

Enrekang oleh wisatawan, promosi dan sosialisasi yang efektif diperlukan agar 

wisatawan mengenal dan tertarik untuk datang. Oleh karena itu, Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang mengadakan sosialisasi, promosi 

dan bahkan kunjungan langsung ke lokasi wisata yang terpencil sekalipun. 

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaran Pariwisata: 

―Promosi objek wisata, terutama yang terpencil, menjadi fokus utama 

kami. Kami menggunakan berbagai saluran promosi seperti media sosial, 

website resmi, dan juga bekerja sama dengan influencer dan blogger untuk 

mempromosikan keindahan objek wisata kami.
 110

  

 

Berikut Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Fungsional Bidang 

Kepemudaan: 

―Kami juga melakukan sosialisasi langsung ke masyarakat lokal melalui 

kegiatan edukasi dengan komunitas sadar wisata. Untuk wisatawan luar, 

kami sering mengadakan event pariwisata dan berpartisipasi dalam 

pameran pariwisata. Ini membantu kami untuk memperkenalkan objek 

wisata di Enrekang kepada wisatawan lokal maupun yang lebih luas.‖
111

 

 

Dari wawancara dengan Kepala bidang Pariwisata Dispopar Kabupaten 

Enrekang, dapat disimpulkan bahwa letak geografis yang menantang merupakan 

faktor penghambat yang signifikan dalam pengembangan objek wisata. Akses 

yang sulit dan kondisi jalan yang tidak selalu memadai mengurangi minat 

wisatawan untuk berkunjung. 

Kegiatan sosialisasi sadar wisata penting dilakukan untuk mengedukasi 

masyarakat tentang nilai-nilai pariwisata, kelestarian lingkungan, serta manfaat 
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ekonomi yang dapat dihasilkan dari sektor pariwisata. Hal ini tampak dalam 

gambar 4.7  di bawah ini. 

 

       
Gambar 4.7. Sosialisasi Sadar Wisata  

 

Gambar di atas menunjukkan bentuk upaya Dispopar dalam 

memperkenalkan wisata Enrekang ke masyarakat. Sosialisasi sadar wisata  

tersebut dilaksanakan selama 2 hari di Aula Pendopo Rumah Jabatan Bupati 

Enrekang, dari tanggal 19-20 Mei 2024 diikuti sekitar 200 orang peserta. 

Sosialisasi ini penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat dalam mengelola dan mempromosikan wisata di daerahnya. 

c. Kepemilikan lahan 

 Kepemilikan lahan menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

pengembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang. Banyak lahan yang 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi objek wisata masih dimiliki secara 

pribadi atau dikuasai oleh masyarakat adat. Persoalan ini sering kali menimbulkan 

konflik kepentingan antara pemilik lahan dan pemerintah atau investor yang ingin 

mengembangkan wilayah tersebut menjadi destinasi wisata. Ketidakjelasan status 

kepemilikan lahan juga dapat memperlambat proses pembangunan dan investasi, 

karena memerlukan negosiasi dan penyelesaian hukum yang memakan waktu. 
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Selain itu, masalah kepemilikan lahan juga berdampak pada kesulitan 

dalam merencanakan dan mengimplementasikan proyek-proyek wisata. Ketika 

lahan yang diincar untuk pengembangan berada di bawah kepemilikan pribadi 

atau adat, pemerintah daerah harus mengadakan pembicaraan panjang untuk 

mencapai kesepakatan. Hal ini dapat menunda pembangunan fasilitas wisata yang 

sangat dibutuhkan, seperti akomodasi, jalan akses, dan fasilitas umum lainnya. 

Tanpa kepastian kepemilikan lahan, investor juga cenderung ragu untuk 

menanamkan modal mereka, yang pada akhirnya menghambat perkembangan 

sektor pariwisata. 

Lebih jauh lagi, kepemilikan lahan yang tidak jelas sering kali 

menyebabkan terbatasnya ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Misalnya, 

perluasan area wisata atau pembangunan fasilitas tambahan mungkin tidak bisa 

dilakukan jika lahan sekitarnya dimiliki oleh pihak yang tidak bersedia bekerja 

sama. Ini mengurangi fleksibilitas dalam perencanaan jangka panjang dan dapat 

membatasi potensi pengembangan destinasi wisata secara keseluruhan. Dengan 

demikian, penyelesaian masalah kepemilikan lahan menjadi sangat penting untuk 

memastikan kelancaran pengembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang. 

Seperti yang diungkapkan Ibu Ninin Herlina selaku sub bidang fungsional 

penerjemah dalam wawancara berikut: 

―Kepemilikan lahan memang menjadi salah satu kendala utama. Banyak 

lahan yang berpotensi dikembangkan menjadi objek wisata masih dimiliki 

secara pribadi atau oleh masyarakat adat. Ini sering kali menimbulkan 

konflik kepentingan dan memerlukan negosiasi panjang yang dapat 

memperlambat proses pembangunan.‖
112

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan lahan 

merupakan kendala signifikan dalam pengembangan objek wisata di Kabupaten 

Enrekang. Banyak lahan yang berpotensi dikembangkan masih dimiliki secara 

pribadi atau oleh masyarakat adat, yang sering menimbulkan konflik kepentingan. 
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Proses negosiasi yang panjang untuk mencapai kesepakatan menghambat 

pembangunan dan memperlambat proses pengembangan objek wisata. 

Berikut Wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Fungsional Bidang 

Kepemudaan: 

―Masalah kepemilikan lahan membuat perencanaan dan implementasi 

proyek wisata menjadi sulit. Pemerintah daerah harus melakukan banyak 

pembicaraan untuk mencapai kesepakatan dengan pemilik lahan. Ini 

menunda pembangunan fasilitas penting seperti akomodasi dan jalan 

akses. Investor juga cenderung ragu untuk menanam modal jika 

kepemilikan lahan tidak jelas, yang akhirnya menghambat perkembangan 

sektor pariwisata.‖
113

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah kepemilikan 

lahan menyebabkan kesulitan dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek wisata 

di Kabupaten Enrekang. Keterlambatan dalam pembangunan fasilitas penting 

seperti akomodasi dan jalan akses terjadi karena perlunya pembicaraan panjang 

antara pemerintah daerah dan pemilik lahan untuk mencapai kesepakatan.  

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaran Pariwisata: 

"Ada beberapa area yang belum sepenuhnya dikembangkan. Ternyata, 

masalah utama adalah konflik kepemilikan lahan antara pihak-pihak lokal. 

Ini membuat pengembangan fasilitas seperti penginapan dan area parkir 

menjadi terhambat. Ketidakpastian kepemilikan mengakibatkan 

keterlambatan dalam proyek pembangunan yang seharusnya 

meningkatkan pengalaman wisata." 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah kepemilikan 

lahan yang tidak jelas di sekitar objek wisata seringkali menghambat 

pembangunan fasilitas penting, seperti penginapan dan area parkir, yang pada 

gilirannya mempengaruhi pengalaman wisata. 

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaran Pariwisata: 

―Dalam mengatasi permasalahan kepemilikan lahan, kami tidak bisa 

bergerak sendirian. penting bagi pemerintah daerah dan pemangku 
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kepentingan lainnya untuk mengambil langkah-langkah strategis. Ini 

termasuk melakukan pemetaan kepemilikan lahan yang baik, 

memfasilitasi dialog dan negosiasi yang adil antara semua pihak yang 

terlibat. Dengan demikian, dapat diciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pengembangan pariwisata yang berkelanjutan serta melindungi 

kepentingan masyarakat dan lingkungan hidup secara menyeluruh.‖
114

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan lahan 

merupakan faktor penghambat dalam pengembangan objek wisata. Konflik 

kepentingan dan ketidakjelasan status kepemilikan lahan memperlambat proses 

pembangunan dan investasi. Masalah ini juga mempengaruhi perencanaan dan 

implementasi proyek wisata, serta mengurangi minat investor. Dengan demikian, 

penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk bekerja sama 

dalam memastikan kejelasan kepemilikan lahan. Langkah-langkah untuk 

melakukan pemetaan dan penyelesaian klaim kepemilikan harus diambil untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembangunan yang berkelanjutan 

dan melindungi kepentingan masyarakat luas serta lingkungan hidup. 

3. Peran Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata di Kabupaten Enrekang 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Dispopar) Enrekang memiliki 

peran strategis dalam mengembangkan sektor pariwisata, olahraga, dan 

kepemudaan di Kabupaten Enrekang. Peran ini terbagi menjadi beberapa aspek 

penting untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di daerah tersebut. 

Dispopar bertugas untuk memastikan bahwa potensi wisata, olahraga, dan 

kepemudaan dapat dioptimalkan untuk kesejahteraan masyarakat lokal dan 

peningkatan pendapatan daerah. Berikut peran Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata (Dispopar) Enrekang: 

a. Peran Normatif 

Peran normatif Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Dispopar) 

Kabupaten Enrekang melibatkan penerapan regulasi, kebijakan, dan standar yang 
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telah ditetapkan oleh pemerintah untuk memastikan pengembangan pariwisata 

berjalan sesuai dengan aturan dan tujuan pembangunan berkelanjutan. Dispopar 

bertanggung jawab untuk merancang dan mengimplementasikan kebijakan yang 

mendorong pertumbuhan sektor pariwisata, seperti perlindungan lingkungan, 

peningkatan kualitas layanan wisata, serta pengelolaan fasilitas dan infrastruktur 

wisata. Selain itu, Dispopar juga mengawasi kepatuhan terhadap regulasi, 

termasuk penegakan hukum bagi pelanggaran yang dapat merusak kelestarian 

alam dan warisan budaya. Dengan demikian, peran normatif ini memastikan 

bahwa setiap langkah dalam pengembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang 

tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjaga 

keseimbangan ekosistem dan budaya lokal. 

Berikut wawancara dengan Ibu Nurdiana Ningsih selaku Kepala Bagian 

Perencanaan: 

―Untuk semua aktivitas kami disini mengikuti PERDA Kabupaten 

Enrekang Nomor 08 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah Kabupaten Enrekang Tahun 2017-2028‖
115

 

Dari hasil wawancara tersebut, disimpulkan bahwa Dispopar berpegang 

pada  peraturan daerah (PERDA) dalam menjalankan perannya. 

Berikut wawancara dengan Bapak Aswad selaku Fungsional bidang 

Pemasaran Pariwisata: 

―Kami berpegang pada Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Enrekang 

Nomor 08 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah Kabupaten Enrekang Tahun 2017-2028. Undang-

Undang ini kan mengatur bebrapa aspek terkait regulasi pengembangan 

pariwisata di Enrekang, termasuk peran pemerintah dalam pengelolaan 

objek wisata, promosi pariwisata, perlindungan lingkungan, serta hak dan 

kewajiban pelaku usaha pariwisata.‖
116

 

Dari hasil wawancara tersebut, disimpulkan bahwa Dispopar mengikuti 

Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Enrekang Nomor 08 Tahun 2017 yang 
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mengatur berbagai aspek pengembangan pariwisata. PERDA ini mencakup peran 

pemerintah dalam pengelolaan objek wisata, promosi pariwisata, perlindungan 

lingkungan, serta hak dan kewajiban pelaku usaha pariwisata, sehingga 

memberikan kerangka hukum yang jelas untuk pengembangan dan pengelolaan 

pariwisata di daerah tersebut. 

Berikut wawancara dengan Ibu Ninin Herlina selaku Fungsional 

Penerjemah dalam wawancara berikut: 

―Ada beberapa regulasi dan kebijakan yang telah kami terapkan untuk 

mendukung pengembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang. kami 

memiliki kebijakan perlindungan lingkungan yang ketat untuk 

memastikan bahwa pembangunan wisata tidak merusak ekosistem 

alami.‖
117

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dispopar 

menerapkan regulasi dan kebijakan yang fokus pada perlindungan lingkungan 

untuk mendukung pengembangan objek wisata. Kebijakan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa pembangunan wisata dilakukan dengan mempertimbangkan 

keberlanjutan ekosistem dan menghindari kerusakan pada lingkungan alami. 

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaran Pariwisata: 

―Kami punya regulasi terkait peraturan tentang pembangunan fasilitas 

wisata yang harus mengikuti standar keamanan dan kenyamanan bagi 

wisatawan.‖
 118

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat regulasi 

yang mewajibkan pembangunan fasilitas wisata mengikuti standar keamanan dan 

kenyamanan. Regulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua fasilitas 

yang dibangun memenuhi persyaratan yang menjamin keselamatan dan 

kenyamanan wisatawan. 
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Berikut wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Fungsional Bidang 

Kepemudaan: 

―Kami menerapkan regulasi mengenai kerjasama dengan pihak swasta dan 

masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan objek wisata. Selain 

itu, kami juga fokus pada pelatihan dan sertifikasi pemandu wisata untuk 

meningkatkan kualitas layanan di destinasi wisata.‖
119

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dispopar 

menerapkan regulasi yang mencakup standar keamanan dan kenyamanan dalam 

pembangunan fasilitas wisata, kerjasama dengan pihak swasta dan masyarakat, 

serta pelatihan dan sertifikasi pemandu wisata. Kebijakan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa fasilitas wisata memenuhi standar yang baik, mengoptimalkan 

kerjasama dalam pengelolaan, dan meningkatkan kualitas layanan melalui 

pemandu wisata yang terlatih. 

Berikut wawancara dengan Fatima selaku wisatawan: 

―Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata menerapkan kebijakan seperti 

pengelolaan lingkungan yang ketat, termasuk regulasi mengenai 

pengelolaan sampah dan pelestarian flora dan fauna. Di lapangan, 

kebijakan ini cukup diterapkan dengan adanya pengawasan rutin, 

meskipun masih ada beberapa objek wisata yang kurang mematuhi 

regulasi tersebut.‖
120

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dispopar menerapkan 

kebijakan pengelolaan lingkungan yang ketat, namun implementasinya di 

lapangan menunjukkan bahwa masih ada beberapa objek wisata yang kurang 

mematuhi regulasi tersebut. 

Berikut wawancara dengan Fitria selaku wisatawan: 

―Menurut saya, berdasarkan apa yang saya lihat di objek wisata yang saya 

kunjungi cukup baik dalam menerapkan aturan, seperti membuang 

sampah pada tempatnya, dan juga membatasi agar pakaian laki laki dan 

permpuan tetap sopan ketika berwisata‖
121
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Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa objek wisata 

yang dikunjungi telah menerapkan aturan dengan baik, seperti pengelolaan 

sampah yang benar dan pembatasan pakaian untuk menjaga kesopanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa regulasi yang ada diimplementasikan secara efektif untuk 

menciptakan pengalaman wisata yang nyaman dan sesuai dengan norma. 

Berikut wawancara dengan Syam Syahir wisatawan lokal di Kabupaten 

Enrekang: 

"Menurut saya, objek wisata yang saya kunjungi cukup baik dalam 

menerapkan aturan. Mereka sangat tegas mengenai kebersihan, seperti 

membuang sampah pada tempatnya. Selain itu, mereka juga memberikan 

batasan yang jelas mengenai pakaian, memastikan bahwa pengunjung, 

baik laki-laki maupun perempuan, berpakaian sopan selama berada di area 

tersebut. Ini membantu menciptakan suasana yang nyaman dan tertib." 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dispopar juga 

berperan dalam menerapkan aturan kebersihan dan kesopanan berpakaian, yang 

mendukung pengalaman yang nyaman dan teratur bagi pengunjung. 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

objek wisata oleh Dispopar Enrekang tidak lepas dari regulasi dan kebijakan. 

Regulasi ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pengelolaan lingkungan, 

pengembangan infrastruktur pariwisata, hingga pengelolaan keberlanjutan objek 

wisata. Implementasi kebijakan tersebut di lapangan mencakup upaya 

pengawasan dan pemantauan untuk memastikan bahwa pengembangan wisata 

berlangsung sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, termasuk perlindungan 

terhadap lingkungan dan konservasi budaya. Kebijakan ini juga berperan dalam 

meningkatkan kualitas layanan wisata serta mempromosikan destinasi pariwisata 

Enrekang secara luas. 

b. Peran Subjektif 

Peran subjektif mengacu pada cara pandang, nilai-nilai, dan sikap yang 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan atau dalam interaksi dengan 

masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam konteks Dispopar 

Enrekang, peran subjektif mungkin mencakup aspek-aspek seperti persepsi 
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terhadap kebutuhan komunitas, pendekatan personal terhadap pengelolaan wisata, 

dan bagaimana mereka merespons dinamika lokal dalam pengembangan dan 

promosi objek wisata. 

Berikut wawancara dengan Ibu Nurdiana Ningsih selaku Kepala Bagian 

Perencanaan:  

"Saya merasa peran kami sangat penting karena merancang dan 

mengimplementasikan program-program yang langsung mempengaruhi 

kehidupan masyarakat. Keberhasilan program ini bergantung pada 

bagaimana kami mengelola dan menyelaraskan kebutuhan masyarakat 

dengan sumber daya yang tersedia."
122

 

Dari wawancara tersebut, dapat dsimpulkan bahwa Kabag Perencanaan 

Ibu Nurdiana Ningsih merasakan perannya sangat krusial karena ia langsung 

berhubungan dengan masyarakat dan bertanggung jawab atas rencana serta 

pelaksanaan program yang berdampak kepada masyarakat dan wisatawan. 

Berikut wawancara dengan Bapak Saifulhaq selaku Kepala Bidang  

Kepegawaian:  

"Saya melihat peran saya sebagai pendukung penting dari operasional 

sehari-hari. Meskipun pekerjaan saya lebih administratif, saya merasa 

bahwa administrasi yang baik adalah kunci untuk mendukung program-

program yang berhasil dan memastikan semuanya berjalan dengan 

lancar."
123

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kabid Kepegawaian 

merasa perannya mendukung keberhasilan program secara keseluruhan. 

Berikut wawancara dengan Bpak Maryadi selaku Kepala Bidang 

Pengembangan Destinasi: 

―"Saya merasa bahwa peran saya dalam memberikan saran teknis dan 

analisis sangat berpengaruh. Kami memastikan bahwa setiap program 

yang dikembangkan berbasis pada data dan bukti yang solid, yang sangat 

penting untuk keberhasilan program.‖
124
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Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Aturan membuang 

sampah pada tempatnya di objek wisata sangat penting untuk diterapkan demi 

menjaga keindahan dan kelestarian lingkungan. Di setiap objek wisata, termasuk 

di Kabupaten Enrekang, pengelola harus menyediakan tempat sampah yang 

memadai dan mudah dijangkau oleh pengunjung. 

Berikut wawancara dengan Bapak Muh. Ilham selaku Kepala Bidang 

Kepemudaan: 

―Sebagai Kepala Bidang Kepemudaan, saya melihat peran saya sangat 

vital dalam mengembangkan program-program yang mendukung potensi 

dan partisipasi pemuda di Kabupaten Enrekang. Secara subjektif, saya 

merasa bahwa tanggung jawab saya bukan hanya sekedar melaksanakan 

program, tetapi juga memotivasi dan membimbing para pemuda agar 

mereka dapat berkontribusi positif untuk masyarakat..‖
125

 
 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara subjektif, 

perannya sebagai Kepala Bidang Kepemudaan sangat penting untuk 

pengembangan potensi pemuda di Kabupaten Enrekang. Ia memandang tanggung 

jawabnya tidak hanya sebatas pelaksanaan program, tetapi juga sebagai motivator 

dan pembimbing yang berkontribusi pada karakter dan keterampilan pemuda.  

Berikut wawancara dengan Audiyah Islamiati, selaku Kepala Bagian 

Keuangan: 

―"Peran saya adalah memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan 

secara efisien dan efektif. Saya merasa penting untuk memantau 

pengeluaran dan memastikan bahwa semua program mendapatkan dana 

yang sesuai dan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan.‖
126

 
 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pengelola dana merasa 

bahwa perannya krusial dalam memastikan penggunaan dana yang efisien dan 

sesuai anggaran untuk mendukung keberhasilan program. 
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Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kepala Bidang 

Pemasaran Pariwisata: 

―Aturan umum seperti menjaga kebersihan lingkungan menunjukkan 

bahwa pengelola wisata sangat peduli dengan lingkungan dan 

kenyamanan wisatawan. Selain itu, saran dari wisatawan terkait aturan dan 

kebijakan juga sangat berguna bagi kami sebagai bahan evaluasi 

kedepannya.‖
127

 

Dari wawancara tersebut, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

menyadari bahwa untuk mengembangkan pariwisata secara berkelanjutan, 

penting untuk memperoleh masukan dari wisatawan tentang peran dan 

pengalaman mereka di objek wisata yang dikelola. Masukan ini membantu dalam 

menilai keberhasilan upaya pengelolaan serta untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan dan pengalaman wisata. Dengan mendengarkan saran dan pendapat 

wisatawan, Dinas ini dapat mengadaptasi kebijakan dan praktik pengelolaan yang 

lebih baik, sehingga mampu menjaga daya tarik objek wisata, mempertahankan 

kelestarian lingkungan, serta meningkatkan manfaat ekonomi dan sosial bagi 

masyarakat lokal dan pengunjung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak dari Dispopar 

Kabupaten Enrekang, dapat disimpulkan bahwa secara subjektif setiap individu 

dalam organisasi merasakan pentingnya peran mereka masing-masing dan saling 

membutuhkan untuk mencapai tujuan bersama. Setiap fungsi, mulai dari 

perencanaan dan pelaksanaan program oleh Kepala Seksi, pengelolaan dana oleh 

Pengelola Dana, hingga administrasi oleh Staf Administrasi, dianggap krusial 

oleh para pegawai dalam mendukung operasional dan keberhasilan Dispopar. 

Rasa saling ketergantungan ini mencerminkan pemahaman mendalam bahwa 

keberhasilan setiap bagian sangat bergantung pada kontribusi dan dukungan dari 

bagian lain, menciptakan sinergi yang efektif dalam menjalankan tugas dan 

mencapai sasaran organisasi. 
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c. Peran Faktual 

Dispopar Enrekang juga fokus pada pelaksanaan perannya secara faktual 

yaitu mengacu pada peran atau fungsi yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta 

atau data yang ada. Peran faktual sering kali mengacu pada tugas atau tanggung 

jawab yang dilakukan berdasarkan informasi konkret, bukti empiris, atau data 

yang terverifikasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap langkah yang 

diambil memiliki dasar yang kuat dan relevan dengan kondisi yang sebenarnya.  

Berikut wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Kabid 

Pemasaran Pariwisata: 

―Peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat adalah komponen 

penting dari strategi promosi kami. Mereka melakukan kegiatan sosialisasi 

dan kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pariwisata sebagai motor penggerak ekonomi lokal.‖
128

 

 

Berikut wawancara dengan Bapak Mulyadi selaku Fungional Bidang 

Kepemudaan: 

"Sebagai bagian dari upaya kami untuk mengembangkan objek wisata di 

Kabupaten Enrekang, kami telah melaksanakan beberapa program 

konkret, termasuk perbaikan infrastruktur jalan menuju objek wisata, 

penyediaan fasilitas pendukung seperti toilet umum, dan pelatihan 

pemandu wisata. Kami juga secara aktif mengadakan event lokal seperti 

festival budaya untuk menarik pengunjung."
129

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dispopar telah 

melaksanakan program konkret yang meliputi perbaikan infrastruktur, penyediaan 

fasilitas pendukung, pelatihan pemandu wisata, dan penyelenggaraan event lokal 

untuk mendukung pengembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang. 

Seperti yang juga diungkapkan Ibu Ninin Herliana dalam wawancara 

berikut: 

―Selain pelatihan keterampilan, Dispopar juga memberikan dukungan 

kepada sumber daya manusia lokal melalui bimbingan dan mentoring. Ini 
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bertujuan untuk membantu masyarakat lokal memahami praktik terbaik 

dalam mengelola dan mempromosikan destinasi pariwisata mereka. 

Melalui pendampingan ini, mereka dapat memperoleh pengetahuan yang 

lebih mendalam tentang industri pariwisata dan mengimplementasikan 

strategi yang lebih efektif dalam pengelolaan destinasi pariwisata 

mereka.‖
130

 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dispopar 

memberikan dukungan yang komprehensif kepada sumber daya manusia lokal 

melalui pelatihan keterampilan, bimbingan, dan mentoring. Dukungan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat lokal tentang praktik 

terbaik dalam mengelola dan mempromosikan destinasi wisata, serta membantu 

mereka menerapkan strategi yang efektif dalam pengelolaan pariwisata. 

Berikut wawancara dengan Bapak Maryadi selaku Kepala Bidang 

Pengembangan Destinasi: 

―Untuk saat ini kami belum melakukan survei di objek wisata yang kami 

kelola. Tapi fakta di lapangan memperlihatkan bahwa kerjasama kami 

dengan masyarakat dalam meningkatkan literasi pariwisata bagi 

masyarakat Kabupaten Enrekang masih belum maksimal. Oleh karena itu 

beberapa kali kami mengadakan sosialisasi serta bekerja sama dengan 

Poltekpar Makassar untuk turut membantu kami memberikan pelatihan 

pemandu wisata. Nah saat ini di Kabupaten Enrekang sudah punya sekitar 

20 pemandu wisata gunung bersertifikat nasional.‖
131

 

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya kerjasama 

antara pengelola objek wisata dan masyarakat dalam meningkatkan literasi 

pariwisata di Kabupaten Enrekang belum mencapai hasil yang diharapkan. 

Meskipun belum ada survei yang dilakukan, kondisi di lapangan menunjukkan 

bahwa masih terdapat banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk memperkuat 

keterlibatan dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pariwisata. 

Salah satu kegiatan Pelaihan Mitigasi Bencana di destinasi wisata pernah 

dilkakukan oleh Dispopar Kabupaten Enrekang dalam ragka meningkatkan 
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kemampuan masyarakat untuk bertindak cepat dalam penanganan bencana di 

sebuah destinasi wisata. Hal ini dapat dilihat dari gambar 4.8 berikut ini. 

 

Gambar 4.8. Pelatihan Mitigasi Bencana Di Destinasi Wisata 

Gambar di atas menunjukkan bahwa Dispopar Enrekang berperan dalam 

meningkatkan kemampuan masyarakat lokal. Kegiatan Pelatihan tersebut dimulai 

dari Senin – Rabu, 15 – 17 November 2021 dan dihadiri 42 orang. Mereka 

merupakan utusan dari kelompok sadar wisata (Pokdarwis), Pengelolah objek 

wisata. Untuk memaksimalkan pelatihan mitagasi bencana tersebut, pihak 

Dispopar mengundang pemateri dari Badan Penanggulan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Enrekang. Dengan pelatihan dan bimbingan yang tepat, 

masyarakat lokal dapat memberikan layanan yang lebih baik dan berkontribusi 

pada pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Dispopar Enrekang 

menunjukkan komitmen yang kuat dalam melibatkan dan memberdayakan 

masyarakat lokal sebagai bagian integral dari pengembangan pariwisata di daerah 

tersebut. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Objek wisata yang dikelola Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata 

Kabupaten Enrekang  

Dalam hal jenis objek wisata yang dikelola Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Enrekang,Terdapat tiga objek wisata yang dikelola oleh 

dinas ini, yang semuanya memiliki daya tarik dan karakteristik yang unik. Objek-

objek wisata ini tidak hanya menarik wisatawan lokal, tetapi juga menawarkan 

pengalaman yang memikat bagi pengunjung dari luar daerah. Berikut hasil 

temuan penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi dan juga studi 

dokumentasi: 

Objek wisata alam merupakan objek wisata yang menawarkan keindahan 

pemandangan alami. Menurut Diena M. Lemy objek wisata alam adalah objek 

wisata yang memanfaatkan keindahan alam yang murni tanpa adanya modifikasi 

buatan manusia. Contohnya termasuk laut, pantai, gunung berapi, danau, sungai, 

fauna langka, kawasan lindung, cagar alam, serta berbagai pemandangan alam 

lainnya. Permandian Alam Lewaja adalah salah satu objek wisata yang dikelola 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang. Objek wisata ini 

menjadi tujuan wisata yang menonjolkan pesona alamnya. Permandian Alam 

Lewaja terbuka untuk wisatawan, permandian Alam Lewaja dapat diakses dalam 

waktu 10 hingga 15 menit dari pusat kota Kabupaten Enrekang, yang berjarak 5 

(lima) kilometer. Permandian Alam Lewaja menjadi salah satu daya tarik utama 

Kabupaten Enrekang yang dikelola oleh Dispopar. Lokasi ini menawarkan 

pengunjungnya kesempatan untuk menikmati kolam renang alami yang airnya 

berasal dari mata air pegunungan sekitar. Keindahan alam sekitarnya dan udara 

segar membuat Permandian Alam Lewaja menjadi tempat yang populer untuk 

rekreasi dan relaksasi. 

Objek wisata budaya merupakan sebuah atraksi yang diciptakan oleh 

manusia dan didasari oleh budaya masing-masing daerah. Objek wisata budaya 
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melibatkan pemanfaatan budaya, adat, dan kebiasaan setempat sebagai daya tarik 

dan atraksi wisata, sambil tetap menekankan aspek-aspek budaya, baik yang 

berkaitan dengan seni. Villa Bambapuang salah satu destinasi lain yang dikelola 

oleh Dispopar Enrekang, Villa Bambapuang tidak hanya sekedar objek wisata 

akomodasi, tetapi juga sebagai wadah bagi Kabupaten Enrekang untuk 

memperkenalkan budaya, tarian dan adat istiadat melalui seminar budaya, 

pergelaran bertema budaya. Terletak di antara barisan pegunungan Buttu 

Kabobong dan Gunung Nona, villa ini menawarkan penginapan dengan 

pemandangan alam yang eksotis dan masih terjaga keasriannya. Pengunjung 

dapat menikmati ketenangan dan keindahan alam sekitar yang memanjakan mata 

dan jiwa.  

Objek wisata buatan menyuguhkan daya tarik wisata yang dibuat secara 

khusus oleh manusia dengan tujuan atau minat tertentu diluar wisata alam dan 

budaya. Wisata buatan dapat dianggap sebagai salah satu cara untuk mendukung 

dan melengkapi kegiatan pariwisata lainnya. Villa Emas Latimojong menjadi 

salah satu pilihan utama bagi wisatawan yang mengunjungi Kabupaten Enrekang. 

Terletak di ketinggian dengan pemandangan Gunung Latimojong yang megah, 

villa ini menawarkan akomodasi yang nyaman serta suasana yang tenang dan jauh 

dari hiruk-pikuk kota. Sebagai objek wisata yang menonjolkan fasilitas buatan 

manusia, Villa ini menjadi akomodasi bagi wisatawan yang hanya sekedar 

berkunjung ke Gunung Latimojong atau wisatawan yang hendak mendaki 

Gunung Latimojong. 

Setelah di analsis menggunakan teori objek wisata dari Diena M. Lemy, 

maka dapat diidentifikasi bahwa dari tiga objek wisata yang dikelola oleh Dispopar 

Kabupaten Enrekang, masing-masing menonjolkan wisata alamnya, budaya dan 

buatan. Seperti objek wisata Permandian alam lewaja yang menonjolkan 

panorama alam dan air pegunungan. Vila Bambapuang yang memfasilitasi 

kegiatan kebudayaan sebagai media promosi budaya di Kabupaten Enrekang. Dan 
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yang terakhir Villa Emas Latimojong yang mengedepankan kenyamanan 

pengunjung dengan fasiitas yang disediakan. 

Temuan ini di dukung oleh penelitian M. Aswad Hasta yang berjudul 

―Peran Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Dalam Pengembangan 

Wisata Di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang‖.
132

 Dalam penelitiannya, M. 

Aswad Hasta juga mengidentifikasi jenis atraksi wisata di Kabupaten Enrekang, 

utamanya d Kecamatan Baraka. M. Aswad Hasta mengidentifikasi 3 jenis atraksi 

wisata yaitu, wisata alam, wisata budaya, dan wisata buatan. Namun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian M. Aswad Hasta, yaitu identifikasi 

atraksi wisata yang dilakukannya tidak secara detail dijelaskan, sedangkan 

penelitian ini menjelaskan secara detail 3 jenis atraksi wisata. 

Dalam pengelolaan objek wisata, Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Enrekang mempertimbangkan aspek pariwisata syariah terlepas dari 

jenis daya tarik wisata yang ditawarkan. Pendekatan ini mencakup beberapa hal 

yang penting untuk memastikan bahwa objek wisata tersebut sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan nilai-nilai keagamaan, 

keseimbangan sosial, dan kenyamanan bagi wisatawan Muslim. Salah satu aspek 

utama yang diperhatikan adalah kesesuaian fasilitas dengan syariat Islam, seperti 

pilihan makanan halal, pemisahan antara area laki-laki dan perempuan untuk 

tempat beribadah, serta penyediaan mushalla. 

Selain itu, dalam pengelolaan dan promosi objek wisata, Dinas ini juga 

memastikan bahwa tidak ada kegiatan atau produk yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Hal ini termasuk dalam hal hiburan, penggunaan bahasa, 

dan promosi yang menghormati nilai-nilai Islam dan tidak melanggar adab-adab 

yang berlaku dalam masyarakat Muslim. Langkah-langkah ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan wisata yang aman, nyaman, dan sesuai dengan tuntutan 

                                                           
132

 M Aswad Hasta, ‖Peran Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Dalam 

Pengembangan Wisata Di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang‖(Universitas Hasanuddin,2022), h. 
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syariat, sehingga dapat menarik lebih banyak wisatawan Muslim dan memberikan 

pengalaman wisata yang bermakna bagi mereka. 

Dalam Al-Quran, terdapat ayat-ayat yang memberikan pedoman tentang 

bagaimana seharusnya perilaku umat Islam dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam konteks perjalanan atau wisata. Beberapa ayat yang relevan 

antara lain: Surah Al-Baqarah (2:168): 

 

اَ  ٰٓأ٠َٙ   ـ ا فِٝ  ٌٕهاؽُ ٱ٠َ هّ ِِ خِ  لْأعَْضِ ٱوٍُُٛا۟   َٛ لَا ذرَهثؼُِٛا۟ سُطُ َٚ ا  لۭاا ط١َِّثۭا  ـ ِٓ ٱدٍََ  ـ ١ْطَ ُ  ٌۚشه  ۥ إِٔهٗ

  ٓ ث١ِ  ِ ٚ ا  ُْ ػَضُ  }٨٦١ {ٌىَُ

Terjemahnya: 

"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu."
133

 

 

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas, bahwa perintah ini 

ditujukan kepada seluruh manusia, percaya Kepada Allah atau tidak. seakan-

akan Allah berfirman: wahai orang-orang kafir, makanlah yang halal, 

bertindaklah sesuai dengan hukum, karena itu bermanfaat untuk kalian dalam 

kehidupan dunia kalian.
134

 Ayat di atas memberi penegasan pentingnya 

memanfaatkan yang halal dan baik serta menghindari langkah-langkah 

syaitan. Ayat di atas memiliki relevansi yang kuat dalam konteks pariwisata, 

baik alam, budaya, maupun buatan. Perintah untuk makan yang halal dan baik 

ini tidak hanya terbatas pada makanan tetapi juga mencakup segala sesuatu 

yang digunakan manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini relevan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya 

alam, konsumsi makanan, dan menjaga etika serta moralitas dalam interaksi 

                                                           
133

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, QS 2:168 
134

 M. Quraish Shihab, ―Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an‖. Ed (5), 

Lentera Hati, 2005, h 380. 
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sosial. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, umat Islam dapat menjalani 

kehidupan yang lebih baik, seimbang, dan bermanfaat bagi diri sendiri, 

masyarakat, dan lingkungan. Dari hal tersebut, dapat dipahami bahwa dalam 

konteks pengelolaan sumber daya alam, pandangan islam mengajarkan untuk 

menggunakan sumber daya alam dengan cara yang halal dan baik berarti tidak 

merusak lingkungan, menjaga kelestarian alam, dan memastikan bahwa 

pemanfaatannya membawa kebaikan bagi semua makhluk. Dalam konteks 

pariwisata alam, misalnya, ini berarti mengembangkan destinasi wisata yang 

ramah lingkungan, tidak merusak habitat alam, dan memberikan manfaat 

ekonomi serta sosial bagi masyarakat setempat. 

Adapun hadisnya yaitu Hadits Al-Arbain An-Nawawiyah :34, Shahih: 

Shahih Muslim (no. 49)  

ؼْدُ عَؿُٛيَ اللَِّ  ِّ ُْٕٗ، لاَيَ: ؿَ َٟ اللَُّ ػَ ِّٞ عَضِ ْٓ أتَِٟ ؿَؼ١ِْضٍ اٌشُضْعِ يُ:  صلى الله عليه وسلمػَ ْٛ ْٓ »٠مَُ َِ

 ِٗ ٍْثِ ُْ ٠َـرطَِغْ فثَِمَ ٌَ ْْ ِ ِٗ، فئَ أِ َـ ُْ ٠َـرطَِغْ فثٍَِِ ٌَ ْْ ِ ِٖ، فئَ ١ٍْغ١َُِّغُْٖ ت١ِضَِ ْٕىَغاۭ فَ ُِ  ُْ ْٕىُ ِِ عَأَٜ 

طٌَهَِ  َٚ  ِْ ا َّ اُٖ عَ « أضَْؼَفُ الِإ٠ْ َٚ   ُ ٍِ ْـ ُِ. 

Artinya: 

Dari Abu Sa‘id Al-Khudri radhiyallahu ‗anhu, ia berkata, ―Aku 

mendengar Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda, 

‗Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran, ubahlah dengan 

tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan lisannya. Jika tidak bisa, 

ingkarilah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya 

iman.‖
135

 

 

Hadis dari Abu Sa‘id Al-Khudri r.a. yang diriwayatkan oleh Muslim 

ini menekankan tanggung jawab setiap individu untuk mencegah 

kemungkaran dan berperan aktif dalam menjaga kebaikan di lingkungan 

mereka. Dalam konteks menciptakan lingkungan wisata yang baik dan jauh 

dari kemungkaran, ini berarti wisatawan, pengelola, dan masyarakat setempat 

                                                           
135

 Hadis dari Abu Sa‘id Al-Khudri r.a., diriwayatkan oleh Shahih dalam Sahih Muslim, no. 

49.  
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harus bersama-sama berupaya memastikan bahwa praktik-praktik yang 

bertentangan dengan syariat Islam tidak terjadi di tempat-tempat wisata. 

Misalnya, dalam wisata alam, tindakan seperti merusak alam, membuang 

sampah sembarangan, atau perilaku yang tidak menghormati lingkungan 

harus dihindari. Wisatawan yang melihat tindakan seperti itu harus 

mengambil tindakan, baik dengan menghentikan tindakan tersebut secara 

langsung, menegur pelakunya, atau minimal mengingatkan melalui otoritas 

terkait. 

Dalam konteks wisata syariah, penerapan hadis ini berarti menjaga dan 

menghormati adat istiadat serta budaya setempat, menghindari perilaku yang 

tidak sopan atau merusak, dan memastikan bahwa aktivitas wisata tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam. Pengelola wisata dapat 

mengimplementasikan kebijakan yang mendukung nilai-nilai ini, seperti 

menyediakan fasilitas yang memudahkan wisatawan untuk menjalankan 

ibadah, mengatur kegiatan budaya yang mendidik dan menghormati tradisi 

lokal, serta memastikan keamanan dan kenyamanan bagi semua pengunjung. 

Dengan demikian, lingkungan wisata menjadi tempat yang tidak hanya 

menarik dan edukatif tetapi juga mempromosikan nilai-nilai kebaikan dan 

menghindarkan kemungkaran, sesuai dengan tuntunan hadis ini. 

Mengidentifikasi jenis atraksi wisata alam, budaya, dan buatan pada 

objek wisata seperti Permandian Alam Lewaja, Villa Bambapuang, dan Villa 

Emas Latimojong memiliki beberapa implikasi/dampak positif. Pertama, 

identifikasi ini membantu dalam pengembangan dan promosi pariwisata yang 

lebih efektif. Dengan mengetahui keunggulan dan potensi masing-masing 

jenis atraksi, pengelola dapat merancang strategi pemasaran yang tepat 

sasaran, menarik lebih banyak wisatawan, dan meningkatkan pendapatan 

daerah. Kedua, identifikasi ini memungkinkan pengelola untuk menyediakan 

fasilitas dan layanan yang lebih baik, seperti pemandu wisata yang terlatih 

untuk menjelaskan kekayaan budaya dan sejarah setempat, serta infrastruktur 
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yang mendukung kegiatan alam dan buatan. Ini meningkatkan pengalaman 

wisatawan, membuat mereka lebih puas dan berpotensi kembali di masa 

depan. 

Namun, ada juga dampak negatif yang perlu diperhatikan. Pertama, 

peningkatan jumlah wisatawan dapat menyebabkan tekanan berlebihan pada 

lingkungan alam dan budaya setempat. Misalnya, terlalu banyak wisatawan 

yang datang ke Permandian Alam Lewaja bisa menyebabkan kerusakan pada 

ekosistem air dan vegetasi sekitarnya. Kedua, atraksi buatan yang tidak 

dikelola dengan baik bisa merusak keaslian dan keindahan alam atau budaya 

yang ada. Misalnya, pembangunan fasilitas modern yang tidak sesuai dengan 

karakter lokal di Villa Bambapuang atau Villa Emas Latimojong bisa 

mengurangi nilai estetika dan keunikan tempat tersebut. Oleh karena itu, 

penting untuk mengelola atraksi wisata dengan bijaksana, memastikan bahwa 

pengembangan pariwisata dilakukan secara berkelanjutan dan sejalan dengan 

pelestarian lingkungan serta budaya setempat. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dinas Pemuda Olahraga Dan 

Pariwisata dalam Pengembangan Objek Wisata 

a. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung dalam pengembangan wisata terdiri dari potensi alam, 

budaya, dan manusia jika ditinjau dari teori I Putu Anom. Faktor alam adalah yang 

meliputi keindahan panorama alam seperti pegunungan, pantai, dan air terjun 

merupakan aset utama yang dapat menarik wisatawan. Keindahan alam yang 

alami tanpa campur tangan manusia memberikan pengalaman yang unik dan 

autentik bagi pengunjung. Selain itu, kekayaan budaya lokal seperti tradisi, tarian, 

festival, dan kuliner khas juga menjadi daya tarik yang kuat. Budaya yang kaya 

dan beragam dapat memberikan pengalaman wisata yang mendalam dan edukatif, 

serta meningkatkan apresiasi terhadap kearifan lokal. 
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Di samping faktor alam dan budaya, sumber daya manusia juga 

merupakan faktor pendorong yang krusial. Keterlibatan masyarakat lokal dalam 

industri pariwisata dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan memperkaya 

pengalaman wisatawan. Pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi 

penduduk setempat, seperti pelatihan pemandu wisata, bahasa asing, dan 

manajemen pariwisata, akan meningkatkan profesionalisme dan kapabilitas 

mereka dalam melayani wisatawan. Partisipasi aktif masyarakat lokal tidak hanya 

memperkuat ekonomi lokal tetapi juga memastikan bahwa pariwisata berkembang 

dengan cara yang berkelanjutan dan menghormati nilai-nilai budaya serta 

lingkungan setempat. 

Faktor alam adalah berbagai sumber daya dan keindahan alam yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, termasuk pariwisata. Keindahan alam 

termasuk panorama alam yang menakjubkan seperti pegunungan, pantai, air 

terjun, danau, dan hutan. Keindahan alam ini dapat menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan yang mencari pengalaman visual dan rekreasi di alam terbuka. Dari 

hasil wawancara dengan Bapak Eka Febryansah Kepala Bidang Pemasaran 

Pariwisata Dispopar Kabupaten Enrekang, dia mengatakan bahwa faktor alam 

menjadi elemen utama yang mendukung pariwisata di Kabupaten Enrekang. 

Panorama alam yang indah dengan sungai yang mengalir, pepohonan asri, serta 

bukit-bukit yang tertata alami memberikan kesan eksotik dan estetika yang luar 

biasa. 

Faktor kebudayaan adalah faktor yang merujuk pada berbagai aspek 

budaya yang mempengaruhi dan membentuk masyarakat, termasuk nilai-nilai, 

norma, adat istiadat, tradisi, bahasa, seni, dan kepercayaan. Faktor kebudayaan 

mencakup cara hidup dan praktik sosial yang diwariskan dari generasi ke 

generasi, serta peran budaya dalam identitas dan interaksi sosial. Dalam konteks 

pariwisata, faktor kebudayaan menjadi daya tarik utama yang dapat meningkatkan 

minat wisatawan untuk mengenal dan merasakan pengalaman budaya lokal, 

seperti festival, seni pertunjukan, kerajinan tangan, dan kuliner tradisional. 
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Pemahaman dan penghargaan terhadap faktor kebudayaan dapat mendorong 

pelestarian warisan budaya dan meningkatkan kerjasama serta saling pengertian 

antarbudaya. Dari wawancara dengan Bapak Eka Febryansah selaku Ketua 

Bidang Pemasaran Pariwisata, kekayaan budaya di Kabupaten Enrekang ini 

sangat membantu dalam menarik kunjungan wisatawan. Wisatawan saat ini kan 

mencari pengalaman yang autentik ekat dengan alam dan budaya, dan kebetulan 

juga Enrekang menawarkan itu. 

Faktor manusia adalah faktor yang merujuk pada peran, keterlibatan, dan 

kontribusi individu atau kelompok dalam berbagai kegiatan dan proses, termasuk 

dalam pengembangan dan pengelolaan objek wisata. Faktor ini mencakup aspek-

aspek seperti keterampilan, pengetahuan, kreativitas, dedikasi, dan interaksi sosial 

dari sumber daya manusia. Dalam konteks pariwisata, faktor manusia sangat 

penting karena pemandu wisata, pengelola fasilitas, dan komunitas lokal 

memainkan peran kunci dalam memberikan pengalaman yang positif dan 

berkualitas kepada wisatawan. Keberhasilan pengembangan pariwisata sering kali 

bergantung pada kemampuan manusia untuk beradaptasi, berinovasi, dan bekerja 

sama dalam memajukan destinasi wisata. Dari wawancara dengan Eka 

Febryansah, Beliau mengungkapkan bahwa masyarakat setempat dilibatkan 

dalam berbagai aspek, mulai dari pemandu wisata hingga pengelola, Mereka 

berperan penting sebagai pemandu wisata yang tidak hanya mengenalkan 

keindahan alam dan warisan budaya lokal kepada pengunjung, tetapi juga sebagai 

duta yang mempromosikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal kepada para 

tamu. 

Dari hasil wawancara dengan Kabid Pemasaran Pariwisata yaitu Bapak 

Eka Febryansah, beliau menyatakan bahwa Faktor alam, budaya, dan manusia 

memegang peranan krusial sebagai pendukung utama dalam meningkatkan objek 

wisata di Kabupaten Enrekang. Faktor alam, dengan keindahan pegunungan, 

danau, dan pantai, menawarkan daya tarik yang memikat bagi wisatawan. Faktor 

budaya, melalui warisan tradisional, seni, dan adat istiadat lokal, menambah 
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keunikan dan nilai tambah pada destinasi wisata. Sementara itu, faktor manusia, 

dengan keterampilan, pengetahuan, dan dedikasi dari pengelola dan komunitas 

lokal, memastikan pengelolaan yang efektif dan pelayanan yang berkualitas. 

Ketiga faktor ini secara sinergis mendukung peran dinas dalam mengembangkan 

dan mempromosikan objek wisata, menciptakan pengalaman yang memuaskan 

bagi pengunjung dan meningkatkan daya tarik pariwisata di daerah tersebut. 

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendukung 

pengembangan objek wisata di Kabupaten Enrekang ada 3 yaitu faktor alam, 

kebudayaan dan manusia sesuai dengan teori I Putu Anom. Dalam konteks 

pengembangan objek wisata di Enrekang, Potensi alam Enrekang yang kaya akan 

lanskap pegunungan, air terjun yang indah, dan sumber daya alam lainnya, 

menjadi landasan kuat dalam menarik minat wisatawan yang mencari pengalaman 

alam yang autentik dan petualangan. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan dan pengelolaan yang baik terhadap aset alam ini tidak hanya 

meningkatkan daya tarik wisata, tetapi juga berpotensi sebagai motor penggerak 

ekonomi lokal melalui pendapatan pariwisata yang dapat didistribusikan secara 

adil ke dalam masyarakat. 

Budaya tidak hanya terbatas pada sastra dan seni, tetapi juga mencakup 

semua aspek cara hidup, tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan yang diamalkan oleh 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dari sudut pandang kebudayaan, saya 

menemukan bahwa Enrekang memiliki warisan budaya yang kaya, termasuk 

tradisi adat yang unik, kesenian lokal, dan arsitektur tradisional yang menarik. 

Penelitian saya menunjukkan bahwa mempromosikan kebudayaan lokal dapat 

menarik wisatawan yang ingin mendalami dan menghargai keanekaragaman 

budaya daerah tersebut. Dengan membangun infrastruktur pariwisata yang 

memadai dan mengadakan festival budaya, Enrekang dapat meningkatkan daya 

tarik wisata kebudayaan dan memperkuat identitas lokal. 

Pariwisata adalah salah satu sektor ekonomi yang mempekerjakan banyak 

orang dan erat kaitannya dengan interaksi sosial di masyarakat atau komunitas 
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setempat. Untuk mengembangkan destinasi pariwisata, diperlukan tenaga kerja 

pariwisata yang terlatih dan partisipasi aktif dari masyarakat yang menyadari 

manfaat dan tanggung jawab mereka terhadap pertumbuhan pariwisata di daerah 

mereka. Pelatihan dalam manajemen homestay, pemandu wisata, dan keahlian 

lainnya dapat membantu meningkatkan profesionalisme dan kemampuan 

masyarakat lokal dalam melayani pengunjung dengan baik. selain itu, konsep 

pariwisata budaya dalam strategi pengembangannya membutuhkan kuantitas dan 

kualitas sumber daya manusia yang memadai dan tersebar di seluruh objek dan 

daya tarik wisata. Melalui penelitian ini, saya percaya bahwa penguatan kapasitas 

manusia akan memberikan dampak positif secara ekonomi dan sosial bagi 

Enrekang, dengan menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian, sebagai peneliti, argumen saya menunjukkan bahwa 

integrasi potensi alam yang melimpah, kekayaan budaya yang unik, dan 

pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan adalah kunci untuk 

mengoptimalkan pengembangan objek wisata di Enrekang. Kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor swasta dalam merancang strategi yang 

holistik dan berkelanjutan akan memastikan bahwa potensi pariwisata Enrekang 

dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk kesejahteraan bersama. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan temuan penelitian dari Romi 

Gunawan yang berjudul ―Peran Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Pelalawan Dalam Mengembangkan Objek Wisata Bono‖.
136

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik penelitian Romi Gunawan dan 

penelitian ini menyoroti pentingnya faktor-faktor pendukung seperti alam, 

budaya, dan sumber daya manusia/institusi. Kedua penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa faktor alam memberikan daya tarik utama untuk wisata, 

budaya berkontribusi pada pengenalan dan pelestarian kekayaan lokal, dan peran 
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 Romi Gunawan, ―Peran Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
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manusia atau institusi sangat penting dalam mengelola dan mempromosikan 

objek wisata. Keduanya menekankan bahwa pengembangan yang efektif 

memerlukan integrasi ketiga faktor ini untuk meningkatkan pengalaman 

wisatawan dan memastikan keberlanjutan jangka panjang objek wisata. 

b. Faktor penghambat 

 Dalam konteks pengembangan objek wisata di Enrekang, sejumlah faktor 

penghambat menjadi fokus utama bagi peneliti dan pengambil kebijakan. 

Menurut Suwantoro, faktor-faktor seperti dana yang terbatas, letak geografis yang 

sulit dijangkau, dan kompleksitas kepemilikan lahan mempengaruhi kemajuan 

pariwisata.
137

 Dana yang terbatas sering kali menjadi tantangan utama dalam 

merancang dan melaksanakan proyek infrastruktur serta memperbaiki fasilitas 

pendukung di objek wisata.  

Letak geografis Enrekang yang terletak di wilayah pegunungan dengan 

akses transportasi yang terbatas juga menjadi penghambat dalam menarik jumlah 

wisatawan yang signifikan serta membatasi wisatawan untuk datang. Letak 

geografis Enrekang yang terpencil atau sulit diakses bagi pengunjung dapat 

menjadi faktor penghambat dalam pengembangan objek wisata. Penelitian saya 

menunjukkan bahwa kurangnya pengenalan terhadap objek wisata di Kabupaten 

Enrekang disebabkan oleh lokasinya yang terpencil, sehingga banyak wisatawan 

lokal maupun luar daerah yang belum mengetahui keberadaannya. Untuk 

mengatasi hal ini, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Dispopar) Kabupaten 

Enrekang berperan aktif dalam melakukan sosialisasi dan promosi yang efektif. 

Melalui berbagai media, baik online maupun offline, serta melibatkan penggiat 

wisata dan masyarakat lokal, Dispopar berusaha meningkatkan kesadaran dan 

minat wisatawan terhadap potensi wisata yang ada. Selain itu, kegiatan promosi 

seperti festival budaya, kuliner, dan seni juga digelar untuk memperkenalkan 

kekayaan alam dan budaya Enrekang kepada khalayak yang lebih luas. 
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Masalah kepemilikan lahan yang kompleks dapat memperlambat proses 

perizinan dan pengembangan infrastruktur pariwisata yang diperlukan untuk 

meningkatkan pengalaman pengunjung. Penelitian saya menunjukkan bahwa 

kepemilikan lahan yang kompleks, klaim atas tanah yang saling bertentangan, 

atau proses perizinan yang rumit dapat memperlambat atau bahkan menghentikan 

proyek pengembangan pariwisata. Konflik terkait pemilikan tanah dapat 

menghambat upaya untuk mengembangkan infrastruktur wisata seperti hotel, 

resor, atau fasilitas pendukung lainnya. Selain itu, birokrasi yang lambat dalam 

penyelesaian masalah kepemilikan tanah juga dapat menambah biaya dan waktu 

dalam pengembangan proyek pariwisata. 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk evaluasi dan 

monitoring berkelanjutan terhadap program-program yang dijalankan oleh Dinas 

Pariwisata, memastikan bahwa tujuan pengembangan wisata tercapai dengan 

optimal. Langkah-langkah strategis perlu diambil oleh pemerintah daerah dan 

stakeholders terkait. Dibutuhkan pendekatan yang baik dalam mengelola sumber 

daya keuangan yang terbatas dengan melakukan alokasi yang efektif serta 

mencari sumber pendanaan alternatif. Perbaikan infrastruktur transportasi dan 

aksesibilitas ke objek wisata juga perlu ditingkatkan untuk meningkatkan daya 

tarik dan kenyamanan pengunjung. Selain itu,  penyelesaian masalah kepemilikan 

lahan menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi 

dan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di Enrekang. 

 Hasil penelitian ini di perkuat oleh hasil penelitian dari Golam Grozal 

yang berjudul ―Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Kabupaten 

Pasaman Dalam Pengembangan Taman Wisata Alam Rimbo Panti Kabupaten 

Pasaman Provinsi Sumatera Barat‖.
138

 Hasil penelitian Golam Grozal 

menunjukkan bahwa anggaran/dana yang terbatas menjadi faktor penghambat 
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dalam upaya memaksimalkan pengembangan objek wisata. Dalam penelitiannya, 

Golam Grozal juga menjelaskan agar pemerintah diharapkan untuk terus 

menyediakan dana guna pengembangan Taman Wisata Alam Rimbo Panti, 

sehingga di masa depan, fasilitas dan infrastruktur dapat ditingkatkan untuk 

meningkatkan rasa aman dan nyaman pengunjung. Selain itu, penting juga agar 

masyarakat sekitar objek wisata atau Pokdarwis dapat memanfaatkan dana yang 

diberikan oleh pemerintah dengan sebaik-baiknya. 

Al-Quran mengajarkan bahwa manusia diberi tanggung jawab sebagai 

khalifah di bumi untuk menjaga alam dan memanfaatkannya secara bijaksana. 

Dalam surah Al-Baqarah ayat 164: 

 

ٍْكِ  هْ فِٝ سَ خِ ٱإِ  َٛ  ـ َّ هـ فِ ٱَٚ  لْأعَْضِ ٱَٚ  ٌ  ـ ًِ ٱ سْرٍَِ اَعِ ٱَٚ  ٌه١ْ ٍْهِ ٱَٚ  ٌٕهٙ ذَجْغِٜ فِٝ  ٌهرِٝٱ ٌْفُ

ا ٠َٕفَغُ  ٌْثذَْغِ ٱ َّ آٰ أَٔؼَيَ  ٌٕهاؽَ ٱتِ َِ ُ ٱَٚ َٓ  لِلّه آٰءِ ٱِِ َّ هـ ٌ  ِٗ آٰءٍٍۢ فأَد١َْاَ تِ هِ  ٓ ذِٙاَ  لْأعَْضَ ٱِِ ْٛ َِ تَؼْضَ 

 ِِ تَسه ف١ِٙاَ  ذصَْغ٠ِفِ  َٓٚ َٚ ًِّ صَآٰتهحٍٍۢ  خِ ٱوُ  ـ َ٠ هـذَابِ ٱَٚ  ٌغِّ غِ ٱ ٌ َـشه ُّ ٌْ  َٓ آٰءِ ٱت١َْ َّ هـ  لْأعَْضِ ٱَٚ  ٌ

ٍٍَۢ ٠ؼَْمٍُِْٛ ْٛ دٍٍۢ ٌِّمَ  ـ  ـا٠ََ ٌَ  َّ 

 

Terjemahnya  

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

bermanfaat bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi yang telah mati dan Dia 

sebarkan padanya segala jenis binatang, serta peredaran angin dan awan 

yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan."
139

 

 

M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat ini menekankan penciptaan 

alam semesta dan fenomena alam seperti pergantian malam dan siang adalah 

bukti nyata kekuasaan Allah. Hal ini dimaksudkan untuk membangkitkan 
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kesadaran dan keimanan orang-orang yang berpikir dan menggunakan akalnya. 

Tafsir ini juga menunjukkan bahwa tanda-tanda kekuasaan Allah tersebut 

seharusnya mengarahkan manusia untuk lebih memahami dan merenungkan 

kebesaran-Nya.
140

 Ayat di atas juga menegaskan pentingnya memanfaatkan 

sumber daya alam secara bertanggung jawab dan menjaga keseimbangan 

ekosistem, sesuai dengan perintah Allah untuk menggunakan nikmat-Nya dengan 

penuh kesadaran dan tanggung jawab. Untuk itu, melibatkan pemangku 

kepentingan dalam kerjasama perencanaan dan pengelolaan wisata syariah di 

kawasan wisata alam, hal ini untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

setempat dalam memanfaatkan sumber daya alam sehingga terhindar dari 

ancaman kerusakan. 

Hadis yang berkaitan dengan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi 

untuk menjaga alam dan memanfaatkannya secara bijaksana yaitu Sahih Muslim 

No. 155: 

ْٓ تََٕٝ  َِ ِ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚؿٍُ لاَيَ  ْٓ عَؿُٛيِ اللَّه ُْٕٗ ػَ َٟ اللَُّ ػَ ِٓ أَٔؾٍَ عَضِ ؼَاطِ تْ ُِ ػٓ 

لَا اػْرضَِاءٍ  َٚ  ٍُ ٍْ ١ْٕأَاۭ فِٝ غ١َْغِ ظُ َْ ٌَُٗ تُ لَا اػْرضَِاءٍ وَا َٚ  ٍُ ٍْ ْٚ غَغَؽَ غَغْؿۭا فِٝ غ١َْغِ ظُ أَ

هً عٚاٖ أدّض جَ َٚ ِٓ ػَؼه  َّ دْ ٍْكِ اٌغه ْٓ سَ ِِ  ِٗ ْٔرفَغََ تِ ا ا َِ  أجَْغ  جَاع٠ِاۭ 

Artinya:  

Dari sahabat Muadz bin Anas ra, Rasulullah saw bersabda, ‗Siapa saja 

yang mendirikan bangunan atau menanam pohon tanpa kezaliman dan 

melewati batas, niscaya itu akan bernilai pahala yang mengalir selama 

bermanfaat bagi makhluk Allah yang bersifat rahman.‖
141

 

 

Hadis di atas menggarisbawahi pentingnya memanfaatkan sumber daya 

secara bijaksana dan bertanggung jawab. Dalam konteks pengembangan objek 

wisata di Kabupaten Enrekang, hadis ini menekankan tanggung jawab untuk 

memanfaatkan potensi alam, budaya, dan manusia dengan cara yang adil dan 
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bermanfaat. Memastikan bahwa pembangunan infrastruktur wisata dilakukan 

tanpa merusak lingkungan, mempromosikan budaya lokal dengan cara yang tidak 

merugikan, serta memberdayakan masyarakat lokal secara berkelanjutan, 

semuanya merupakan bentuk tanggung jawab yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

kebaikan dan keadilan yang dianjurkan dalam Islam. Dengan pendekatan ini, 

setiap upaya dalam pengembangan wisata akan mendapatkan nilai pahala yang 

berkelanjutan selama memberikan manfaat kepada banyak pihak. 

Diidentifikasinya faktor pendukung dan penghambat pengembangan 

objek wisata di Kabupaten Enrekang, seperti potensi alam, kekayaan budaya, dan 

keterlibatan masyarakat, dapat memberikan dampak positif yang signifikan. 

Dengan memahami dan memanfaatkan potensi alam seperti keindahan 

pegunungan dan air terjun, serta kekayaan budaya lokal seperti festival dan tarian 

tradisional, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata dapat merancang strategi 

pengembangan yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik daerah. 

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata juga dapat memperkuat rasa 

kepemilikan dan tanggung jawab, meningkatkan kualitas layanan, serta 

menciptakan lapangan pekerjaan baru. Ini pada akhirnya akan meningkatkan daya 

tarik objek wisata dan menarik lebih banyak pengunjung, yang dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan pelestarian budaya. 

Namun, ada juga dampak negatif yang mungkin timbul dari 

diidentifikasinya faktor-faktor ini jika tidak dikelola dengan baik. Pengembangan 

yang tidak memperhitungkan kapasitas lingkungan atau kebutuhan masyarakat 

bisa menyebabkan kerusakan alam, seperti pencemaran atau penurunan kualitas 

ekosistem. Selain itu, jika pengembangan budaya tidak dilakukan secara sensitif, 

bisa mengakibatkan komodifikasi budaya atau kehilangan nilai-nilai tradisional 

asli. Keterlibatan masyarakat juga dapat menimbulkan ketidaksetaraan jika tidak 

ada regulasi yang jelas, mengakibatkan ketidakadilan dalam distribusi manfaat 

atau konflik antara pihak-pihak yang terlibat. Oleh karena itu, penting untuk 
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memastikan bahwa semua faktor pendukung dikelola dengan prinsip 

keberlanjutan dan keadilan sosial. 

3. Peran Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata di Kabupaten Enrekang 

Peran merujuk pada fungsi atau tugas yang dimainkan oleh seseorang, 

kelompok, atau entitas dalam suatu konteks tertentu. Dalam konteks organisasi, 

peran menggambarkan tanggung jawab, kontribusi, dan aktivitas yang diharapkan 

dilakukan untuk mencapai tujuan bersama. Peran juga mencakup cara bagaimana 

individu atau kelompok berinteraksi dengan yang lain dan bagaimana mereka 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata di Kabupaten Enrekang 

memegang peran penting dalam mengelola dan mengembangkan potensi 

pariwisata serta kegiatan pemuda dan olahraga di wilayah tersebut. Sebagai 

lembaga pemerintah yang bertanggung jawab, dinas ini memiliki tujuan utama 

untuk meningkatkan daya tarik pariwisata Enrekang, mempromosikan kegiatan 

pemuda yang positif, serta mendukung perkembangan olahraga sebagai bagian 

dari gaya hidup sehat dan pengembangan potensi atletik lokal. Peran strategis 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata mencakup berbagai inisiatif, mulai dari 

pengembangan objek wisata hingga promosi dan pelatihan yang memperkaya 

kehidupan masyarakat setempat. 

Ditinjau dari peran menurut Soekanto, peran Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata di Kabupaten Enrekang secara normatif berpegang pada Peraturan 

Daerah (PERDA) Kabupaten Enrekang Nomor 08 Tahun 2017 tentang Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kabupaten Enrekang Tahun 2017-

2028. Undang-Undang ini mengatur bebrapa aspek terkait pengembangan 

pariwisata di Enrekang, termasuk peran pemerintah dalam pengelolaan objek 

wisata, promosi pariwisata, perlindungan lingkungan, serta hak dan kewajiban 

pelaku usaha pariwisata. 
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Peran subjektif Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata di Kabupaten 

Enrekang, seperti yang dilihat dari sudut pandang wisatawan, menunjukkan 

bahwa ada penilaian positif terhadap implementasi kebijakan dan aturan di objek 

wisata yang dikelola oleh dinas tersebut. Wisatawan mengakui bahwa kebijakan 

yang ada sudah berjalan cukup baik dalam memastikan keteraturan dan 

kenyamanan selama kunjungan mereka. Namun, dalam perspektif subjektif ini, 

ada juga catatan bahwa sosialisasi terkait aturan dan kebijakan perlu ditingkatkan. 

Wisatawan berharap agar informasi terkait aturan yang berlaku lebih mudah 

diakses dan dipahami oleh pengunjung, sehingga meminimalkan potensi 

kesalahpahaman atau pelanggaran yang tidak disengaja. 

Selain itu, wisatawan juga menyuarakan perlunya penerapan sanksi yang 

lebih tegas bagi pelanggar aturan di objek wisata. Meskipun aturan mungkin 

sudah ada, keberadaan sanksi yang jelas dan diterapkan secara konsisten dianggap 

penting untuk menjaga disiplin dan kepatuhan pengunjung terhadap regulasi yang 

berlaku. Dengan demikian, perbaikan dalam hal sosialisasi aturan dan penerapan 

sanksi yang lebih konsisten dapat meningkatkan pengalaman wisatawan serta 

mempertahankan integritas dan keberlanjutan objek wisata di Kabupaten 

Enrekang. 

Berdasarkan temuan hasil wawancara, peran faktual Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata (Dispopar) Kabupaten Enrekang dapat dilihat melalui 

kerjasamanya dengan Poltekpar Makassar dalam memberikan pelatihan kepada 

pemandu wisata gunung. Saat ini, telah terlatih sebanyak 20 orang pemandu 

wisata yang telah mendapatkan sertifikat nasional. Kerjasama ini menunjukkan 

komitmen Dispopar Enrekang dalam meningkatkan kualitas layanan pariwisata, 

khususnya dalam mendukung pengembangan wisata di wilayahnya. Dukungan 

dan partisipasi aktif dari para pemangku kepentingan mampu memberdayakan 

masyarakat dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan.  Interaksi antara semua 

pemangku kepentingan perlu dianalisis karena mereka akan menciptakan ruang 

pemberdayaan atau ketidakberdayaan masyarakat di daerah tertentu.  
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Dari temuan penelitian di atas dikuatkan dengan persamaan penelitian 

saya dan penelitian dari M. Aswad Hasta dengan judul peran dinas kepemudaan 

olahraga dan pariwisata dalam pengembangan wisata di Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang. Kesamaanya bahwa Dinas Pariwisata Enrekang berperan 

dan bertindak sesuai dengan aturan yang ada, sekaligus berfungsi sebagai 

komunikator dan fasilitator bagi masyarakat. Tujuannya adalah agar 

pengembangan wisata di Kabupaten Enrekang dapat berjalan dengan baik dan 

maju. Dinas Pariwisata tidak hanya mematuhi regulasi, tetapi juga aktif dalam 

menjembatani kebutuhan masyarakat dengan program-program pengembangan 

pariwisata yang dirancang untuk meningkatkan daya tarik alam, budaya, maupun 

buatan dan keberlanjutan objek wisata di daerah tersebut.
142

 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran 

mengenai peran Dinas Pariwisata tetapi juga menawarkan solusi konkret untuk 

mengatasi berbagai tantangan dalam pengembangan objek wisata di Kabupaten 

Enrekang. Penelitian ini menunjukkan perlunya sosialisasi dan promosi yang 

lebih intensif dan efektif untuk memperkenalkan objek wisata yang belum dikenal 

luas, terutama yang berada di lokasi terpencil. 

Dalam Al-Quran, terdapat beberapa ayat yang menggarisbawahi peran 

pemerintah dan otoritas dalam memastikan kesejahteraan umat dan memberikan 

kebaikan kepada masyarakat. Seperti yang termuat Q.S An-Nisa (4:58) 

 

هْ  َ ٱ۞ إِ ٚا۟  لِلّه ُْ أَْ ذؤَُص  غُوُ ُِ دِ ٱ٠أَْ  ـ َٕ  ـ َِ َٓ  لْأَ رُُ ت١َْ ّْ إطَِا دَىَ َٚ ٍِْ٘ٙاَ  ٰٓ أَ  ٝ ٛا۟  ٌٕهاؽِ ٱإٌَِ ُّ أَْ ذذَْىُ

هْ  ٌْۚؼَضْيِ ٱتِ  َ ٱ إِ ِٗ  لِلّه ا ٠ؼَِظىُُُ تِ هّ هْ    ٰۦٓ ٔؼِِ َ ٱ إِ ا  لِلّه ا تَص١ِغۭا ١ؼٍۭۢ ِّ َْ ؿَ  }٨١{وَا

Terjemahnya: 
 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
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hukum di antara manusia, supaya kamu menetapkannya dengan adil. 

Sungguh, Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat."
143

  

 

M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat di atas menggunakan bentuk 

jamak dari kata "amanah" karena amanah mencakup tidak hanya hal-hal material, 

tetapi juga non-material dan beragam aspek lainnya. Allah memerintahkan agar 

semua amanah ini dipenuhi. Amanah mencakup hubungan antara manusia dengan 

Allah, sesama manusia, lingkungan, serta dirinya sendiri.
144

 Ayat di atas memberi 

penegasan kepada pemerintah atau otoritas yang berwenang untuk menegakkan 

keadilan dalam setiap kebijakan dan penetapan hukum yang mereka buat. Dalam 

konteks peran Dinas Pariwisata, ayat ini dapat diinterpretasikan sebagai panggilan 

untuk memberikan pelayanan dan mengelola sumber daya pariwisata dengan adil 

dan bertanggung jawab. Setiap keputusan yang dibuat oleh Dinas Pariwisata 

harus didasarkan pada kebijaksanaan dan panduan yang terbaik, yang berasal dari 

nilai-nilai Islam seperti keadilan, kejujuran, dan kebaikan. Hal ini mencakup 

menghormati hak-hak masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi pariwisata 

dan memastikan bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata didistribusikan secara 

adil di antara mereka. 

Adapun hadis tentang menjalankan peran sebaik mungkin yaitu Hadits 

riwayat Ath-Thabrani dalam al-Mu‘jam Al-Ausath no. 897 sebagai berikut: 

 

ْْ ٠رُمَُِٕٗ  ُْ ػّلۭا أ ًَ أدضُو ِّ هْ اللََّ ذؼاٌٝ ٠ذُِة  إطا ػ  إ
 

Artinya:  

―Sesungguhnya Allah Ta‘ala suka apabila salah seorang dari kalian 

melakukan suatu pekerjaan dia melakukan pekerjaan tersebut dengan 

sebaik mungkin.‖
145

 

                                                           
143

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, QS 4;58 
144

 M. Quraish Shihab, ―Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an‖. Ed (5), 

Lentera Hati, 2005, h 481. 
145

 Hadis dari Ath-Thabrani., diriwayatkan oleh al-Mu‘jam Al-Ausath no. 897. 
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Hadis di atas menekankan pentingnya kualitas dan ketulusan dalam 

melaksanakan tugas. Dalam konteks Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

(Dispopar), hadis ini menggarisbawahi prinsip bahwa pejabat dinas harus 

menjalankan setiap aspek pengelolaan pariwisata dengan komitmen terhadap 

standar tertinggi. Ini mencakup berbagai tanggung jawab, mulai dari penyediaan 

layanan yang memuaskan bagi wisatawan, pengelolaan dan pelestarian sumber 

daya alam yang menjadi daya tarik utama objek wisata, hingga promosi yang 

efektif dan menarik untuk mendongkrak kunjungan. Dengan melaksanakan tugas 

secara optimal dan sesuai prinsip ini, Dispopar tidak hanya memenuhi 

kewajibannya dengan baik tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat. Prinsip ini 

mengajak para pejabat untuk menjadikan integritas dan kualitas sebagai landasan 

utama dalam setiap tindakan mereka, sehingga hasilnya bermanfaat dan 

memberikan dampak positif yang luas. 

Implikasi positif Peran Dispopar dalam merancang dan menerapkan 

kebijakan pariwisata, mengelola program pengembangan, serta mendukung 

kegiatan budaya dan olahraga membantu meningkatkan kualitas dan daya tarik 

objek wisata. Dukungan ini berkontribusi pada peningkatan fasilitas wisata, 

promosi yang lebih efektif, dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

lokal. Dengan adanya pelatihan, bimbingan, dan kerjasama dengan masyarakat 

lokal, Dispopar dapat mendorong pertumbuhan sektor pariwisata yang 

berkelanjutan, meningkatkan kunjungan wisatawan, dan memperkuat ekonomi 

lokal. 

Di sisi lain, terdapat dampak negatif yang mungkin timbul dari identifikasi 

peran ini. Misalnya, jika kebijakan atau program yang diterapkan tidak diimbangi 

dengan sumber daya yang memadai atau evaluasi yang berkelanjutan, bisa 

menyebabkan ketidakpuasan di kalangan masyarakat atau menurunnya kualitas 

pengalaman wisatawan. Tantangan seperti keterbatasan dana, kurangnya 
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koordinasi antara instansi terkait, dan kurangnya infrastruktur dapat menghambat 

implementasi yang efektif dari kebijakan yang ada. Selain itu, jika promosi tidak 

dilakukan secara menyeluruh atau hanya berfokus pada aspek tertentu saja, hal ini 

bisa menyebabkan ketidakmerataan dalam pengembangan objek wisata dan 

ketidakadilan dalam distribusi manfaat ekonomi kepada komunitas. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

1. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Dispopar) Kabupaten Enrekang 

mengelola tiga objek wisata utama, yaitu Permandian Alam Kolam 

Renang Lewaja, Villa Bambapuang, dan Villa Emas Latimojong. 

Permandian Alam Kolam Renang Lewaja menawarkan pengalaman 

berenang dengan air segar dari mata air pegunungan dan fasilitas rekreasi 

seperti mini waterboom. Villa Bambapuang memberikan pengalaman baru 

bagi wisatawan dengan pengetahuan tentang budaya Kabupaten Enrekang 

dan Villa Emas Latimojong yang menawarkan pemandangan pegunungan 

yang indah dan lingkungan yang asri, memberikan pengalaman menginap 

yang nyaman dan menenangkan bagi para wisatawan.  

2. Pengembangan objek wisata di Enrekang didukung oleh beberapa faktor 

pendorong yang signifikan. Potensi alam yang luar biasa dengan 

keindahan pegunungan dan sumber air alami menjadi daya tarik utama 

bagi wisatawan. Selain itu, kekayaan budaya lokal seperti tarian 

tradisional Pajaga dan kerajinan tangan memberikan nilai tambah bagi 

pengalaman wisata di Enrekang. Potensi manusia yang kompeten dan 

terlatih juga menjadi faktor yang penting, dengan Dispopar Enrekang aktif 

memberikan pelatihan pemandu wisata, dan pengelolaan objek wisata 

untuk meningkatkan kualitas layanan dan manajemen pariwisata. Namun, 

pengembangan ini dihadapkan pada beberapa faktor penghambat, seperti 

keterbatasan dana yang membatasi pembangunan infrastruktur dan 

promosi, letak geografis yang menantang dengan akses transportasi yang 

sulit, serta masalah kepemilikan lahan yang kompleks dan sering kali 

menyebabkan konflik. 
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3. Peran Dispopar Enrekang sangat penting dalam mengelola dan 

mengembangkan pariwisata di daerah tersebut. Untuk menggambarkan 

peran normatif, subjektif, dan faktual dalam konteks pengelolaan 

pariwisata, peran normatif mencakup kebijakan melarang wisatawan 

merusak lingkungan alam. Peran subjektif melibatkan persepsi wisatawan 

terakait kebijakan yang diterapkan perlu penigkatan dalam hal sosialisasi. 

Sementara itu, peran faktual berkaitan dengan upaya konkret yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat terutama untuk 

bidang pemandu wisata gunung.  

B. Saran 

1. Bagi Dispopar Enrekang sebaiknya meningkatkan kolaborasi dengan 

sektor swasta, seperti perusahaan perjalanan wisata, hotel, dan restoran, 

untuk mengembangkan paket wisata yang menarik dan terjangkau. 

Kolaborasi ini bisa mencakup program promosi bersama, acara-acara 

khusus, dan pengembangan infrastruktur wisata. Selain itu, pemberdayaan 

masyarakat lokal melalui pelatihan dan pembentukan kelompok sadar 

wisata (pokdarwis) harus diperluas untuk memastikan partisipasi aktif 

masyarakat dalam menjaga dan mempromosikan objek wisata. 

2. Bagi pemerintah Kabupaten Enrekang agar memberikan dukungan 

kebijakan yang kuat untuk pengembangan pariwisata, termasuk alokasi 

anggaran yang memadai dan pemberian insentif bagi investor dan pelaku 

usaha di sektor pariwisata. Selain itu, memperbaiki infrastruktur 

transportasi menuju objek wisata, seperti jalan raya dan jembatan, untuk 

memudahkan akses bagi wisatawan juga perlu diperhatikan. 

3. Saran bagi Institusi agar dapat berkontribusi melalui penelitian yang 

mendalam tentang potensi wisata di Enrekang, serta memberikan 

rekomendasi berbasis data untuk pengembangan yang lebih efektif. 
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4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang 

fokus pada kebutuhan dan potensi pariwisata lokal. Penelitian berbasis 

komunitas yang melibatkan masyarakat lokal dapat memberikan wawasan 

yang mendalam tentang cara terbaik untuk mengembangkan pariwisata 

yang berkelanjutan. Akademisi juga dapat membantu dalam menyusun 

strategi pengembangan pariwisata yang inklusif dan berbasis pada 

kearifan lokal, sehingga hasil penelitian dapat langsung diterapkan untuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

  

1. Objek wisata mana yang lebih menekankan pada keindahan alamnya, warisan 

budaya, atau karya buatan manusia? Dan seperti apa contohnya? 

2. Bagaimana keindahan alam di objek wisata yang dikelola Dispopar? dan bisa 

anda jelaskan keunikan atau keistimewaan alam di objek wisata tersebut? 

3. Apa saja bentuk wisata budaya yang tersedia di objek wisata yang dikelola oleh 

Dispopar?  

4. Apakah ada tarian tradisional, upacara adat, atau kerajinan tangan yang bisa 

dinikmati pengunjung? 

5. Apa saja bentuk wisata buatan yang tersedia di objek wisata yang dikelola oleh 

Dispopar? Apakah ada taman rekreasi, kolam renang, atau fasilitas pendukung 

yang disediakan? 

6. Apa saja daya tarik utama dari wisata buatan yang ada di objek wisata ini? 

Apakah ada wahana permainan, area piknik, atau tempat berkemah yang populer 

di kalangan pengunjung? 
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7. Apa saja bentuk potensi alam yang terdapat di Kabupaten Enrekang yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan objek wisata? Dan apakah keindahan alam 

tersebut dapat menarik wisatawan untuk berkunjung? 

8. Apa saja bentuk kebudayaan yang dimiliki oleh Kabupaten Enrekang yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan objek wisata? Apakah ada tradisi, upacara 

adat, atau kesenian lokal yang unik? 

9. Apa saja keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh penduduk lokal di 

Kabupaten Enrekang yang dapat mendukung pengembangan objek wisata? 

Apakah ada pemandu wisata terlatih atau pengrajin lokal yang berbakat? 

10. Bagaimana pengaruh keterbatasan dana terhadap pengembangan dan 

pemeliharaan objek wisata di Kabupaten Enrekang? Apakah ada proyek yang 

terhenti atau tertunda akibat dana yang tidak mencukupi? 

11. Bagaimana letak geografis objek wisata di Kabupaten Enrekang mempengaruhi 

aksesibilitas bagi wisatawan? Apakah ada lokasi yang sulit dijangkau dan 

bagaimana hal ini mempengaruhi jumlah pengunjung? 

12. Bagaimana status kepemilikan lahan di sekitar objek wisata di Kabupaten 

Enrekang mempengaruhi pengembangan dan pemeliharaan fasilitas wisata? 

Apakah ada konflik kepemilikan yang menghambat pembangunan? 

13. Apa saja regulasi atau kebijakan yang diterapkan oleh Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata untuk mendukung pengembangan objek wisata di Kabupaten 

Enrekang? Bagaimana implementasi kebijakan tersebut di lapangan? 

14. Apakah ada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata untuk menjalankan perannya?  

15. Bagaimana Anda melihat peran anda dalam organisasi Dispopar dari perspektif 

pribadi?  

16. Apakah ada contoh spesifik dari program yang telah dilakukan oleh Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata? 

17. Bagaimana keterlibatan Dispopar dalam pengembangan objek wisata di 

Enrekang?  
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18. Apakah dalam menjalankan perannya sudah cukup mendengarkan dan melibatkan 

masyarakat? 

 

Parepare, 17 April 2024 

 

Mengetahui 

Pembimbing Utama                                        Pembimbing Pendamping 

 

Dr. An Ras Try Astuti, M.E     Adhitia Pahlawan Putra, M.Par      

NIP.19901 223 201503 2 004     NIP.19921110 202012 1 015 

  



121 

 

 

 

SURAT KETERANGAN WAWANCARA 

 
 



122 

 

 

 

 
 



123 

 

 

 

 



124 

 

 

 

 



125 

 

 

 

  



126 

 

 

 

  



127 

 

 

 

 

SURAT IZIN MENELITI DARI KAMPUS 

 

 



128 

 

 

 

SURAT IZIN MENELITI DARI DINAS PEMUDA OLAHRAGA DAN 

PARIWISATA KABUPATEN ENREKANG 

 
  



129 

 

 

 

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI 

 

  



130 

 

 

 

DOKUMENTASI 

  
 
  

BIODATA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



131 

 

 

 

 

BIODATA PENULIS 
 
RESKI MULIANA, lahir di kaluppang, Kec. maiwa, Kab. 
Enrekang provinsi sulawesi selatan pada tanggal 01 
September 2002. Anak ketujuh dari tujuh bersaudara dari 
pasangan Bannusi dan Hannawia. Penulis menempuh 
pendidikan mulai sekolah dasar SDN 31 kaluppang (Lulus 
Pada Tahun 2014), kemudian melanjutkan pendidikan di 
sekolah menengah pertama di Mts Guppi Kaluppang (lulus 
pada tahun 2017), kemudian melanjutkan pendidikan 
ditingkat sekolah menengah atas SMAN 4 Enrekang (Lulus 
tahun 2020). Pada tahun yang sama 2020 penulis 
melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Parepare dengan mengambil program studi 

Pariwisata Syariah pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI).  
Penulis melaksanakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di PT 

Maulana Ona Tour Di Kabupaten Pinrang. Kemudian melanjutkan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Kelurahan Tomenawa, Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 

Dengan ini penulis menyusun skripsi sebagai salah satu tugas akhir mahasiswa(i) dan 

untuk memenuhi persyaratan dalam rangka meraih gelar Sarjana  Ekonomi (S.E), 

untuk Program Strata 1 (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. Dengan 

judul skripsi ―Peran Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Dalam Mengembangkan 

Objek Wisata Di Kabupaten Enrekang‖. 

 

 


